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DEVELOPMENT OF TIRTA WISATA BASED ON MOSLEM CULTURE

PENGEMBANGAN TIRTA WISATA BERBASIS KEBUDAYAAN
MASYARAKAT MUSLIM

ABSTRACT

The background why choose a tourist resort to improve the image of the
city is because tourist resort are interaction means for public, which one
interaction is sharing and gather to do somtehing. In the other hands, Tirta Wisata
chosen by the strategic location that made Tirta Wisata easy to reach of, there’s a
land to develop and Tirta Wisata is Landmark. To develop , the concept is based
on Moslem Culture just because it was support the image of the city as a Moslem
City and also because religy resort had benefit for the body and soul.

The existing of Tirta Wisata was used to decided the decision and this
examination base are used the information about many kind of Moslem culture
that interconnected with design of building and design of place. That information
choosed and analized until’s get the culture to apply in Tirta Wisata. It is
structured as tourist resort but contains Moslem culture. For the example, Sindhi
settlement in Pakistan was try to apply in Tirta Wisata design of place. In the
proccess of analize there’s a comparation with the building site so appropriate that
is Tirta wisata as a Tourist Resort.

The complete proccess that was doing, Moslem culture has been formed in
three thing’s. The first is in the activity, the second is in design of place and the
last is in building design. The expectation from the new looks of Tirta Wisata was
increased the tourist interest to visit Tirta Wisata.

Key word : Image of The City, Moslem Culture, Moslem Design
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PENGEMBANGAN TIRTA WISATA BERBASIS KEBUDAYAAN
MASYARAKAT MUSLIM

DEVELOPMENT OF TIRTA WISATA BASED ON MOSLEM CULTURE

ABSTRAKSI

Latar belakang pemilihan obyek wisata sebagai pendukung image Kota
adalah karena obyek wisata merupakan sarana interaksi bagi masyarakat dimana
yang dimaksudkan dengan interaksi disini adalah berkomunikasi, dan melakukan
kegiatan bersama — sama. Sedangkan pemilihan Tirta Wisata lebih dikarenakan
karena letaknya yang strategis sehingga mudah dijangkau, tersedianya lahan untuk
pengembangan dan Tirta Wisata merupakan landmark bagi Kabupaten Jombang.
Untuk pengembangan dipilih konsep berdasarkan kebudayaan masyarakat
Muslim, dimana pemilihan tersebut dikarenakan untuk mendukung image kota
Jombang sebagai Kota Santri, dan juga karena wisata religi seperti ini
memberikan manfaat untuk jiwa dan raga.

Kondisi eksiting Tirta Wisata dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan, sedangkan yang dipakai sebagai dasar penelitian adalah
informasi mengenai berbagai macam kebudayaan masyarakat Muslim yang
berkaitan dengan desain bangunan dan pola ruang. Informasi tersebut dipilih dan
dianalisa sehingga diketahui kebudayaan masyarakat Muslim yang seperti apa
yang dapat diterapkan di Tirta Wisata. Dimana kedudukan kebudayaan
masyarakat Muslim disini hanya sebagai muatan karena secara struktur tempat ini
tetap sebagai suatu obyek wisata, misalnya saja penerapan kebudayaan bermukim
masyarakat Sindhi di pakistan yang di coba diaplikasikan dengan pola ruang pada
obyek wisata. Pada proses analisanya dilakukan perbandingan dengan
menggunakan analisa tapak sehingga diharapkan tetap sesuai dengan kondisi Tirta
Wisata sebagai suatu obyek wisata.

Dari keseluruhan proses yang dilakukan maka Kebudayaan masyarakat
Muslim diwujudkan dalam tiga hal, yaitu dalam bentuk kegiatan, pola ruang dan
desain bangunan. Diharapkan dengan kondisi seperti ini, maka akan menarik
minat wisatawan untuk berkunjung ke Tirta Wisata.

Kata Kunci : Image Kota, Kebudayaan Masyarakat Muslim, Desain Muslim
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BABI
PENDAHULUAN

LI Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan jaman maka kebutuhan hidup manusia modern
juga ikut mengalami perubahan, diantaranya adalah pergeseran kebutuhan
berwisata dari sekunder menjadi primer. Hal ini dikarenakan banyak hal,
diantaranya adalah kebutuhan hidup yang semakin meningkat yang menyebabkan
beban hidup bertambah berat sehingga tingkat stress dan kejenuhan tinggi. Untuk
mengurangi rasa jenuh dan refreshing maka hal yang lazim dilakukan adalah
berwisata. Sebagai sarana interaksi masyarakat (melakukan kegiatan bersama —
sama, berkomunikasi dan melakukan kegiatan yang sama) obyek wisata memiliki
peranan penting dalam kehidupan masyarakat sekarang.

Wisata alam memang mampu memberikan kepuasan batin. Tapi kadang
orang merasa perlu untuk menikmati sesuatu yang memiliki nilai religi atau
keagamaan. Trend wisata ini selalu digemari karena tidak pernah ketinggalan
jaman dan diyakini akan menambah kekuatan spiritual bagi wisatawan. Selain itu
melakukan wisata religi dianggap dapat menunjukkan tingkatan dan kualitas
keimanan seseorang. Bahkan menurut Rasuilulah SAW, beliau mengatakan
bahwa kita perlu pergi ketempat — tempat yang dapat menyegarkan jiwa dan raga
untuk membantu meningkatkan konsentrasi dan kualitas keimanan kita. Yang
paling menguntungkan adalah bahwa wisata religi atau wisata keagamaan selain
memberikan manfaat untuk jiwa (ketenangan batin) juga memberikan manfaat
untuk raga.

Jombang adalah sebuah kota kecil yang berada di Jawa Timur. Kota Jombang
menjadi terkenal dengan sebutan sebagai Kota Santri karena keberadaan 4 ponpes
besar yang berpengaruh yaitu ponpes Tebu Ireng, ponpes Darul Ulum, ponpes
Denanyar, ponpes Tambak Beras dan beberapa ponpes kecil lainnya. Hal itu yang

menjadi daya tarik bagi para santri (pelajar muslim) untuk menuntut ilmu di



Jombang. Sehingga jumlah santri yang ada di Jombang banyak sekali dan
akhirnya membentuk image sebagai Kota Santri.

Kota dengan image sebagai Kota Santri tentu akan menjadi sempurna apabila
memiliki obyek wisata yang bersifat religius karena hal tersebut akan menjadi
salah satu faktor pendukung image kota, faktor pendukung lainnya adalah
mayoritas penduduk Kabupaten Jombang memeluk agama Islam. Merubah konsep
obyek wisata Tirta Wisata menjadi obyek wisata dengan konsep baru yang
bernuansa Islami merupakan terobosan baru dalam sektor pariwisata di Kabupaten
Jombang, karena memang belum pernah ada dan belum pernah dilakukan
walaupun konsep penataan yang mengandung nilai — nilai religi sudah banyak
diterapkan pada daerah — daerah tujuan wisata. Misalnya saja di Banten, ada
pemandian alam Cikoromoi yang dilengkapi tempat penziarahan Cibulakan.
Obyek penziarahan itu menjadi menarik diamati pengunjung, karena dikolam
pemandiannya terdapat Batu Qur'an, batu berukuran besar terletak di dasar kolam
dan bertuliskan huruf-huruf arab. Diperkirakan batu bertuliskan huruf arab itu
sudah berusia lebih 5 abad. Secara otomatis penataan obyek wisata tersebut
bernuansa Islami. Hal seperti inilah yang akan dicoba diterapkan pada obyek
wisata Tirta Wisata.

Tentu saja penataan dengan berbasis kebudayaan masyarakat Muslim akan
berbeda dengan konsep agama yang lain karena masing — masing agama
mempunyai cara pandang yang berbeda tentang pembagian ruang dan
pemanfaatan ruang, sebagai contoh pada penataan obyek Puh Sarang (sebagai
tempat beribadah umat Katolik). Pada lokasi obyek tersebut tidak ada pembagiaan
ruang untuk wanita dan pria, namun untuk para Biarawan, Pastur Dan Mesdinar
mempunyai ruangan tersendiri yang berada dalam satu area, mereka juga tinggal
di kompleks tersebut. Atraksi yang dapat dinikmati disana antara lain Gua Maria
dan Patungnya,pemakaman dan daya tarik utamanya adalah semua bangunan yang
ada terbuat dari batu. Lain lagi halnya dengan penataan dan pola ruang pada Pura
Besakih, Bali. Sebagai tempat beribadah Umat Hindu. Keberadaan fisik bangunan
Pura Besakih, tidak sekedar tempat ibadah terbesar di pulau Bali, namun
didalamnya memiliki keterkaitan latar belakang dengan makna Gunung Agung.



Sebuah gunung tertinggi di pulau Bali yang dipercaya sebagai arwah serta alam
para Dewata. Sehingga tepatlah kalau di lereng Barat Daya Gunung Agung dibuat
bangunan suci Pura Besakih. Pura Besakih dalam perkembangannya mengandung
unsur-unsur kebudayaan yang meliputi: Sistim pengetahuan, Peralatan hidup dan
teknologi, Organisasi social kemasyarakatan, Mata pencaharian hidup, Sistim
bahasa, Religi dan upacara, dan Kesenian.

Pengembangan Tirta Wisata dengan Pendekatan Berbasis kebudayaan
masyarakat Muslim didukung dengan adanya penemuan dalam sejarah peradaban
Islam yang mengatakan bahwa salah satu ciri khas kota Islam pada zaman 1248 —
1492 M' adalah pemandian umumnya,hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
bukti — bukti peninggalan sejarah dimana di kota — kota yang menjadi markas nabi
dan pengikut — pengikutnya ditemukan ratusan tempat pemandian umum,
misalnya saja di Spanyol di kota Cordova ditemukan sekitar 900 pemandian
umum,sedangkan di Kerajaan Safawi di Persia ditemukan 273 pemandian umum.

Tirta Wisata dipilih sebagai salah satu sarana pendukung image kota karena
obyek ini menjadi icon pariwisata Kabupaten Jombang , berfungsi sebagai
Landmark kota, lokasinya strategis ( karena berada di sepanjang jalan arteri
primer dan dekat dengan terminal ), dan tersedianya lahan untuk pengembangan .

Sebagai tempat rekreasi, suatu obyek wisata harus memiliki atraksi yang
menarik agar dikunjungi wisatawan. Atraksi tersebut bisa diciptakan (wisata
buatan ) atau cukup dengan memperlihatkan kondisi eksisting ( wisata alam ).
Sebagian wisatawan lebih senang dan memilih wisata religi dikarenakan
wisatawan cenderung ingin mendapatkan kepuasan batin dan ketentraman yang
tidak dapat dipastikan apakah untuk mendapatkan pahala atau barokah / berkah (
selain itu trend wisata religi tidak pernah ketinggalan jaman ), karena ini semua
tergantung pada motivasi wisatawan, Karena sekarang ini Tirta Wisata sudah
tidak memiliki daya tarik dan jarang dikunjungi wisatawan maka perlu dilakukan
perubahan. Salah satunya yaitu dengan konsep penataan yang baru. Agar sesuai
dengan Image Kota Jombang sebagai Kota Santri maka akan menarik apabila

' Drs Bandri Yatim M.A,Sejarah Peradaban Islam,Cetakan ke-4,april, Jakarta, 1996



konsep yang dipakai adalah berbasis kebudayaan masyarakat Muslim. Penataan
dengan berbasis kebudayaan masyarakat Muslim yang mempunyai batasan’ yaitu
tidak mengandung hal — hal yang bernyawa karena sejauh mungkin menghindari
syirik dan sebagai gantinya memanfaatkan bentuk — bentuk geometris, yang
nantinya akan berbeda dengan konsep agama yang lain. Karena masing — masing
agama mempunyai cara pandang yang berbeda terutama tentang pembagian ruang
dan pemanfaatan ruang, arah bangunan, dan jenis atraksi yang ditampilkan.

Berbasis kebudayaan masyarakat Muslim akan dibagi lagi menjadi 3
kategori yaitu® Islami menurut ajaran Agama Islam, Islami menurut komunitas
Muslim ( budaya masyarakat dan belum tentu sesuai aturan Agama Islam tetapi
memiliki muatan nuansa Islami ), dan yang terakhir adalah Islami menurut
kebudayaan masyarakat Arab dimana di asumsikan bahwa disanalah pusat Agama
Islam dan Masyarakat Muslim dunia yang juga pernah menjadi tempat tinggal
para Nabi.

Sedangkan yang dimaksudkan dengan berbasis kebudayaan masyarakat
Muslim disini adalah penterjemahan makna — makna Islami dari sumber — sumber
terkait yang akan diterapkan ke dalam penataan ruang pada lokasi studi, untuk
lebih mudahnya dapat dikatakan bahwa yang disebut sebagai Berbasis
kebudayaan masyarakat Muslim adalah segala sesuatu hal yang baik dan tidak
bertentangan dengan agama Islam. Dan desainnya belum tentu akan sama dengan
desain di Arab karena perbedaan tradisi dan kebudayaan masyarakatnya.

Tempat wisata lainnya yang dapat dikunjungi sebagai contoh wisata religi
yang Islami adalah Turki yang beribu kota Ankara adalah negara yang terletak di
antara benua Asia dan Afrika. Istanbul adalah salah satu kota di Turki yang
merupakan kota terbesar dan terpadat. Pada zaman Romawi, kota ini dikenal
dengan nama Konstantinopel. Ini diambil dari nama penemunya yaitu seorang
pejuang Romawi bernama Konstantin. Istanbul mempunyai banyak bangunan
masjid tua yang masih terawat. Salah satunya, Masjid Yeni yang dibangun pada

2 Drs. H. Abujamin Roham,Peranan Masjid Pada Lingkungan Hidup, Media Da"wah, Jakarta
1998

3 Eugene A Myers, Zaman Keemasan Islam ( Arabic Thought and The Western World in The
Golden Age of Islam ),Fajar Pustaka Bru, Cetakan pertama, Maret 2003



periode 1577 hingga 1663. Masjid ini memiliki ciri khas arsitektur yang bercorak
layaknya masjid-masjid di Eropa. Selain banyaknya wisatawan, halaman masjid
ini juga dipenuhi oleh ratusan burung merpati. Ada pula Masjid Rustam Pusha
yang didirikan oleh The Magnificent Sulaiman pada 1580. Sulaiman ialah salah
satu sultan dari Kerajaan Ottoman yang memiliki periode kepemimpinan terlama
di antara sultan-sultan lainnnya. Pada saat itu, Sulaiman terkenal sangat kaya
sehingga masjid tua ini ditutupi keramik-keramik yang sangat mahal pada
jamannya. Di sudut lain Istanbul, terdapat banyak masjid peninggalan Kerajaan
Ottoman dan Romawi. Masjid Sulaymania, misalnya, merupakan tempat ibadah
yang tergolong besar pada zamannya. Bangunan yang didirikan Sultan Sulaiman
ini memiliki empat menara dan sepuluh balkon. Ini mempunyai arti, Sulaiman
merupakan sultan keempat di Istanbul dan raja kesepuluh dalam Kerajaan
Ottoman. Masjid Sulaymania dirancang Sinan, yakni arsitektur yang terkenal dan
ahli di zamannya. Rancangan Sinan ini sangat perfeksionis. Ini terlihat dari
karakteristik dan akustik masjid yang sempurna sehingga imam maupun khotib
tak perlu menggunakan pengeras suara.

Untuk menerapkan berbasis kebudayaan masyarakat Muslim di Tirta
Wisata perlu dilakukan perwujudan secara langsung / harfiah terhadap bentuk
bangunan ataupun pola ruang. Namun tentu saja penerapan konsep tersebut tidak
boleh mengurangi fungsi guna Tirta Wisata sebagai tempat wisata yang menjadi
sarana interaksi masyarakat. Dalam hal ini yang dimaksud dengan berbasis
kebudayaan masyarakat Muslim adalah obyek wisata yang memiliki muatan atau
— nilai Islami pada kegiatan, pola ruang dan desain bangunannya, namun tetap
terstruktur sebagai suatu obyek wisata.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang ada di Tirta wisata adalah Obyek wisata Tirta
Wisata adalah atraksi ( eksisiting ) memancing dan berenang, padahal di dalam
agama Islam masalah pemeliharaan aurat sangatlah penting dan menjadi aturan
wajib dalam melakukan kegiatan sehari — hari dalam rangka berinteraksi dengan



sesamanya, Rasulullah s.a.w’. melarang perempuan-perempuan masuk pemandian
umum dan telanjang di hadapan perempuan-perempuan lain yang memungkinkan
sifat-sifat badannya itu akan menjadi pembicaraan dalam majlis-majlis dan oleh
mulut-mulut yang usil. Begitu juga Rasulullah s.a.w. melarang laki-laki masuk
pemandian kecuali dengan memakai kain yang dapat menutupi badannya dari
pandangan mata orang lain. Sebagaimana tersebut dalam riwayat di bawah ini:
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka jangan masuk
pemandian kecuali dengan memakai kain. Dan barangsiapa beriman kepada Allah
dan hari akhir, maka jangan memasukkan (membiarkan masuk) isterinya ke
pemandian.” (Riwayat Nasa'i Tarmizi ia hasankan; dan Hakim ia berkata: hadis ini
diriwayatkan dengan rawi-rawi Muslim) - lihat Targhib. "Dari Aisyah r.a., ia
berkata: Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. melarang perempuan-perempuan masuk
pemandian, kemudian ia membolehkan laki-laki masuk pemandian dengan
memakai kain."

Dalam hal ini ada pengecualian yaitu bagi perempuan yang masuk
pemandian untuk berobat karena sakit yang dideritanya atau karena nifas dan
sebagainya. Karena ada suatu riwayat dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah
s.a.w. pernah mengatakan perihal pemandian sebagai berikut: "Janganlah seorang
laki-laki masuk pemandian kecuali dengan memakai kain, dan hendaklah mereka
itu melarang perempuan-perempuan masuk pemandian kecuali karena sakit atau
nifas." Rasuluilah s.a.w. pernah bersabda sebagai berikut: "Berhati-hatilah kamu
terhadap rumah yang disebut pemandian. Para sahabat bertanya: Ya Rasulullah!
Sesungguhnya dia itu dapat menghilangkan kotoran dan berguna bagi orang yang
sakit. Maka jawab Nabi: (Bolehlah kamu masuk) tetapi barangsiapa yang masuk
hendaknya memakai tutup.Sedangkan masalah lain yang dihadapi adalah kondisi
sarana dan prasarana yang sudah tidak terawat yang sedikit banyak berpengaruh
terhadap jumlah pengunjung, sehingga jumlah pengunjungnya makin lama makin
sedikit. Sementara itu, fasilitas yang ada juga tidak dimanfaatkan secara maksimal
sehingga banyak diantaranya yang rusak. Yang paling menjadi masalah adalah
penyalahgunaan obyek sebagai tempat pacaran dimana hal ini sangat tidak sesuai

4 Fatwa - Fatwa Kontemporer, Jilid 2, DR. Yusuf Qardhawi, Gema Insani Press, Jakarta 1996



dengan image kota Jombang.Dalam proses penataan obyek wisata Tirta Wisata
menjadi obyek wisata dengan konsep baru yaitu berbasis pada kebudayaan
masyarakat Muslim maka beberapa permasalahan yang akan diangkat adalah :

“ Bagaimana konsep pengembangan wisata di Tirta Wisata yang berbasis pada
kebudayaan masyarakat Muslim tanpa mengubah peran Tirta Wisata sebagai

obyek wisata ? ¢

1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mengembangkan
obyek wisata Tirta Wisata dengan pendekatan Kebudayaan masyarakat
muslim tanpa mengubah struktur Tirta Wisata sebagai obyek wisata.

1.3.2 Sasaran
Berdasarkan tujuan diatas maka sasaran yang ingin dicapai adalah menciptakan
suasana Islami berdasarkan kebudayaan masyarakat Muslim pada umumnya,
dimana  nuansa dan nilai — nilai Islami tersebut akan diaplikasikan kepada
beberapa elemen berikut ini:
a) Identifikasi kebudayaan masyarakat Muslim dalam pola ruang
b) Identifikasi karakteristik kegiatan wisata
¢) Identifikasi desain bangunan sesuai dengan kebudayaan masyarakat Muslim
d) Zonasi lokasi obyek wisata

1.4 Ruang Lingkup Studi
Ruang lingkup penelitian ini menggambarkan pembatasan penelitian dalam aspek
lokasi penelitian dan materi - materi penelitian yang dipakai. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut ini :
1.4.1 Ruang Lingkup Lokasi

Lokasi studi yang dipilih adalah obyek wisata ” Tirta Wisata” yang ada di
kecamatan Peterongan desa Kepuh Kembeng, Kabupaten Jombang. Hal ini
dikarenakan letaknya yang strategis, tersedianya lahan untuk pengembangan yaitu



sekitar 7,3 Ha dan Tirta Wisata merupakan obyek wisata buatan pertama yang
dibangun oleh Pemerintah Kabupaten Jombang.Jarak lokasi perencanaan dengan
wilayah penting di Kota Jombang nantinya akan mempengaruhi seberapa besar
pergerakan penduduk, kecepatan pertumbuhan penduduk serta perkembangan
wilayah yang direncanakan. Adapun wilayah penting tersebut adalah

o Terminal : 500 M
e Pusat perbelanjaan :3Km

e Rumah Sakit :4 Km

e Stadion :1,5Km

Udara yang sejuk, air danau yang jernih, kolam pemancingan ikan, kolam
renang untuk anak — anak dan dewasa, lapangan tennis, dan taman yang
dilengkapi dengan bungalow adalah suasana yang tepat untuk berekreasi dengan
keluarga. Ini adalah gambaran umum dari Tirta Wisata yang lebih dikenal dengan
nama Keplaksari. Keunggulan lain yang dimiliki antara lain adalah lokasinya yang
strategis. Untuk lebih jelasnya lihat peta 01

1.4.2 Ruang Lingkup Materi
Mengingat banyaknya konsep dan teori perencanaan pariwisata yang dapat
digabungkan dengan aturan — aturan yang ada dalam agama Islam maka,
penelitian ini dibatasi sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan yaitu :
— Pemaknaan kebudayaan masyarakat Muslim dalam pola ruang
— Penerapan kebudayaan masyarakat Muslim kedalam bentuk serta arsitektur
bangunan berdasarkan kebudayaan masyarakat Muslim.
— Pemilihan kegiatan wisata yang bernuansa Islami
— Kebutuhan sarana dan prasarana yang dapat mewadahi kegiatan yang ada,
meliputi :
v Fasilitas wisata
v' Fasilitas kegiatan Islami
— Pembagian area berdasrkan jenis kegiatan dan fungsi fasilitas yang ada.
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Tabel 1.1
Sasaran Lingkup Materi
No Sasaran Input Output
1. | Penerapan kebudayaan
masyarakat muslim
dalam : ~ Pemilihan kegiatan wisata | — Kegiatan wisata yang memiliki
a. Pemilihan  kegiatan berdasarkan parameter nuansa Islami
wisata yang telah ditentukan — Kegiatan yang diajurkan /
- Penambahan kegiatan disunnahkan
wisata sesuai  dengan
kebudayaan  masyarakat
muslim
b. Desain bangunan — Pemakaian teknik overlay / | - diterapkan pada bangunan yang
hiasan penutup dianggap suci
— Pemakaian teknik | — diterapkan pada ornamen -
arabesqué’ ornamen bangunan
— Pemanfaatan unsur | — diterapkan pada bentukan dan
geometris sederhana pola peletakan tanaman di taman
— pemakaian pembatas ruang
— Pemakaian pembatas | — Diterapkan pada bangunan
ruangan
— Pemanfaatan atap tajug
(pola atap yang menjadi
ciri khas Masjid di pulau
Jawa)
- Apilkasi bangunan
kebudayaan = masyarakat
Muslim sebagai bangunan
di Tirta Wisata
c. Pola Ruang — Penerapan  pemanfaatan | — Pembagian ruang kegiatan untuk
ruang masyarakat Sindhi di dewasa putra, dewasa putri dan
Pakistan anak - anak
— Pemakaian jalan masuk yang
serupa dengan lorong
- Pemanfaatan istilah yang dipakai
masyarakat Sindhi pada Tirta
Wisata
2. | Karakteristik Kegiatan | — Lokasi Setiap kegiatan akan
Wisata — Waktu diidentifikasikan sesuai dengan
— Pengelola variabel yang ada tersebut sehingga
— Pelaku diketahui apa saja fasilitas yang
— Manfaat dibutuhkan.
— Jenis
3. | Zonasi area wisata — Hubungan fungsional antar | Pembagian area wisata berdasarkan

ruang

— Hubungan fungsional antar
massa bangunan

— Organisasi ruang

jenis kegiatan dan fasilitasnya
sechingga keberadaan antar guna
lahan dapat saling mendukung dan
tidak mengganggu satu sama lain

5 Pola - pola geometris yang umumnya diterapkan lewat seni mozaik dan kerawang. Dipakai
untuk melambangkan sifat Allah SWT yang tidak berawal dan berakhir.
Desain Taman Islami, Prof Slamet Wiransonjaya




12

1.5 Tinjauan Pustaka

1.5.1 Definisi Pengembangan Tirta Wisata Berbasis Kebudayaan Masyarakat

Muslim

Sebelum mendefinisikan judul maka, satu — persatu kata dan istilah yang

menyusun judul tersebut akan terlebih dahulu didefinisikan satu — persatu sebagai

berikut :

e Arti pengembangan adalah proses penterjemahan spesifikasi desain ke dalam
bentuk fisik. Hal ini mengandung pengertian bahwa hasil dari sebuah
pengembangan adalah sebuah produk.

e Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri
manusia dengan belajar®, dimana unsur — unsur yang termasuk didalamnya
adalah bahasa, sistem teknologi, sistem ekonomi, organisasi sosial sistem
pengetahuan, kesenian dan sistem religi.

e Masyarakat Muslim adalah komunitas dan kehidupan kolektif mahluk
manusia’ yang memiliki satu kesamaan sistem religi yaitu Agama Islam

e Sedangkan yang dimaksudkan dengan Pengembangan Tirta Wisata Berbasis
Pada Kebudayaan Masyarakat Muslim, adalah pengembangan obyek wisata
Tirta Wisata dimana kebudayaan tersebut diadopsi dari kebudayaan
masyarakat Muslim sehingga Tirta Wisata akan menjadi suatu obyek wisata
yang berstruktur tempat wisata dan memiliki muatan Islami karena
dipengaruhi kebudayaan masyarakat Muslim.

1.5.2. Pariwisata

a. Definisi Pariwisata
Menurut Organisasi Pariwisata Dunia pariwisata atau turisme adalah suatu

perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi atau liburan, dan juga persiapan yang

dilakukan untuk aktivitas ini. Seorang wisatawan atau turis adalah seseorang yang

¢ Pengantar Ilmu Antropologi, Koentjaraningrat, Oktober 2008
7 Pengantar Ilmu Antropologi, Koentjaraningrat, Oktober 2008
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melakukan perjalanan paling tidak sejauh 80 km (50 mil) dari rumahnya dengan
tujuan rekreasi.

Definisi yang lebih lengkap, turisme adalah industri jasa. Mereka menangani
jasa mulai dari transportasi; jasa keramahan - tempat tinggal, makanan, minuman;
dan jasa bersangkutan lainnya seperti bank, asuransi, keamanan, dll. Dan juga
menawarkan tempat istirahat, budaya, pelarian, petualangan, dan pengalaman baru
dan berbeda lainnya. Banyak negara, bergantung banyak dari industri pariwisata
ini sebagai sumber pajak dan pendapatan untuk perusahaan yang menjual jasa
kepada wisatawan. Oleh karena itu pengembangan industri pariwisata ini adalah
salah satu strategi yang dipakai oleh Organisasi Non-Pemerintah untuk
mempromosikan wilayah tertentu sebagai daerah wisata untuk meningkatkan
perdagangan melalui penjualan barang dan jasa kepada orang non-lokal.

Definisi Obyek wisata menurut Lampiran Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 129 Tahun 2000 Tanggal 13 Desember 2000 adalah Tempat
rekreasi yang mempunyai daya tarik secara alamiah maupun buatan manusia yang
memberikan penerimaan baik langsung maupun tidak langsung bagi Pemerintah
Daerah.

Destinasi merupakan suatu kawasan spesifik yang dipilih orang seorang
pengunjung ia dapat dapat tinggal selama waktu tertentu

Kata destinasi dapat membingungkan juga karena digunakan untuk suatu
kawasan terencana yang sebagian atau seluruhnya dilengkapi (self - contained)
dengan amenitas dan pelayanan produk wisata, fasilitas rekreasi, restoran, hotel,
atraksi, liburan dan toko pengecer yang dibutuhkan pengunjung. Yang paling
penting, suatu destinasi harus punya daya tarik atau atraksibaik psikologis
maupun nyata, untuk menarik wisatawan.

Sedangkan yang dimaksudkan dengan atraksi menurut buku Perencanaan
Pengembangan Destinasi Pariwisata, karangan Prof. Ir. Kusudianto Hadinoto,
hal 34 adalah daya tarik wisatawan liburan. Atraksi yang diidentifikasikan
(sumber daya alam, sumber daya manusia — budaya, dsb) perlu dikembangkan
untuk menjadi atraksi wisata. Tanpa atraksi wisata, tidak akan ada peristiwa,
bagian utama lain tidak akan diperlukan.
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Agar pariwisata bisa berkembang maka suatu destiansi harus assessibel (bisa
didatangi). Apa Bila jarak antara pasar wisata ke destinasi melebihi 150 km, maka
harus tersedia angkutan nyaman dan modern. Maka data yang diperlukan adalah:
Jarak antara pasar wisata ke destinasi, jenis angkutan yang di gunakan, Waktu
antara terminal menuju ke destinasi, Kondisi jalan menuju ke destinasi. Dalam
pengembangan prasarana untuk suatu destinasi pariwisata, kebutuhan penduduk
harus dipertimbangkan. Masalah yang lazim dalam pengembangan destinasi
pariwisata adalah parasarana tidak tersedia dengan baik.

Beberapa persoalan lazim yang perlu diperhatikan adalah: Air, listrik dan
telkom, Limbah, Drainse, Jalan dan jalan raya, Taman dan rekreasi, Fasilitas
kesehatan, Perumahan karyawan wisata, Keamanan, Dampak lingkungan.

Secara konseptual, pengembangan dan penggunaan tanah dapat dengan mudah
dipahami, maka ada keuntungan untuk memperlajari dan mengerti penggunaan
tanah untuk pariwisata. Kriteria evaluasi manajemen mengenai kebutuhan dan
kesesuaian tanah untuk pariwisata meliputi: Lokasi, Pemandangan, Kesesuaian
lingkungan, Topografi, ketersediaan tanah, Kawasan yang bisa dipakai.

Industri pendukung pariwisata (IPP) adalah semua fasilitas yang tersedia bagi
wisatawan sebagai tambahan dari atraksi dan akomodasi, misalnya: persewaan
motor/sepeda, warung kopi, restoran, toko juice, toko cinderamata, toko pengecer
obat,dll. Dimana IPP merupakan usaha kecil dari keluarga-keluarga setempat dan
lazim dikelola oleh keluarga pemilik (owner-operated).

Akomodasi adalah suatu prasarana hotel yang dominan. Atraksi dengan
akomodasi merupakan awal dari pengembangan kawasan wisata yang kemudian
dialiri oleh fasilitas lain. Tipe akomodasi ada berbagai macam, antara lain: hotel
berbintang, hotel melati, motel, resort hotel, kondominium, apartemen hotel, bumi
perkemahan, dil.

Pariwisata adalah suatu bisnis hubungan manusia. Berhasil tidaknya tiap usaha
kepariwisataan baru terjadi apabila manusia dengan manusia saling
menyenangkan. Untuk itu perlu memilih karyawan yang memenuhi kriteria sikap
dan teknis. Sikap: karakteristik kebanggan, kesabaran, keluwesan, pertimbangan
dan persesuaian; keterampilan teknis: pengelolaan fasilitas, penggunaan peralatan
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dan pemeliharaannya, manajemen finansial, produksi makanan dan minuman,
serta pelayanan manajemen karyawan, organisasi bisnis serta manajemennya,
analisis dan desain sistem. Untuk standart pelayanan yang baik adalah kalau kita
dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan serta harapan pelanggan.

Organisasi Pariwisata adalah pembentukan suatu badan yang bertanggung
jawab sekurang-kurangnya mengenai promosi, persiapan kebutuhan para
wisatawan, penelitian dan informasi pariwisata.

Menurut Undang — undang No 9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan pasal 1
(5) Usaha Pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan jasa
pariwisata atau menyediakan atau mengusahakan obyek dan daya tarik wisata,
usaha barang pariwisata, dan usaha lain yang terkait bidang tersebut.

Sistem pariwisata terdiri dari 5 jenis komponen yaitu :

1. Atraksi Wisata

2. Promosi dan Pemasaran

3. Pasar Wisata ( masyarakat pengirim wisatawan )

4. Transportasi

5. Masyarakat penerima wisatawan yang menyediakan akomodasi dan
pelayanan jasa pendukung wisata.

b. Jenis Wisata

Banyak daerah sebenarnya memiliki potensi pemasukan dari sektor pariwisata.

Untuk itu perlu dikembangkan jenis-jenis pariwisata sesuai kondisi suatu daerah.

Misalnya wisata bahari/tirta, wisata sejarah, wisata arkeologi, wisata budaya,

wisata agama, wisata ziarah, wisata kesehatan, wisata wredha (orang tua), wisata

remaja, wisata perkebunan (wisata agro), wisata nostalgia, wisata

pendidikan/ilmiah, wisata alam, wisata petualangan, wisata dirgantara, wisata

berburu, wisata belanja, dan wisata industri.

e Wisata bahari/tita berhubungan dengan air/laut. Banyak pulau pantas
dikembangkan menjadi objek wisata bahari/tirta, misalnya untuk bermain ski
air, jet ski, speed boat, berenang, menyelam, dan menikmati keindahan bawah

laut.



16

Wisata sejarah umumnya berupa kunjungan ke tempat-tempat yang dianggap
bersejarah. Contohnya tempat pembacaan naskah Proklamasi 1945 atau
tempat kelahiran seorang tokoh nasional.

Wisata arkeologi berkenaan dengan situs-situs arkeologi, museum, candi, dan
tempat-tempat yang memiliki peninggalan arkeologi. Misalnya situs Banten
Lama, situs Trowulan, Museum Nasional dan Candi Borobudur.

Wisata budaya adalah kunjungan ke suatu tempat untuk menikmati hasil
budaya atau kebudayaan suatu daerah. Definisi kebudayaan sendiri sangat
luas, antara lain mencakup kesenian. Wisata agama berhubungan dengan
upacara-upacara tradisional keagamaan seperti peringatan 1 Sura, Sekaten,
Mauludan, Galungan, dan Waisak.

Wisata ziarah adalah kunjungan ke tempat-tempat ziarah, misalnya ke makam
para wali, Sendangsono (dianggap Lourdes-nya Indonesia), dan makam-
makam tokoh sejarah/yang dikeramatkan. Wisata ziarah berkaitan dengan
semua agama yang ada di Indonesia.

Wisata kesehatan mulai digalakkan akhir-akhir ini, objek utamanya adalah
tempat permandian air panas (belerang) dan spa.

Wisata wredha khusus buat orang-orang tua. Tujuannya untuk menyegarkan
pikiran mereka.

Wisata remaja diikuti para remaja, terutama para pelajar. Biasanya kegiatan
dilaksanakan pada musim liburan sekolah.

Wisata perkebunan (wisata agro) mulai digalakkan beberapa tahun lalu.
Kegiatannya antara lain melihat perkebunan teh sekaligus cara memetik dan
mengolah teh, melihat perkebunan apel, melihat hutan jati, dan melihat
perkebunan tebu.

Wisata nostalgia bertujuan mengenang kembali peristiwa yang dialami
seseorang. Mengunjungi tempat pembuangan tawanan di Boven Digul atau
tempat tahanan politik di Pulau Buru, bagi sebagian orang merupakan objek
wisata nostalgia yang menarik.
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Wisata pendidikan/ilmiah berupa kegiatan mengunjungi tempat-tempat seperti
laboratorium penelitian, observatorium, planetarium, kebun raya, balai
penelitian tanaman dan peternakan.

Wisata alam mengajak para wisatawan mengunjungi tempat yang memiliki
pemandangan atau keindahan alam memesona, seperti Ngarai Sianok
(Sumatera Barat), cagar alam Cibodas (Jawa Barat), dan Taman Sibolangit
(Sumatera Utara). Wisata petualangan juga disenangi banyak wisatawan.
Kegiatannya antara lain menyusuri sungai atau arung jeram (rafting), mendaki
gunung dan merambati hutan.

Wisata dirgantara antara lain menyaksikan keindahan suatu tempat dari atas
pesawat. Misalnya dengan pesawat kecil wisatawan diajak menikmati Ancol
dan kawasan Monas dari udara.

Wisata berburu adalah mengunjungi tempat-tempat perburuan yang dihuni
banyak babi hutan, rusa, atau berbagai jenis burung. Diisyaratkan, wisatawan
tidak mengganggu habitat hewan-heran tersebut atau memburu satwa langka.
Wisata belanja adalah kegiatan mengunjungi tempat atau pusat-pusat
penjualan barang/produk. Berbagai daerah biasanya mempunyai ciri khas
masing-masing. Misalnya Cibaduyut (sentra sepatu), Sidoarjo (sentra
kerajinan kulit), dan Pekalongan (sentra batik).

Wisata industri adalah mengunjungi pabrik-pabrik besar, seperti tempat
pembuatan kapal terbang, pabrik mobil, pabrik sepatu, pabrik elektronika,
pabrik jamu, dan pabrik obat-obatan. Beberapa kota besar sudah mempunyai
daerah kawasan industri, misalnya di Pulogadung (Jakarta), Cikarang (Jawa
Barat) dan Rungkut (Jawa Timur).

Sebenarnya masih banyak lagi jenis pariwisata yang dapat diciptakan. Hal ini
tergantung sejauh mana kita dapat memanfaatkan potensi yang ada.

Wisata Unggulan Karena karakteristik setiap daerah berbeda, sudah barang
tentu tidak semua daerah dapat menyelenggarakan setiap jenis pariwisata.
Jakarta, misalnya, tidak mungkin memopulerkan wisata alam dan wisata
petualangan, atau wisata berburu. Yang paling mungkin adalah wisata
nostalgia dan wisata sejarah, mengingat di Jakarta terdapat banyak bangunan
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lama berciri kolonial. Atau juga wisata belanja, wisata budaya, dan wisata

pendidikan/ilmiah. Ini karena Jakarta banyak memiliki sentra perdagangan,

museum, dan tempat edukatif-rekreatif.

e Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Timur cocok untuk wisata budaya dan
wisata arkeologi. Banyak candi dan situs arkeologi terdapat di sana. Objek-
objek wisata sejarah, wisata agro, wisata remaja, dan wisata petualangan juga
banyak memiliki daerah-daerah tersebut. Bali cocok untuk wisata budaya.
Sementara daerah-daerah di luar Jawa cocok untuk wisata alam, wisata
petualangan, wisata budaya, dan wisata berburu.

Sebaiknya setiap daerah (provinsi) memiliki produk unggulan. Misalnya
Jakarta dengan produk unggulannya wisata belanja dan wisata sejarah.
Yogyakarta dengan wisata budaya dan wisata alam. Dengan demikian Pemerintah
Pusat mudah melakukan pembinaan. Diharapkan dengan adanya produk unggulan
yang dimiliki suatu daerah, kepariwisataan Indonesia yang sedang terpuruk ini
sedikit demi sedikit dapat bangkit kembali
Bila sebuah rencana kota akan dimulai pembuatannnya, planner harus
mempertimbangkan elemen yang meningkatakan nilai — nilai kemanusiaan kota,
seperti halnya tempat wisata. Dimana tempat wisata mengandung nilai yang
sangat penting, yakni :

e Merupakan pelengkap dan pengontras bentuk kota

¢ Merupakan salah satu elemen fisik kota yang dapat menciptakan kenikmatan
kota

e Mengangkat nilai kemanusiaan, karena berbagai manusia dengan berbagai
aktivitas bertemu

¢. Wisatawan

Wisatawan adalah orang yang bepergian dari tempat tinggalnya untuk berkunjung

ke tempat lain dengan menikmati perjalanan dari kunjungannya itu. Demikian

dikatakan Dr. James J. Spillane dalam bukunya Pariwisata Indonesia, Sejarah dan

Prospeknya. Sedangkan menurut World Tourism Organization ( WTO ) dan

International Union Of Office Travel Organization ( [IUOTO ) yang dimaksud

dengan wisatawan adalah pengunjung yang tinggal paling sedikit 24 jam, akan
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tetapi tidak lebih dari 6 bulan di tempat yang dikunjunginya dengan maksud

kunjungan antara lain :

1. Berlibur,rekreasi dan olah raga

2. Bisnis, mengunjungi teman dan keluargaa, misi, menghadiri pertemuan,
konferensi, kunjungan dengan alasan kesehatan, belajar, atau kegiatan
keagamaan.

Sedangkan yang dimaksud dengan pelancong adalah setiap pengunjung yang

tinggal kurang dari 24 jam di tempat yang dikunjunginya.

d. Zoning sebagai alat pengendali tradisional, pertama kali di kenal awal abad

ke-20. Pada tahun 1919 new york City memberlakukan ordonansi mengenai
pembatasan Wilayah untuk mengendalikan penggunaan lahan dan menguasai
tinggi serta ukuran bangunan (Anthony j.Catnesse, 1982:2).
Sejalan dengan perkembangan dan reformasi kota-kota sejak masa lalu hingga
kini, prinsip zoning sebagai instrumen pengendali, banyak mengalami
perkembangan sesuai dengan perkembangan kota. Secara garis besar fungsi
utama zoning ordonansi dapat dikemukakan sebagai berikut :

1.Sebagai instumen pengendali pembangunan fisik spasial termasuk mekanisme
perijinan (building permit) dan ketentuan khusus yang mengaturnya.

2 Mendorong terciptanya penyediaan fasilitas umum dan lingkungan yang
manusiawi, terutama penciptaan suasana pejalan kaki pada street level dan
penyediaan ruang/space bagi activity support (shirvani, 1985).

3.Memberi perlindungan pada pihak-pihak lain sebagai akibat dari adanya
dampak dari kegiatan pembangunan.

4 Ketentuan terakhir dari zoning juga dimaksudkan untuk mendorong konsep
peremajaan/revitalisasi kawasan (urban renewal).

Pembangunan ditujukan untuk lebih meningkatkan kesejahteraan dan mencapai

sesuatu yang lebih baik lagi. Dalam pencapaian hasil-hasil pembangunan sektor-

sektor secara optimal diperlukan adanya perencanaan tata ruang pada kawasan-
kawasan dimana sektor-sektor berlokasi. Secara ideal diperlukan suatu rencana
induk (masterplan) yang mencakup aspek sektor-sektor pembangunan dan
kepentingan daerah yang luas secara kait mengkait atau sering disebut “
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komprehensif “, yang dapat dijadikan sebagai acuan utama (payung) bagi
pelaksanaan pembangunan.

Hal-hal diatas mengajarkan agar perencanaan suatu kawasan akan lebih optimal
jika terlebih dahulu diketahui permasalahan yang terjadi sehingga
penaanganannya akan lebih terfokus dan cepat dalam pengembangannya. Pada
wilayah perencanaan kawasan dibagi menjadi beberapa Zona dengan kriteria
sebagai berikut :

1. Karakter Fisik Lokasi

Karakter fisik pada kawasan perencanaan dapat dilihat dari tinggi rendahnya
kawasan yang diukur dari kontur yang cenderung beragam.

2. Pola Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan pada kawasan perencanaan dibedakan menjadi tiga yaitu
penggunaan untuk perairan dan penggunaan untuk perkebunan dan perumahan.

Dari kriteria yang ditetapkan, untuk lokasi obyek wisata dapat dibagi menjadi

beberapa zona yaitu :

1.

Zona Entrance.

Zona ini terdiri dari lokasi masuk dari jalan utama, lokasi parkir, gate masuk,
tiket room, serta fungsi kios yang ada didepan.

Zona Area Bermain

Zona ini dilengkapi dengan berbagai macam permaianan anak — anak yang
disesuaikan dengan konsep penataan.

Zona Wisata Buatan

Zona taman wisata dan kolam yang terdiri dari kolam renang dan kolam
pemancingan ikan.

Sarana dan Prasarana Wisata

Pengertian sarana pariwisata adalah perusahaan — perusahaan yang
memberikan pelayanan kepada wisatawan baik secara langsung maupun tidak
langsug dan hidup serta kehidupannya banyak bergantung pada kedatangan
wisatawan.

Secara umum, sarana wisata dibagi menjadi 3 yaitu :

e Sarana pokok pariwisata
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Perusahaan yang kehidupannya bergantung kepada arus kedatangan orang
yang melakukan perjalanan.

Travel agent dan tour operation

Perusahaan angkutan wisata
Hotel dan jenis akomodasi lain
Bar, Restoran dan Rumah Makan
Obyek wisata

- Atraksi wisata

e Sarana pelengkap pariwisata, adalah semua fasilitas yang dipakai untuk
kegiatan wisata.kegiatan ini bersifat wajib karena jika tidak ada maka akan
sulit melakukan kegiatan utama. Adapun yang termasuk kategori ini adalah
musholla, sirkulasi ( pedestrian dan kendaraan ), ruang serba guna,ruang
pamer, toilet, kantor pengelola, pintu masuk / gerbang masuk, pujasera, taman
bermain dan area olah raga

e Sarana penunjang pariwisata, adalah semua fasilitas penunjang kegiatan
wisata yang bersifat melengkapi agar lebih representative sehingga dapat
meningkatkan nilainya, namun jika tidak ada juga tidak akan berpengaruh.
Misalnya rest area. Sedangkan yang dimaksud dengan prasrana adalah semua
fasilitas yang memungkinkan proses perekonomian berjalan dengan lancar
sehingga memudahkan manusia untuk dapat memenuhi kebutuhannya.
Prasarana dapat dibagi menjadi 3 kategori yaitu :

e Prasarana umum yang termasuk dalam kategori ini adalah :

1. system penyediaan air bersih

2. jaringan listrik

3. sirkulasi lalu lintas

4. kebersihan dan persampahan

5. jaringan telekomunikasi

dimana semua kebutuhan diatas adalah kebutuhan yang menyangkut kebutuhan

banyak orang yang pengadaannya bertujuan untuk membantu kelancaran roda

perekonomian.

o Kebutuhan pokok pola hidup modern, yaitu :
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1. Rumah Sakit

2. Apotek

3. Bank

4. Kantor — kantor pemerintah

5. Pompa bensin

6. dan semua yang menyangkut kebutuhan orang banyak

e Prasarana wisata, adalah segala sesuatu yang diperuntukkan bagi wisatawan.
Misalnya :

[l

. tempat penginapan wisatawan

hotel

motel

mension

- rumah susun

kamar keluarga yang disewakan
- bangunan wisata social ( desa wisata, tempat perkemahan, pondok remaja,
dsb)
2. kantor informasi dan tempat promosi
- kantor penerangan wisata di pintu — pintu masuk suatu Negara, kota, dan
daerah — daerah tertentu. Seperti misalnya di Indonesia yang dikenal dengan
TIC ( Tourist Information Center ) »
3. tempat informasi wisatawan
- agen perjalanan
- biro perjalanan umum
- penyewaan kendaraan
- tour operator lokal
4. tempat rekreasi dan olahraga
- fasilitas olah raga
- fasilitas perlengkapan olah raga dll
5. sarana transportasi penunjang
- pesawat udara
- kapal laut
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- kereta api,dll

1.5.3. Wisata religi

a. Berdasarkan Hadist dan Sunnah Rasul, Rasullullah SAW mengatakan bahwa

kita sebagai manusia perlu menenangkan jiwa dan ragamu dengan cara pergi
ketempat tempat yang menyenangkan. Dimana disini dapat diasumsikan
bahwa yang dimaksud dengan tempat yang menyenangkan disini adalah
tempat wisata ( dimana tempat wisata dapat dikategorikan sebagai tempat
yang menyenangkan karena tempat wisata biasanya menyajikan hiburan atau
atraksi yang dapat menghibur pengunjungnya )
Selain itu menurut Rasulullah S.A.W. bersabda 'Kewajiban orang tua
terhadap anaknya adalah mengajarinya tulis baca, mengajarinya berenang dan
memanah, tidak memberinya rizqi kecuali rizqi yang baik.' Dari sini dapat
disimpulkan bahwa kegiatan — kegiatan (berenang dan memanah) tersebut
dianjurkan bagi umat muslim. Hadits ini juga didukung ayat — ayat Al Qur’an
yaitu pada surat Al Maidah ayat 94 untuk kegiatan memanah, sedangkan
untuk kegiatan berenang yaitu pada surat Yunus ayat 92. Adapun kegiatan lain
yang disarankan bisa dilakukan oleh kaum muslim adalah berkuda, dengan
asumsi bahwa berkuda dapat meyelamatkan diri kita dari bahaya, seperti
kutipan ayat berikut "Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang
(yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu
" ( QS. Al Anfal: 60 ), ayat tersebut juga didukung oleh ayat An Nahl ayat 8
dan Ali Imran ayat 14.

b. Berdasarkan Literatur

1. Beberapa prinsip perancangan yang terdapat dalam “ Islamic Garden “ (
konsep taman yang Islami ) :

— Ruang luar merupakan ruang bersama yang dikelilingi oleh fasilitas /
bangunan atau disebuit dengan patio, yang sekaligus berfungsi sebagai pusat
orientasi ruang. Paduan antara vegetasi dan elemen air dimaksudkan untuk
memberikan kesejukan dan ketenangan, serta merefleksikan alam sekitarnya.
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Terdapat garis axis dan pembagi ruang berdasarkan logika geometrika yang
jelas dengan menghasilkan rueng yang continue ( menerus, saling
berhubungan dalam tata urutan yang hirarkis ).

Seluruh pemandangan ruang saling berhubungan dalam bingkai ( Frame) yang

telah mempertimbangkan ketepatan jarak dan ketinggian, sehingga

mengahasilkan pemandangan ( view) yang berbeda. Saling memasukkan view
dan sekaligus menegakkan keberadaan masing — masing ruang.

Pemanfaatan unsur air dalam komposisi tatanan vegetasi dan bangunan

disekitarnya saling menunjang untuk menciptakan kesan keluasan dan

keleluasaan ruang

Sedangkan prinsip umum untuk taman bermain antara lain :

Lahan bermain dan daerah peralatan tempat bermain harus diletakkan

berdekatan dengan sekolah dan teerhadap yang lainnya.

Di daerah berumput terbuka untuk permainan aktif informal harus

ditempatkan dekat dengan petak bermain dan daerah perangkat mainan untuk

memudahkan pemakaiannya oleh semua usia.

Daerah untuk kegiatan yang bersifat tenang harus sedikit dijauhkan dari ruang

permainan aktif dan dekat dengan daerah teduh dan ciri alami lain dari tapak.

Daerah serbaguna yang diperkeras harus dipisahkan dari daerah lainnya

dengan tanaman.

Pada umumnya daerah lahan bermain dapat di bagi sebagai berikut :

— Kurang lebih separuh dari daerah tersebut harus berupa taman, termasuk
daerah berumput untuk permainan aktif, daerah teduh untuk kegiatan
tenang.

— Sisa separuh lainnya untuk petak bermain.

Tapak untuk lahan bermain harus dibangun penuh bersama tanaman landskap

untuk pengendalian kegiatan dan lalu lintas serta untuk daya tarik.

Sejarah Peradaban Islam (Lokasi : Spanyol (1248 — 1492 M)

Aspek — aspek pembangunan fisik yang mendapat perhatian umat Islam sangat

banyak. Dalam perdagangan, jalan — jalan, dan pasar — pasar dibangun. Bidang

pertanian demikian juga. Sistem irigasi baru diperkenalkan kepada masyarakat
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spanyol yang tidak mengenal sebelumnya. Pembangunan — pembangunan fisik
yang paling menonjol adalah pembangunan gedung — gedung, seperti
pembangunan kotaistana,mesjid Cordova,kota Al Zahra, istana Ja’fariyah di
Saragosa, tembok Toledo, istana Al Makmum, Mesjid Seville,dan istana Al
Hamra di Granada. Cordova adalah ibukota Spanyol sebelum Islam, yang
kemudian diambil alih oleh bani umayyah. Oleh penguasa Muslim kota ini
dibangun di atas sungai yang mengalir di tengah kota. Taman — taman dibangun
untuk menghiasi ibukota Spanyol Islam itu. Pohon — pohon dan bunga — bunga
diimpor dari timur. Di seputar ibukota berdiri istana — istana yang megah yang
semakin mempercantik pemandangan, setiap istana dan taman diberi nama
tersendiri dan di puncaknya terpancang istana damsik.
Menurut Ibn al Dala’i terdapat 491 masjid disana. Disamping itu ciri khusus kota
— kota Islam adalah pemandiannya. Di Cordova terdapat sekitar 900 pemandian.
Di sekitarnya berdiri perkampungan — perkampungan yang indah. Karena air
sungai tidak dapat diminum,penguasa Muslim mendirikan saluran air dari
pegunungan yang panjangnya 80km.
3. Lokasi : Kerajaan Safawi di Persia (1500 — 1800 M)
Hasil pembangunan fisik :

1. 162 masjid

2. 48 akademi

3. 1802 penginapan

4. 273 pemandian umum

4. Lokasi : Indonesia
Karena perbedaan latar belakang budaya, arsitektur bangunan —bangunan Islam di
Indonesia berbeda dengan yang terdapat di dunia Islam lainnya.
Hasil seni zaman pertumbuhan dan perkembangan Islam di Indonesia antara lain ;
masjid — masjid kuno Demak,Sendang duwur Agung Kasepuhan di
Cirebon,mesjid agung Banten,Baiturrahman di Aceh dan di daerah — daerah
lainnya.
Ciri khas bangunan — bangunan tersebut :
a. denahnya yang berbentuk persegi empat atau bujur sangkar
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atapnya bertumpang 2,3,5 atau lebih
dikelilingi parit atau kolam air di bagian depan, atau sampingya yang

berserambi

4. Sikap hidup Muslim® :

a)
b)

h)

pemakmur bumi

memanfaatkan segala isi alam semesta untuk kesejahteraan penghuninya —
diri, masyarakat dan lingkungan

menata / mengelola isi alam semesta sesuai dengan syariat Allah

merawat kelestarian alam semesta

berbuat kebajikan

membentuk kekeluargaan umat manusia secara universal

menegakkan kebenaran dan keadilan, serta menghancurkan kezaliman dan
kebatilan.

Tidak membuat kerusakan atau kemusnahan

5. Pembatas Ruang’

Secara umum pembatas ruang memiliki fungsi sebagai :

Pemberi arah dan suasana

Deretan pohon yang diatur dan direncanakan dapat memberikan informasi
kepada kita tentang kompleks apa yang sedang kita kunjungi. Apakah sebuah
kompleks perpustakaan ataupun kompleks ketentaraan dan lainnya
Penerangan

Pagar dapat memperkuat, mengubah dan membentuk pola lau lintas dalam
ruang. Sebagaimana dapat dirasakan pada sebuah gerbang masuk suatu
kompleks perumahan yang mengesankan undangan, sedangkan dinding
penghalang mengesankan “ ikuti jalan ini “ atau teras pintu masuk seakan
berkata “ datang dan beristirahatlah di dalam sini “

Pengontrol

8
QS28:77

? Konsep Perancangan Arsitektur Landskap, Prinsip — prinsip Unsur dan Aplikasi Desain, Ir.

Rustam Hakim, MT, IALI, dkk
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Elemen vertikal penting sebagai unsur yang mengontrol angin, cahaya,

temperatur dan suasana. Unsur ini dipergunakan untuk mengubah dan

membelokkan angin serta mengatur banyaknya cahaya.

— Penutup efektif

Dalam usaha mencapai ruang privasi, atau untuk keamanan dan lain

sebagainya. Kurang atau tidak adanya unsur penutup yang efektif dari suatu

ruang merupakan kunci kegagalan pembantukan ruang tersebut.

Adapun bentuk pemagaran dan penutupan tersebut secra fungsinya terbagi atas :
— Batas fisik
— Pembatas pandangan / Penyekat

— Penghalang suara

Sedangkan menurut material atan jenisnya pembatas dapat terbagi menjadi empat,

yaitu :

Dinding / walls
1. dinding transparan
2. dinding masif
3. dinding semu
Pagar / fences
Bentukan tanah
Lantai

Sebagai pembatas antar ruangan ada beberapa asumsi yang akan ditumbulkan dari
ukuran tinggi pembatas tersebut. Batasan ruang tersebut adalah sebagai berikut :

Tinggi diatas mata berfungsi memberikan perlindungan

Tinggi sebatas dada berfungsi membentuk ruang paling terasa

Tinggi dibawah pinggang berfungsi sebagai pengatur lalu lintas ataupun
sebagai pembentuk pola sirkulasi

Tinggi sebatas lutut berfungsi sebagai pola pengarah

Tinggi sebatas telapak kaki berfungsi sebagai penutup tanah.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 1.1.
Contoh — contoh Tinggi Pembatas Ruang

Diatas mat manusia
T

BT Scharas pinggang
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Sumber : Komponenen Perancangan Arsitektur Landskap

6. Lapisan overlay

Sedangkan untuk hiasan penutup atau overlay merupakan salah satu bentuk
metode abstraksi dalam seni ruang Islami. Hiasan penutup ( overlay ) juga disebut
sebagai penutup bahan dasar. Ini berlaku untuk unit — unit isi, bangunan, wisam
peristirahatan dan paviliun yang membentuk bagian penting landskaping Islami,
serta berlaku juga untuk kompleks bangunan yang merupakan bagian dari
lingkungan desa ataupun kota. Hiasan atau penutup membuat bahan strukturnya
tidak terekspos, hal ini dapat dianalogikan dengan wanita muslim yang diwajibkan
menggunakan pakaian yang menutupi aurat dengan tujuan agar tidak mengekspos
bagian tubuhnya.

Gambar 1.2.
Penggunaan Overlay Pada Dinding Luar

e Ll e . ¢’ﬁ

Sumber : fi;sitektur fslan;:, Reﬂei dan Tf;z;.s}rmasi N;Iae llahiyah
Sedangkan jenis penutup lainnya adalah berupa garis dan bentuk — bentuk

geometris. Susunan beribu garis apabila disatukan dan dipadatkan akan
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membentuk sebuah bidang, bidang — bidang tersebut akan mempunyai berbagai
macam sisi, bentuk dan ukuran sehingga menjadi bidang geometris. Masing —
masing bidang geometris yang disusun akan menghasilkan suatu karya seni yang
indah, unik dan khas.
Gambar 1.3
Bentuk — bentuk Geometris Sederhana

=\l
OOL <O

Sumber : Komponenen Perancangan Arsitektur Landskap

7. Permukiman di Desa Sindhi dan Organisasi Ruangnya'®

Sindhi adalah salah satu pedesaan yang berada di Pakistan. Masyarakat tradisional
pedesaan Sindhi sangat banyak dipengaruhi Islam dalam tata ruang
permukimannya dan juga dalam bidang arsitektur, sehingga dapat pula Islam
adalah kearifan lokal masyarakat disana. Di pedesaan Sindu, sulit mengenali
dengan akurat batas-batas dari sebuah desa, biasanya para penduduk desa
memiliki ide yang berbeda tergantung dari daerah yang dipilih mereka. Kesulitan
ini diperparah lagi oleh persepsi / asumsi dari kelompok-kelompok yang berbeda
dalam Para (dusun kecil) di Goth (desa). Kebanyakan penduduk desa percaya
bahwa aliran air beserta sumbernya adalah bagian dari desa mereka. Sebuah Para
terdiri dari rumah-rumah yang berasal dari kasta yang sama dan berkumpul
bersama, meninggalkan sebuah ruang terbuka di tengah-tengah dan saling
melindungi rumah satu sama lain dari panas / sinar matahari, yang mewakili
simbol kesatuan dalam kasta mereka sendiri. Biasanya seluruh penempatan rumah
dalam Para dikelilingi oleh dinding lumpur atau semak-semak yang menunjukkan
daerah kekuasaan Para — yang sebenarnya mengumumkan teritori mereka dalam
desa kepada klan atau kasta lain. Interaksi sosial antar kasta dalam desa ini

19 Spatial Organisation In The Sindhi Traditional Settlements, Rubina Noor Shaikh
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dipengaruhi oleh status agama dan keturunan kasta. Daerah tepian Sungai Indus,
khususnya Sindu rendah, lebih kondusif bagi formasi desa, baik permanen
maupun temporer dibandingkan dengan daerah lain. Suku-suku bukit seperti
Balouch (nama sebuah kasta) dan kekuasaan Transhument di daerah padang pasir
memiliki sedikit kesempatan membangun daerah permanen mereka sendiri.
Ketersediaan air untuk mengairi tanah subur datar telah membuat suku-suku lain
mulai hidup menetap di pinggiran sungai, yang perlahan membuat suku-suku
mulai terpecah dan kepentingan identitas sebuah kasta menjadi peninggalan tidak
penting dari organisasi suku kuno di masa lalu.

Di Sindu, kasta adalah identitas kelompok yang menentukan bahasa ibu dan
identitas kesukuan/ bagian mereka. Di pedesaan Sindu, Kasta biasanya bukan
kelompok pekerja sebagaimana terdapat di negara lain di Asia Selatan. Karena
kasta Sindu tidak dikenali secara agamis, mereka tidak bisa dibagi secara Jathi
(kesukuan), kecuali pada kasus Balouch, atau dalam dikotomi suci/ agung kecuali
pada kasus SYED, yang mengklaim status sangat suci dibanding yang lain yang
pada akhirnya, dalam banyak kesempatan, siap untuk menerima. Kasta seringkali
membagi kelompok dari asal pasangan dalam berumah tangga dan juga seringkali
menentukan bentuk-bentuk hubungan sosial di antara ‘Para’ dalam komunitas
desa yang sama. Di banyak desa, para Zamindars (tuan tanah) biasanya terdapat
pada dua atau tiga kasta Muslim mayoritas. Hindu mengatur kasta-kasta semacam
Kolhi, Bheel, dan Manghwar sebagian besar sebagai budak atau pekerja. Hal ini
menunjukkan beberapa hubungan di antara kasta dan status kelas ekonomi di
pedesaan Sindu. Walaupun identitas kasta biasanya tidak memisahkan kehidupan
rumah tangga dalam kegiatan ekonomi, kombinasi antara kasta dan agama
mungkin menyebabkan pengaruh dalam kehidupan rumah tangga internal dan
hubungan sosial di dusun kecil. Pandangan mikro mengenai bentukan urutan
ruang-ruang yang dimulai dari lorong atau jalan buntu menuju kumpulan keluarga
dan memanjang menuju pojok yang lebih dalam dari rumah-rumah. Tempat-
tempat yang dipakai sebagai tempat ritual namun juga memiliki fungsi lainnya ini
membentuk sebuah pengalaman secara ruang yang penting demi memahami

urutan ruang tertutup. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 1.4.
Bentukan Ruang Tertutup Masyarakat Pedesaan Sindhi
Roof top
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Sumber : Life in Rural Areas Of Sindh

- Lorong (ghatee, kucha)

Lorong/kucha berlaku sebagai ruang mediasi (perantara) dalam Sindu tradisional
mendasarkan penempatan yang membagi urutan terbuka dan tertutup dalam hidup
dan berfungsi sebagai pendahulu ruang semi-pribadi/ semi-publik. Ini merupakan
ruang transisional di mana sebuah sisi mungkin menjadi sisi terbuka yang nyata
pada publik, dan yang lain mungkin masuk melalui daerah yang dijaga oleh
keluarga. Berdasarkan sifat semi-pribadi, lorong dibersihkan dan dijaga oleh
penduduk yang tinggal di sepanjang lorong. Jalan masuk (Dar atau Dargah) dan
rumah tamu (Mehman Khana) ditempatkan di sisi pribadi. Di atas, seseorang
menemukan proyeksi cerita terdahulu dan memukul jendela yang membuat wanita
dapat mengintip sisi publik tanpa terlihat. Dalam hal ini, lorong bersifat pasif dan
secara simbolis jatuh di antara sisi dalam (diidentifikasi dengan jiwa/batin) dan
sisi luar (identik dengan penampilan/zahir). Pada anak-anak, di mana pemisahan
kelamin belum menjadi hal penting, Kucha adalah ruang aktif sosial
dilambangkan dengan permainan dan pertemuan antar tetangga. Untuk pria
dewasa, ini adalah sarana untuk ruang publik di mana mereka boleh berhenti

untuk mengetuk pintu dengan hati-hati agar tidak melanggar privasi para wanita
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mandiri. Dinding-dinding rekat di kucha menyediakan pelindung penglihatan,
suara, dan panas yang penting di antara makrokos luar dan mikrokos dalam.
Bentuk ruang-ruang seperti ini khusus dibuat di kasta religius di dusun kecil
seperti ‘Syed’ dan ‘Shah’ dan rumah-rumah mereka terdiri dari cerita ganda yang
terkonstruksi dan terdekorasi dengan sangat baik.

- Kumpulan keluarga: (Zanakhana, Manzil)

Pada sisi pribadi kucha tinggal kumpulan keluarga (sifatnya beragam merujuk
pada manzil atau seri). Pengaturan manzil adalah hasil dari evolusi terus-menerus
di tempat tinggal yang rumit dan sub-unit tempat tinggal yang lebih kecil.
Kelompok bisa mulai sebagai potongan tanah luas yang dibatasi di lorong dan
dimiliki oleh keluarga secara patriarkal. Dalam hal ini, kelompok mungkin telah
memiliki sebuah unit yang dibangun pada satu sisi atau dibagi menjadi beberapa
unit untuk mengumpulkan keluarga-keluarga yang berbeda dalam klan, tergantung
pada tingkatan pertumbuhan keluarga. Bagi mereka yang telah mewarisi
kumpulan sejak puluhan atau ratusan tahun, keluarga asli mereka tidak lagi
menjadi masalah dan pola perkembangan menjadi rumit. Bagi yang lain, hal ini
merupakan hasil dari perkembangan instan untuk mengumpulkan anggota-anggota
keluarga mereka yang berbeda yang telah berpindah dari tempat lain.
Pertumbuhan penduduk berperan penting dalam proses ini. Kualitas interaksi
sosial antar keluarga menjadi ramai dan kaya; terutama sejak wanita boleh pindah
dari rumah mereka menyeberangi seluruh blok tempat tinggal tanpa harus
diekspos pada umum atau pihak asing, sehingga mereka mungkin bersosialisasi
dengan wanita lain di sekitar. Sensitivitas arsitektur merefleksikan urutan sosial
yang rumit ini.

- Jalan masuk (Dar, Dargah)

Ekspresi arsitektural dari urutan tertutup dimulai dari jalan masuk sebagai elemen
perpindahan antara ruang publik luar dan lingkungan tertutup di dalam. Arti
simbolis dari jalan masuk (Dar dan Dargah) diibaratkan dengan perpindahan dari
dunia semu yang terdapat di luar (zahir) pada urutan spiritual yang abadi dari
dalam (batin). Manusia dibimbing untuk memahami bahwa jalan masuk yang suci
ini seharusnya tidak dirusak atau dilewati oleh orang asing. Jalan masuk simbolis
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ini lebih banyak disebut dalam tempat keramat para orang suci di mana mencapai
daragah adalah alat untuk mencapai bagian spiritual.

Jalan masuk memiliki ruang sisi di bagian dalam, seringkali keduanya; sisi dalam
dan luar. Saku luar memungkinkan para pengunjung mengenali diri mereka
sendiri dengan rumah biasa dan juga sebagian perlindungan agar tidak
mengganggu privasi lorong. Saku dalam memiliki belokan sebelum memasuki
lapangan pribadi untuk memungkinkan para wanita bersembunyi atau
menyediakan batasan dari Jorong kalau-kalau pintu dibiarkan terbuka. Ini juga
merupakan ruang di mana anggota keluarga, seringkali seorang pria atau anak,
berdiri untuk membuka pintu dan mengenali sifat kunjungan. Nilai fungsi budaya
dari jalan masuk ini dalam hal mempertahankan kedamaian dan privasi dari setiap
keluarga merupakan sebuah keharusan bagi setiap individu dalam masyarakat.
Berdasarkan fungsi simbolis ini, jalan masuk didesain dengan hati-hati dan
didekorasi secara intrik.

- Rumah tamu (Otaq)

Rumah tamu langsung terletak di samping atau di atas jalan masuk, sebuah lokasi
yang lagi-lagi berhubungan dengan hal-hal privasi dan perlindungan terhadap
wanita. Rumah-rumah tamu disusun saling bersisian untuk digunakan oleh para
tamu (termasuk kerabat) yang terkadang datang dari desa lain untuk tinggal
selama beberapa hari; atau juga mungkin digunakan untuk menghibur pengunjung
lokal yang tinggal sementara. Rumah tamu adalah daerah pria. Pengunjung wanita
dihibur dalam kamar di dalam rumah. Rumah tamu biasanya menjadi aktif pada
liburan festival ketika kunjungan keluarga dalam dan luar meningkat. Ukuran otaq
bervariasi tergantung dari jumlah dan status sebuah keluarga. Dalam beberapa
bentuk, rumah tamu merupakan kamar sederhana; pada saat lain, merupakan unit
lengkap dengan balkon. Kamar-kamarnya didekorasi dengan indah dan menarik,
seringkali lebih baik daripada rumah-rumah lain, untuk membuat nyaman para
tamu sebagai bagian dari tradisi lama mengenai keramahan dan kepedulian pada
yang lain. Pada sederetan tempat yang ditinggali oleh keluarga tambahan, rumah
tamu biasa untuk melayani semua. Dalam urutan hirarkis pada ruang publik,
rumah tamu berfungsi sebagai penghubung antara urutan terbuka ruang publik dan
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urutan tertutup ruang pribadi. Sosialisasi di ruang-ruang ini bersifat formal.
Menurut sejarah, rumah tamu telah berfungsi sebagai mediasi (perantara) dan
pembawa damai yang mengumpulkan klan dan keluarga yang berbeda pada saat
terjadi konflik dan perdebatan, sehingga berguna sebagai podium konseling bagi
komunitas di rumah desa Zamindars (tuan tanah) pada khususnya.

- Kandang hewan (ruang untuk agunan hidup)

Hampir semua rumah tangga di daerah pedesaan memiliki berbagai macam hewan
seperti sapi, kerbau, kambing, banteng, ayam untuk susu, daging, telur, dan
khususnya untuk area cocok tanam. Oleh karena itu, kandang hewan untuk
rumput-rumputan baik ilalang, semak, maupun ranting biasanya terdapat di salah
satu sisi lapangan.

- Lapangan (Agan, haweyeli)

Lapangan adalah sebuah konsep ruang dan meskipun banyak digunakan di
kebudayaan-kebudayaan lain, hal ini memiliki kepentingan sejarah yang
mengakar dalam arsitektur tradisional Sindhi. Lapangan menyediakan kebutuhan
penting akan privasi. Terlebih lagi, konsepnya telah digunakan sebagai
mekanisme urutan pada tipe-tipe bangunan lain seperti masjid, madrasah, dan
taman kota. Dalam jenis tempat tinggal, diasumsikan bahwa makin kecil dan
makin dekat sebuah skala akan menggambarkan inti dari urutan ruang tertutup
yang akhirnya mendorong aktifnya partisipasi sosial. Berlawanan dari karakter
yang tidak pasti dan tertutup sebuah kucha, lapangan membawa kesan gembira
dan aman. Hal ini merupakan cerminan dari nilai-nilai sosial murni yang
meningkat melewati batas kesadaran normal. Istilah haweyali (lapangan) dalam
hal ini berarti lebih dari ruang dan seringkali merujuk pada keseluruhan rumah.
Sehingga hal ini menjadi inti keluarga yang memberi contoh sempurna tentang
berumah tangga dan kehidupannya. Lapangan dapat berbentuk kotak atau persegi
panjang dan dikelilingi oleh ruang-ruang atau unit-unit dengan karakter dan
konfigurasi arsitektoris yang bervariasi. Karena batas terluar dari sebuah rumah
dibatasi oleh dinding tebal dari rumah di sisi lain dan dari jalan, lapangan menjadi
sumber penting dari cahaya, udara, dan pemandangan. Lapangan didesain dengan
petak-petak, beranda, teras, dan dipercantik dengan fenestrasi, tempat berkumpul,
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dan saku-saku ruang. Lapangan terkadang memiliki dua atau tiga pohon. Ruang
lapangan secara penting menjadi perluasan dari ruang interior yang
mengumpulkan kegiatan domestik di cuaca yang baik atau menjadi tempat
berkumpul ketika diadakan upacara. Kualitas sosial sebuah lapangan ditentukan
lebih jauh oleh jenis-jenis antar keluarga dan interaksi antar tetangga yang
bervariasi. Pola kegiatan dari hari ke hari bervariasi dalam hal kualitas dan
intensitas tergantung dari perbedaan anggota keluarga yang menggunakannya. Di
siang hari — saat para pria bekerja — wanita, anak-anak, dan orang tua dari seluruh
kelompok dapat berkumpul di ruang untuk sarapan dan merencanakan tugas
rumah tangga sehari-hari. Pada jam-jam selanjutnya, wanita-wanita yang saling
bertetangga datang dan pergi secara bergiliran. Lapangan lalu menjadi tempat
pertukaran sosial di mana berita dan gosip dibicarakan; juga menjadi bengkel
kerja dan tempat belajar bagi para pengrajin dan mereka yang belajar membaca.

- Ruang keluarga dalam (suffo)

Ruang-ruang di sekitar lapangan diatur di sembarang tempat dari satu sampai
empat sayap. Pada sayap ganda, bermacam fungsi seperti memasak, penyimpanan,
dan pelayanan diatur secara terpisah. Di beberapa rumah, ruang keluarga utama
mungkin memiliki kamar musim panas yang menghadap utara dan kamar musim
dingin yang menghadap selatan. Di rumah-rumah yang lebih besar, sebuah sayap
mungkin menjadi sub-unit di mana anggota keluarga seperti anak lelaki yang baru
menikah dan istrinya bisa tinggal. Terlepas dari keberadaan penggunaan hirarki
dan tingkat privasi di antara kamar-kamar yang berpenghuni yang mungkin
membedakan mereka saat duduk/ santai atau tidur, kamar-kamar di rumah
berukuran rata-rata memiliki banyak fungsi. Sebuah kamar di siang hari mungkin
digunakan untuk duduk-duduk dan berekreasi, tetapi mungkin menjadi kamar
tidur di malam hari. Lantai yang dilapisi secara fleksibel sangat cocok dengan
variasi fungsi ini.

- Loteng (cothoo)

Di beberapa rumah, berdasarkan pada iklim lingkungan dan budaya asli, loteng
menjadi ruang penting secara arsitektural. Loteng melengkapi ruang-ruang lorong

dan lapangan dalam hal kegunaan dan fungsi sosial. Di musim panas, loteng dapat
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digunakan untuk tidur demi menghindar dari panas dan ruang-ruang dalam; di

musim dingin, saat lorong menjadi becek atau lapangan menjadi gelap, loteng

dapat berfungsi sebagai tempat yang hangat di mana kegiatan sosial serupa, yang

terjadi di lapangan bagi wanita atau di lorong bagi anak-anak, dapat berlangsung.

Sebuah atap mungkin terhubung dengan atap lain menjadi sebuah jaringan rumit

yang mengatur sebuah tingkat lain dari interaksi antar tetangga. Ruang-ruang ini

dirancang dengan baik dan sangat dipercantik dengan dinding sekat rendah untuk

privasi dan alat panggang berhias.

1.5.4.Variabel Amatan

Tabel 1.2.
Variabel Amatan Pengembangan Tirta Wisata
Sasaran Teori Variabel Sub Variabel
1.Penerapan Ajaran agama Islam, | - Kegiatan yang dianjurkan |- Kegiatan wisata
kebudayaan yaitu Berdasarkan bagi umat muslim Islami
masyarakat muslim | Hadist dan Ayat — ayat | - Kegiatan yang tidak |- kegiatan wisata
dalam : Al Qur’an. bertentangan dengan | bersantai, berbelanja
a. Pemilihan - Surat Al Maidah ayat | ajaran agama Islam dan | dan bermain.
kegiatan wisata 94 kebudayaan  masyarakat
- Surat Yunus ayat 92 Muslim
- Hadist Bulughul | - Kegiatan  yang  tidak
Maram memiliki nilai — nilai atau
muatan Islami
b. Desain e Arsitektur Islam - | - bentuk bangunan - desain bangunan
bangunan Refleksi dan - Bentuk terapan
Transformasi Nilai bangunan
Ilahiyah : - ornamen pada bangunan / |- desain hiasan
1.Penggunaan gedung penutup
overlay / hiasan - Pemanfaatan bentuk
penutup geometri
2.Pemanfaatan unsur - Bagian - bagian
— unsur geometris bangunan yang di
3.Pemanfaatan atap overlay
tajug
¢ Desain Taman
Islami, Prof Slamet
Wiransonjaya
1.Paradigma taman - Konsep taman
islami - Konsep vegetasi
taman
2. Pemakaian - Bentuk arabesque
arbesque - Ukuran arabesque
- Penempatan

arabesque
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Sasaran

Teori

Variabel

Sub Variabel

c. Pola Ruang

-Spatial Organisation
in The Sindhi
Traditional
Settlements :
Noor Shaikh

Rubina

- pembatas ruangan

- Pembagian zona

- Pemanfaatan garis axis

- Jenis pembatas

- Ukuran pembatas

- Bentuk pembatas

- Bahan / material
pembatas

- Jenis dan karakter
ruangan yang
memanfaatkan
pembatas

- Berdasarkan
kegiatan

- Berdasarkan
kelamin

- Hubungan fungsional
antar ruang

- Hubungan fungsional
antar massa
bangunan

- Organisasi ruang

- Pola sirkulasi

- Pola peletakkan
bangunan

- Arah bangunan

jenis

jenis

2.Karakteristik
kegiatan wisata
( Perencanaan dan
Pengembangan
Pariwisata,hal 197 )

Berdasarkan azas 5 W
(where,what,when,why,
and who ) :

-Lokasi kegiatan
Indoor :

Outdoor :

-Kamar mandi
-Kamar ganti
-Mushola
-Rumah makan
-Kolam renang
-Kolam pancing
-Taman Bermain
-Lapangan tennis

-Waktu pelaksanaan kegiatan

-Intensitas kegiatan
-Durasi_kegiatan

-Pelaku kegiatan wisata
Wisatawan
kelompok umur :

Menurut
kepentingan :

Menurut

kelompok

1. anak — anak 1 -10
tahun

2. remaja 10-17 tahun

3. dewasa 17-25 tahun

4.orang tua > 25
tahun

1. perenang

2. pemanah

3. penunggang kuda

4. pengunjung taman

5. pengantar

-Pengelola Kegiatan wisata
Swasta :

Pemerintah :

- Pengelola Tirta
Wisata

- Biro
Umum

- Pemerintah
kabupaten Jombang

- Dinas PARBUPORA

Perjalanan
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Sasaran Teori Variabel Sub Variabel
-Manfaat wisata
Lahir : - kesehatan badan
Batin : - prestise
- ketenangan batin /
refreshing
(penyegaran kembali
-Jenis kegiatan wisata
Aktif : - Berenang
- memancing
- jogging
- jalan —jalan
- berperahu
Pasif : - menikmati
pemandangan
- berekreasi di taman
3. Zonasi area | Spatial Organisation in | — Hubungan fungsional |- Kondisi pembagian
wisata The Sindhi Traditional antar ruang zonasi eksisting
Settlements Rubina | — Hubungan  fungsional |- Zonasi berdasarkan
Noor Shaikh antar massa bangunan konsep study
— Organisasi ruang

— Pola sirkulasi eksisting

1.5.5. Tahapan penelitian
1. Metode Pengumpulan data

a. Survey lapangan, survey yang dimaksud berupa pengamatan kondisi fisik

dasar dan kondisi eksisting dan juga disertai wawancara kepada para pemuka

agama Islam / Ulama untuk mendapatkan teory ataupun penjelasan konsep

pola ruang dalam Islam.

b. Survey instansi, berupa pengambilan data terhadap instansi-instansi terkait
seperti instansi BAPPEDA, Dinas Pariwisata, dept Kimpraswil .
C. Studi literatur atau kepustakaan Mencari buku-buku atau literatur yang

mendukung proses penataan yang dapat dipergunakan sebagai landasan teori.
2. Pelaksanaan Penelitian
a. Dalam tahap persiapan ini dilakukan studi atau kajian kepustakaan untuk

menelaah buku sebagai penyusunan landasan teori.

b. Pengumpulan peta dasar untuk mengetahui gambaran umum daerah penelitian.

3. Pengumpulan data

Metode atau teknik riset dalam studi ini adalah observasi partisipasi atau

pengamatan terhadap lapangan secara langsung. Fakta-fakta yang ada di lapangan
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dirangkum secara langsung dalam bentuk pemetakan prilaku terhadap keberadaan

dan penggunaan fasilitas public (pergerakan individu) dan survey primer untuk

memberi gambaran kondisi wilayah studi secara eksisting.

4. Analisa, Adapun proses analisa yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Analisa karakteristik kegiatan wisata
Dalam analisa ini yang pertama kali diidentifikasi adalah aktivitas wisata yang
ada di Tirta Wisata, setelah mengetahui apa saja kegiatan wisata yang ada
maka akan dilakukan seleksi berdasarkan parameter yang telah ditetapkan
sehingga hanya kegiatan yang bernuansa atau memiliki muatan nilai Islami
akan dipertahankan sedangkan kegiatan lain yang tidak sesuai akan diganti
dengan kegiatan lain yang lebih sesuai. Setelah diketahui aktivitas apa saja
yang ada makan akan diketahui kebutuhan ruang guna memfasilitasi kegiatan
yang ada. Selanjutnya adalah mengidentifikasi hubungan fungsional antar
ruang yang ada sehingga bisa terbentuk organisasi ruang yang akan
menentukkan hubungan massa antar bangunan. Apabila digambarkan maka
akan seperti diagram dibawah ini :

Aktivitas wisata —>Kebutuhan ruang —Hubungan fungsional antar ruang — Organisasi Ruang —Hubungan antar massa bangunan .

Analisis aktivitas wisata merupakan analisa deskriptif mengenai kegiatan —
kegiatan wisata yang ada di Tirta wisata beserta semua potensi dan
permasalahan yang ada. Wisatawan yang menjadi target pada penataan tirta
wisata adalah wisatawan domestik/lokal Kota Jombang. Target wisata
merupakan wisata keluarga dan kawula muda yang ingin mencari suasana
refresing dengan kegiatan wisata yang atraktif yang nantinya dapat dilanjutkan
dengan acara berziarah ataupun mengunjungi pondok pesantren yang berada
di Kota Jombang apabila ingin merasakan wisata religi yang ada di Kota
Jombang.
e Penilaian daya tarik obyek wisata berdasarkan faktor “something to do”

Analisis terhadap faktor ini berdasarkan motivasi dan kegiatan wisatawan di
dalam obyek wisata. Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana
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motif dan aktvitas wisatawan yang berpotensi dalam pengembangan obyek
serta kemungkinan pengembangannya jenis kegiatan wisata lain. Aktivitas
wisatawan ini dibedakan menjadi tiga jenis yaitu aktivitas harian, aktivitas
alam, aktivitas khusus/bermalam. Selain itu aktivitas wisatawan ini juga
mempengaruhi motif wisatawan, dimana motif wisatawan ini dibagi menjadi 4
yaitu:

1. Motif fisik, yang berhubungan dengan kebutuhan badaniah.

2. Motif budaya, dapat diartikan berupa menikati pemandangan alam, flora,
fauna, mempelajari atau mengenal tata cara kebudayaan baik berupa
bangunan, musik, tarian, dan kebiasaan kehidupan sehari-hari.

3. Motif interpersonal, yang berhubungan dengan keinginan untuk bertemu atau
berjumpa sekedar melihat seseorang.

4. Motif status /prestise, dapat diartikan bila orang yang pernah berpergian ke
obyek wisata lain dianggap atau merasa dengan sendirinya naik gengsinya
Analisis daya tarik wisata berdasarkan faktor “something to do” dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Jenis Obyek Wisata/ Atraksi
2. Jenis Kegiatan
3. Motif Wisatawan

e Penilaian daya tarik obyek wisata berdasarkan faktor “Something To See”

Analisis ini berhubungan dengan atraksi religi dan pertunjukan kesenian/budaya

daerah. Analisis daya tarik obyek wisata berdasarkan “something to see” terdiri

dari jenis wisata yang ditawarkan dan budaya masyarakat yang ada dan norma —
norma Islami yang diterapkan.

e Penilaian daya tarik obyek wisata berdasarkan faktor “Something To Buy”

Analisis terhadap Faktor ini berhubungan dengan apa yang dapat dibeli. Analisis

daya tarik obyek wisata berdasarkan Faktor “something to buy” berkaitan dengan

kegiatan masyarakat sekitar, produk khas Kota Jombang serta peran kios-kios
yang ada. Pada obyek wisata ini terdapat produk khas berupa souvenir yang
berbentuk Islami baik itu gantungan kunci, boneka, note book dli. Untuk

mendapatkan data atau informasi mengenai karakteristik wisatawan dapat
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dilakukan dengan cara melakukan sampling acak proposional ( banyak anggota
diambil sebanding dengan ukuran tiap populasi ) dimana ada tiga variabel yang
dibandingkan yaitu a, b, dan c. Cara pengambilan sampel ini dipilih untuk dipakai
dalam studi karena metode ini sesuai dan sangat baik untuk populasi homogen (
populasi yang anggotanya berada di bawah penyebab yang sama ) Dalam hal ini
ketiganya adalah obyek wisata namun berbeda jenis yaitu, wisata religi, wisata
sejarah dan wisata alam. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut :

a 11
XN
a+b+c

Keterangan :

a : wisata religi

b : wisata sejarah

c : wisata alam

n : daya tampung obyek

b. Hubungan fungsional antar ruang
Analisa ini dimaksudkan untuk menentukan posisi bangunan dan menentukan
sentral bangunan yang dianggap sebagai sentral kegiatan dalam sebuah site
yang berawal dari konsep pola diatas pada tapak. Pada umumnya analisa ini di
dasari atas dua tahap yang saling berhubungan yaitu hubungan fungsional
ruang dan hubungan fungsional bangunan.

Jenis fasilitas rencana dan eksisting

A 4
Pembobotan

y

Penilaian, yaitu dengan cara mengasumsikan bahwa fasilitas yang mempunyai nilai yang paling
tinggi memiliki hubungan yang sangat erat sehingga penempatannnya / lokasinya berdekatan.

¢. Organisasi ruang

Setelah mengetahui hubungan fungsional antar bangunan maka langkah

" Teknit Sampling ( Hasan Mustafa 2000)
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selanjutnya adalah mengelompokkan ruangan yang ada sehingga nantinya
akan dapat dibagi lagi kedalam zona - zona yang ada sehingga dapat
dipetakan hubungan fungsionalnya dan pembagian ke dalam site terlihat
dengan jelas.

. Analisa Hubungan antar massa bangunan— zonasi

Setelah dijabarkan secara makro maka akan di mikrokan dalam analisa
hubungan antar massa bangunan sehingga tampak jelas bahwa penempatan
antra guna lahan tidak saling mengganggu tetapi saling mendukung. Dimana
untuk peletakan — peletakan bangunan tersebut telah dilakukan analisa dengan
menggunakan tabel hubungan fungsional

Untuk membuat zonasi maka digunakan metode analisa tapak. Proses
perencanaan tapak dimulai dengan pengumpulan data dasar yang berkaitan
secara khusus dengan tapak tersebut dan daerah di sekitarnya. Setelah itu
maka proses yang terakhir adalah menggabungkan Kebudayaan masyarakat
muslim ke konsep wisata.

Data yang dibutuhkan dalam analisa ini adalah data mengenai jumlah dan
jenis fasilitas, kondisi fisik dasar dan penggunaan lahan eksisting yang akan di
proses setelah diketahui hubungan fungsional antar fasilitas dimana hasilnya
adalah rencana penggunaan lahan.

Data ini harus meliputi hal — hal seperti rencana induk dan
penelaahnya,peraturan penzonaan, peta dasar ,survay, data topografi,
informasi geologi, hidrologi dari daerah tersebut, tipe tanah, vegetasi dan
ruang terbuka yang ada.

Setelah semua informasi yang ada diperoleh, maka informasi tersebut harus
diperiksa dan dianalisis. Salah satu sasarannya adalah untuk menetapkan
keunggulan serta keterbatasan tapak. Berdasarkan kesimpulan — kesimpulan
ini, selanjutnya dapat ditentukan apakah tapak tersebut sesuai dengan
kegunaan yang direncanakan. Apabila ternyata sesuai, maka data tersebut
harus dianalisis lebih lanjut untuk menetapkan parameter khusus lainnya dari
tapak itu. Ini termasuk penentuan daerah yang terbaik untuk lokasi suatu
bangunan karena kondisi tanahnya sesuai, daerah yang harus dihindari karena
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lerengnya curam, daerah yang mempunyai masalah erosi karena pola
drainasenya atau daerah yang harus dilestarikan sesuai dengan kondisi
alamiahnya karena vegetasi

Penggunaan terapan komputer dalam perencanaan tapak telah tiba dalam
bentuk grafis komputer. Teknik ini memungkinkan perancangan tapak untuk
dapat melukis dengan cepat suatu daerah tapak untuk maksud menggambar
atau analisis.

Membangun sebuah lingkungan menuntut pengetahuan yang seksama akan
sistem sumber daya alam,ciri budaya, dan data relevan lainnya. Hanya apabila
semua informasi ini telah terkumpul maka kita dapat selanjutnya menentukan
alokasi penggunaan akhir yang tepat.

Orientasi suatu bangunan terhadap matahari, angin, dan pemandangan
merupakan pertimbangan mendasar. Dalam banyak keadan, kita ingin
berlindung dari sinar matahari yang panas dan memperoleh sinar matahari
ketika musim dingin. Pemanfaatan angin sejuk dan sepoi — sepoi ketika musim
panas dapat mengurangi atau meniadakan kebutuhan penyejukan hawa buatan.
Ketika musim dingin, perlindungan terhadap angin akan sangat mengurangi
kehilangan panas dan biaya pemanasan.Penataan bangunan yang sesuai
dengan topografinya akan mengurangi pekerjaan pelandaian, memperkecil
biaya konstruksi awal dan meniadakan masalah drainase yang berlanjut.
Mencipatakan keamanan fisik dan keamanan di jalan yang lebih besar melalui
perencanaan tapak telah menjadi suatu perkembangan baru yang cukup
penting dalam beberapa tahun belakangan ini.Fasilitas rekreasi umumnya
terdapat pada semua jenis pembangunan tapak. Fasilitas ini merupakan unsur
utama dalam semua kompleks. Daerah rekreasi direncana dan dirancang untuk
memberikan fasilitas yang sesuai untuk permainan dan berolah raga. Karena
setiap kegiatan adalah khas menurut tata letaknya, maka tapak harus
memenuhi persyaratan dari segi luas, pelandaian dan orientasi.

Setelah memilih kegiatan — kegiatan yang akan dimasukkan di dalam
pembangunan tapak tertentu,maka perancangan tapak harus cermat dan

memenuhi persyaratan berikut ini :
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v Menghidari konflik atau keadaan bahaya dalam menyatukan berbagai kegiatan
v" Menyediakan penyangga fisis atau visual antara fasilitas rekreasi dan tata guna
lain yang berdekatan, seperti fasilitas perumahan atau lingkungan.
v' Menyediakan tempat parkir yang mencukupi sehingga daya tampungnya
besar.
v' menyediakan akses yang memadai pada fasilitas pelayanan dan pemeliharaan.
e. Analisa aplikasi penerapan kebudayaan masyarakat muslim
Pada tahapan analisa ini yang akan dilakukan adalah penerapan desain — desain
bangunan dan kebudayaan masyarakat muslim kedalam pola ruang atau zonasi
baru yang telah dibuat. Selain itu akan dimasukkan juga beberapa ayat dari Al
Qur’an dan hadist — hadist Rassulullah yang berkaitan erat dengan kegiatan
wisata. Sehingga kegiatan wisata yang berada di area ini juga memiliki muatan
dan nuansa Islami sesuai dengan standart parameter yang telah ditetapkan. Untuk
selanjutnya tinggal menggabungkan kebudayaan masyarakat muslim yang telah
dipilih dengan standart pariwisata sehingga menjadi satu konsep studi. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram proses analisa berikut ini :
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Diagram 1.1.
Kerangka Proses Analisa Pengembangan Tirta Wisata Berbasis Kebudayaan
Masyarakat Muslim
¢ Analisa Diseleksi berdasarkan param
! Kegiatan :—)[ Kondisi kegiatan wisata eksisting iselekst ; el:lfa‘;it o eter yang
\ Wisaa s P _
hS . »* \L
casee’® \
Something to do, Something to see, Kegiatan analisa yang bernuansa
Something to buy Islami / memiliki muatan Islami
{ T W
Berdasarkan kebudayaan masyarakat
muslim dan Ajaran Islam yang
{bersumber pada Al Qur'an dan Hadist
Tdentifikasi kebutuhan ruan, f . )
(Amalisa Keburahan Ruang ’ | Penerapan desain bangunan
Desain & Bentuk Bangunan /* »
. s ), » Berdasarkan jenis kelamin
Analisa Organisasi Ruang Pola RuangJ = Berdasarkan jenis kegiatan
‘c’ hd 1 A4
o’ ‘\
¢ Analisa { Zonasi baru yang sesuai dengan Penerapan Pola Ruang Masyarakat
% Zonasi ‘,' kebudaysan masyarakat Muslim Sindhi
.
“n e o" ~
Konsep Tapak yang dipakai dalam
‘ ; Studi ]
- Analisa Secara Islami
Analisa Wisata
Menggunakan standart Menggun ak;: kebmli.ayaan
rencanaan analisa tapak masy t Muslim
Lan sebagai patokan

Kondisi Eksisting Element Tapak di
Lokasi Studi

]
J

]

Element - element Tapak J
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Kerangka Kerja Pengembangan Tirta Wisata Berbasis Kebudayaan Masyarakat

Konsep Isla.nu.
dalam pola

Muslim

A

(A;aran Islam )

Budnya Masyaraka
Musl:m

—— e — —————— —

= Pemanfaatan unsur — unsur geometris
® Penggunaan pembatas pada ruangan
® Pengulangan

® Penggunaan overlay / hiasan penutup
® Pembagian zona

® Pemanfaatan garis axis

|

®  Pola sirkulasi

®  Pola desain bangunan

= Pola desain hiasan penutup

= Jenis pembatas

®  Ukuran pembatas

=  Bentuk pembatas

®  Jenis dan karakter ruangan yang
memanfaatkan pembatas

= Bentuk geometri

®  Bentuk bangunan

= Bagian - bagian bangunan yang
ditutupi hiasan penutup

= Kondisi pembagian zonasi eksisting

= Arah bangunan menghadap ke arah

\ barat .

e e e s or| m— . s e— . .

( Bentuk Terapan )

( Bentuk di lokasi J

TIRTA WISATA

Karakteristik

Kegiatan
Wisata

Sarana dan

Prasarana Obyek

Wisata

prdasarkan azas O W
(where.what whenwhy.and wha ) :
« L okasi kegiatan

« Jenis kegiatan wisata

« Waktu pelaksanaan kegiatan

« Manfaat wisata

« Pengelola Kegiatan wisata

« Pelaku kegiatan wisata

(A:Iapun klasifikasi data yang akaﬂ
dipernleh dari kebutuhan data
diatas adalah:

- Intensitas kegiatan

-Durasi kegiatan

. Pengelola

- Wisatawan dan pengelola

- Pasif

- Aktif

- Pemerintah

- Swasta

s ghir

L-Batin

-Kondisi sarana dan prasarana
yang ada di Kabupaten Jombang
dan Tirta Wisata

- Jumlah sarana dan prasarana

. Pengelola sarana dan prasarana
yang ada.

|

= sarana pokok

= sarana pelengkap
= sarana penuniang
= Prasarana umum

= Kebutuhan pokok pola hidup modern
= Prasarana wisata

= kantor informasi dan tempat promosi
= |ndonesia yang dikenal dengan TIC (
Tourist Information Center

Kebutuhan sarana m‘-’gﬁ‘mﬁ
wisata

dan prasarana

r(Analisa Wisatawan ) E \l
| I N
= E S P I
- EmwE ) R O
| A L]
Kebutuhan ruang P | A
| .
| "oyl
K A
| § L o
1 NGl
S
| E |
P
| |
— e, | — i | il
— e v em— v w ‘

Konsep dan Desain
Bangunan

Zonasi
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1.6. Sistematika Pembahasan :

Babl

Bab II

Bab III

Bab IV

Pendahuluan

Bab ini menjabarkan mengenai kebudayaan masyarakat muslim yang
akan dipakai sebagai dasar pengembangan Tirta Wisata. Selain itu pada
bab ini juga akan dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan sasaran, ruang lingkup materi dan lokasi, tinjauan pustaka dan

tahapan penelitian.

Gambaran Umum Tirta Wisata

Bab ini menceritakan mengenai kondisi eksisting yang ada di Tirta
Wisata, karakteristik kegiatan, sarana dan prasarana wisata, zonasi dan
juga kondisi di lokasi yang sudah sesuai dengan kebudayaan masyarakat
muslim yang dipakai. Pada bab ini juga akan dilengkapi dengan gambar

dan foto mengenai lokasi.

Analisa dan Konsep Desain

Bab ini menceritakan mengenai proses penerapan desain dan
Kebudayaan masyarakat muslim yang dipakai kedalam Tirta Wisata
secara keseluruhan, baik pada bentuk bangunan, pola ruang dan desain
bangunannya

Pengembangan Tirta Wisata Dengan Berbasis Kebudayaan masyarakat
Muslim

Merupakan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dilengkapi
dengan gambar dan sketsa desain yang telah dibuat berdasarkan proses
analisa yang telah dilakukan. Selain itu juga berisi arahan pengembangan
atau rekomendasi untuk keberlanjutan Tirta Wisata. Selain itu pada bab
ini juga dilengkapi dengan skema operasional Tirta Wisata
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BAB II
GAMBARAN UMUM TIRTA WISATA

2.1. Kondisi Fisik Binaan

Bangunan yang berada di lokasi Tirta Wisata sebagian besar dalam kondisi
rusak dan tidak terawat sehingga memerlukan perbaikan secara fisik dan
fungsional guna mendukung peran Tirta Wisata sebagai sarana hiburan / rekreasi
bagi masyarakat Kota Jombang. Salah satu isu yang didapat dilapangan adalah
bahwa Tirta Wisata akan dikembangkan dengan memperluas area wisata dengan
cara melakukan pembebasan lahan kosong (dimanfaatkan sebagai lahan pertanian
dengan tanaman padi )yang berada tepat di sebelah utara Tirta Wisata. Lahan
tersebut sekarang sudah dalam proses pembebasan lahan dan untuk sementara
telah dibangun pagar untuk membatasi wilayah,sehingga jelas pembagian lahan

antara milik masyarakat dan milik Pemerintah ( Tirta Wisata).

Tabel 2.1.
Kondisi Fisik bangunan / gedung / fasilitas yang ada di Tirta Wisata

No Jenis Kondisi Gambar / foto

Area parkir Tidak ada pos keamanan untuk
penjaga dan tidak ada tempat
penitipan. Yang ada hanya lahan
kosong vang berada di sebelah
barat pintu masuk tanpa pagar
pembatas dan juga tidak ada
pemisahan untuk jenis kendaraan.
Kelebihan yang dimiliki hanyalah

tempatnya yang rindang.

Loket masuk Ruangan seluas 3 x 4 cm ini dijaga
oleh 2 orang petugas loket yang
berasal dari dinas PARBUPORA
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No

Jenis

Kondisi

Gambar / foto

Kolam pancing ikan

Kolam ini sangat tidak terawat dan
banyak ditumbuhi enceng gondok.
Ditengah — tengah kolam ada
rumah makan / cafetaria dan
taman bermain.semuanya juga
dalam kondisi vang sama — sama
tidak terawat. Namun para
pemancing tetap saja menjadikan
area ini sebagai tempat favorit
mereka dengan alasan banyaknya
ikan yang dapat ditangkap dan

rindang.

Toilet

Toilet untuk pemancing dan
pengguna kolam renang dibedakan
lokasinya. Untuk pengguna kolam
renang, toilet berada di dalam area
dekat kolam renang, sedangkan
untuk para pemancing toiletnya
berada di  belakang  ruang
penjualan tiket.

Musholla

Berada di sebelah selatan tempat
parkir. Ruangan ini jarang dipakai
karena terkunci dan kondisinya
juga tidak terawat. Banyak ilalang
di sekitarnya. Bahkan dinding
bagian luar ditumbuhi lumut. Dan
Musholla ini berdaya tampunya

hanya untuk 20 orang saja.

Kolam renang

Kolam renang ini terdiri atas tiga
kolam yaitu ; kolam renang untuk
anak — anak sedalam 0,5 m, kolam
renang dewasa sedalam 1 — 1.5 m
dan 2 -3 cm.

Untuk kolam renang kondisinya
tidak membutuhkan terlalu banyak
perbaikan. Namun kelengkapan
fasilitas seperti misalnya peralatan

kesclamatan ( pelampung, ban,

Kolam renang anak
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No

Jenis

Kondisi

Gambar / foto

dil), kotak obat, ruang ganti yang
memadai, dan tempat bilas belum
tersedia bahkan penjaga kolam

juga belum ada

Food Court / kafetaria

Berada di tengah — tengah kolam
pancing. Sejak Tirta Wisata
mengalami penurunan pengunjung
secara drastis pada tahun 1998
maka tempat ini tidak lagi terpakai
sehingga kondisi bangunan tidak
terawat, banyak kaca yang pecah,
pintu yang rusak, atap yang bocor,

dan dinding yang berlumut.

Tandon Air

Terdiri dari 2 tandon dimana air
yang dipakai untuk mengisi
tandon ini adalah air sungai yang
telah disaring dan diproses
schingga layak pakai. Air dari
tandon ini dimanfaatkan untuk
kamar mandi dan kebutuhan
lainnya. Sedangkan untuk mengisi
kolam renang yang dipakai adalah
air sumur yang disalurkan melalui

pompa air.

Taman Bermain

Taman bermain di obyek ini ada 2
lokasi yaitu di dalam kolam
pancing yang letaknya
bersebelahan dengan kafetaria dan
satu lagi berada di belakang rumah
dinas.

Keduanya dalam kondisi yang

tidak terawat. Bahkan untuk taman
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No

Jenis

Kondisi

Gambar / foto

bermain yang berada di dalam
kolam pancing aksesnya tertutup

karena pintu pagarnya terkunci.

10.

Kantor PARBUPORA

Sckarang gedung ini menjadi
gedung kosong yang tidak terpakai
karena sudah memiliki gedung
kantor yang baru ( menempati
gedung Pertanahan dan Kehutanan
)

11.

Rumah Dinas

Tidak ada penjelasan untuk siapa
rumah ini dibangun. Rumah yang
berlokasi tepat di samping area
parkir ini juga berada dalam
kondisi yang tidak terawat
walaupun  sebenarnya  kondisi

bangunan masih baik

12.

Pos Satpam / Keamanan

Pos keamanan yang berada di
depan pintu masuk arca kolam
renang ini tidak terpakai karena
memang tidak memiliki petugas
keamanan dan bahkan kadang —
kadang berubah fungsi menjadi

tempat penjualan tiket

Sumber : Hasil Survey

2.3. Karakteristik kegiatan wisata

Yang dimaksudkan dengan karakteristik kegiatan wisata disini adalah jenis

kegiatannya seperti apa, siapa saja pelakunya, dimana lokasinya, kapan waktu

pelaksanaannya dan termasuk dalam jenis kegiatan apa. Untuk lebih jelasnya akan

dibahas satu persatu pada sub bab berikut :
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2.3.1. Karakteristik Kegiatan Wisata
Secara umum kegiatan yang dapat dilakukan di obyek wisata ini adalah

kegiatan yang berhubungan dengan air. Mulai dari berenang sampai memancing.

Namun kegiatan berekreasi dan bermain di taman juga dapat dilakukan bagi

wisatawan yang tidak bisa berenang dan tidak ingin memancing. Sebagai kegiatan

tambahan berbelanja juga dapat dijadikan sebagai salah satu pilihan kegiatan.

Berbelanja makanan dan minuman untuk disantap di lokasi ataupun membeli oleh

— oleh untuk dibawa pulang. Namun disamping kegiatan utama tersebut ada pula

kegiatan yang bersifat sementara dan hanya pada moment — moment tertentu saja

seperti misalnya ruwatan dan moment khusus lainnya.

Adapun kegiatan — kegiatan yang ada di wisata yang ada di Tirta Wisata yaitu :

e Berenang
Kegiatan ini biasanya dilakukan secara berkelompok , kelompok tersebut bisa
terdiri dari kerabat atau teman ataupun kelompok keluarga. Biasanya kegiatan
berenang dilakukan pada pagi atau sore hari dengan asumsi bahwa pada jam —
jam tersebut posisi matahari tidak berada tepat diatas kepala sehingga kegiatan
yang dilakukan di ruang terbuka ini dapat dilakukan dengan nyaman. Kadang —
kadang kolam ini juga dipakai sebagai sarana berlatih bagi para pemula / anak —
anak yang belum bisa berenang, dulunya kolam renang ini juga sempat dipakai
sebagai tempat pelatihan dan pertandingan bagi atlit PORSENI, namun seiring
dengan berjalannya waktu maka fasilitas yang ada di kolam renang sudah tidak
sesuai lagi dipakai untuk pertandingan karena tidak pernah dilakukan perbaikan,
namun hanya perawatan sekedarnya saja. Sambil berenang, wisatawan dapat
melompat dari papan loncat setinggi 1 m yang ada di kolam renang dewasa
dengan kedalaman 2-3 m. Sedangkan untuk anak — anak (dibawah 10 tahun)
dapat berenang ataupun bermain bola voli air dikolam anak, sedangkan untuk
pemula dapat berenang di kolam dengan kedalaman 1 — 1.5 m.

e Mandi, bilas dan ganti baju
Kegiatan ini dilakukan setelah berenang dan fasilitasnya berada di area kolam
renang. Ruangan yang ada menjadi satu sehingga seluruh kegiatan tersebut
dilakukan dalam satu ruangan ( kamar mandi, kamar bilas, dan ruang ganti baju
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dilakukan di kamar mandi ).

e Memancing
Biasanya kegiatan memancing dilakukan oleh para pria dewasa, kegiatan ini
tidak mengenal batasan waktu karena walaupun panas terik ( siang hari )
kegiatan ini dapat dilakukan karena para pemancing akan mencari tempat
memancing yang strategis dengan kriteria bahwa tempat tersebut teduh, nyaman
dan banyak ikan untuk ditangkap. Sekeliling danau buatan ditanami tanaman
peneduh sehingga para pemancing dapat dengan leluasa memilih tempat
memancing. Wisatawan yang memancing dapat langsung menikmati ikan hasil
tangkapan karena rumah makan yang berada di dekat danau dapat langsung
mengolah ikan hasil tangkapan tersebut namun sayangnya rumah makan
tersebut sudah bangkrut dan tidak berfungsi lagi. Untuk memancing hanya
dikenakan biaya retribusi masuk yaitu sebesar Rp. 1500,-

e Makan dan minum
Dulunya kegiatan ini terorganisasi dalam rumah makan, namun karena sekarang
rumah makan tersebut sudah tidak berfungsi lagi maka para pedagang berjualan
di sembarang tempat yang mereka anggap strategis sehingga terjadi perubahan
penggunaan lahan seperti misalnya saja pada ruang tunggu yang ada di area
kolam renang berubah menjadi kios berjualan sehingga wisatawan yang tidak
berenang terpaksa harus mencari lokasi sendiri untuk menunggu keluarga atau
kerabatnya yang sedang berenang.

e Berekreasi
Kegiatan berekreasi ini di area Tirta Wisata bisa dilakukan di taman yang ada.
Disini taman terbagi menjadi dua jenis menurut fasilitas yang ada didalamnya.
Yang pertama adalah taman bermain anak yang dilengkapi dengan playground
dan yang kedua adalah taman bunga yang dilengkapi dengan gazebo sebagai
tempat bersantai dan beristirahat.

e Beribadah / Sholat
Kegiatan ini dilakukan ketika wisatawan masih berada dalam area Tirta Wisata
pada saat jam- jam pelaksanaan Sholat. Namun tampaknya hanya sebagian kecil

wisatawan saja yang memanfaatkan Musholla karena kondisinya yang kotor dan
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tidak terawat, dulunya tempat ini sering dipakai untuk pelaksanaan Sholat
Jum’at. Namun seiring dengan menurunnya jumlah wisatawan maka kegiatan
tersebut tidak pernah lagi dilakukan.

e Berolah raga
Kegiatan berolah raga terbagi menjadi beberapa macam olahraga, diantaranya
adalah Jogging, dan bermain Tennis. Lapangan Tennis berada di belakang Tirta
Wisata yang berdekatan dengan permukiman penduduk. Namun kedua kegiatan
tersebut sudah tidak lagi dilakukan karena kondisi fasilitas yang buruk (banyak
kerusakan)

¢ Berbelanja
Kegiatan belanja yang dapat dilakukan di Tirta Wisata adalah kegiatan membeli
souvenir yang berupa kerajinan dan produk unggulan khas masyarakat
Jombang. Namun sudah lama tempat penjualan souvenir ini tidak lagi dipakai
untuk berjualan karena para sepinya pembeli yang merupakan damapak dari

berkurangnya pengunjung.
Tabel 2.2.
Karakteristik Kegiatan di Tirta Wisata
Kegiatan Lokasi Pelaku Waktu Jenis Keterangan
Berenang Kolam renang | Wisatawan | Pagi atau sore hari Aktif | e Pengelolanya
anak dan | dan adalah
dewasa pengawas PARBUPORA
kolam Kab. Jombang
eKadang - kadang
kolam ini juga
dipakai sebagai
sarana berlatih bagi
para pemula / anak
— anak yang belum
bisa berenang
Memancing | Kolam pancing | Wisatawan | Pagi sampai siang | Aktif | Dulu restoran yang
/ danau buatan hari dan Dbiasanya ada di tengah kolam
ramai dikunjungi bisa mengolah ikan
pada saat akhir pekan hasil tangkapan
dan musim penghujan menjadi  makanan
dengan asumsi siap saji bagi yang
banyak ikan dari menginginkan untuk
sungai yang terbawa menyantap langsung
masuk ke kolam ikan hasil
tangkapannya,
namun sekarang
restoran tersebut
bangkrut ( milik
swasta)
Makan dan |  Food court Wisatawan | Setelah  melakukan | aktif e Food court
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Kegiatan Lokasi Pelaku Waktu Jenis Keterangan

minum e Kios—kios | dan kegiatan utama e Kios — kios

pengelola ( penjual makanan
penjual )

Berekreasi | Taman bermain | Wisatawan | Bagi para pengantar | Aktif | Taman yang ada di
yang tidak  ikut | dan sini di adalah taman
berenang atau | pasif bermain dan taman
memancing atau bunga. Pada taman
bahkan memang bermain  terdapat
kesana dengan tujuan beberapa patung
ingin menikmati dan binatang dan
berekreasi di taman playground.

Mandi, Kamar mandi | Wisatawan | Setelah berenang aktif Ada 3 kamar mandi

bilas dan | dan kamar bilas putri dan tidak ada

ganti baju kamar mandi putra,
sehingga
menggunakan ruang
bilas sebagai kamar
mandi putra.

Bermain Taman bermain | Wisatawan, | Pagi sampai sore hari | aktif Fasilitas sudah ada

khususnya | dan biasanya ramai namun dalam

anak — | dikunjungi pada hari kondisi yang tidak

anak libur dan akhir pekan terawat  sehingga
memerlukan
perawatan sebelum
dipakai lagi

Sholat Musholla Wisatawan | Waktu — waktu sholat | aktif Tempat ini hanya

terutama wajib yang telah berkapasitas kurang
yang ditentukan lebih 20 orang dan
bergama dalam kondisi
Islam bangunan yang
buruk ( dinding
berlumut, kamar
mandi dijadikan

udang, dil
Berolah e Kolam Wisatawan | Pagi atau sore hari Aktif | Kedua kegiatan
raga renang tersebut  biasanya
e Lapangan dilakukan secara

tennis berkelompok.

Berbelanja | Kios  produk | Wisatawan | Pada  saat akan | Aktif | Belum terjalin

unggulan dan | dan penjual | meninggalkan lokasi kerjasama  antara

pusat oleh - wisata pihak pengelola

oleh dengan  pengrajin
dan UKM

Sumber : Hasil Survey

2.3.2. Karakteristik Atraksi Wisata
Sebagian besar atraksi yang ditawarkan ditempat ini adalah segala macam

kegiatan yang berhubungan dengan air. Misalnya saja memancing, dan berenang.

Namun air juga dimanfaatkan sebagai hiasan taman, yang mendukung taman

sebagai media atraksi wisata.Untuk pembagiannya dapat dibedakan seperti ini :
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1. Atraksi melihat : menikmati permandangan di taman, yang dipenuhi dengan

berbagai macam tanaman hias dan tanaman buah. Yang semuanya itu

dipercantik dengan adanya kolam ikan dan air mancur.
Gambar 2.1.

Taman Bermain dan Kolam Pancing

Sumber : Hasil Survey

2. Atraksi mendengar : mendengarkan suara burung yang ada di dalam hutan

buatan dan sekitar taman
Gambar 2.2.

Tempat Tinggal Dan Hinggap Burung

Pepohonan Yang Rindang
—— . — =

L)

Sumber : Hasil Survey

3. Atraksi berbelanja : membeli barang — barang kerajinan Kota Jombang

sebagai oleh — oleh / buah tangan



.
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Gambar 2.3.

Tempat Penjualan oleh - oleh

Sumber : Hasil Survey

4. Atraksi berolah raga : berenang, memancing, bermain tennis dan jogging
Gambar 2.4.

Kolam Renang dan Kolam Pancing Sebagai Tempat Berolah raga

Sumber : Hasil Survey

2.4. Sarana dan prasarana wisata

Sebagian besar fasilitas yang berada di Tirta Wisata dalam kondisi tidak
terawat atau bahkan rusak. Sejak tahun 1997 Tirta Wisata memang mengalami
penurunan jumlah pengunjung yang drastis. Bahkan hanya akan dikunjungi pada
saat ada event tertentu yang diadakan pihak pengelola. Pengelolanya pun kembali
berpindah ke Pihak PARBUPORA karena pihak swasta yang selama ini
mengelola mengalami kerugian sehingga tidak dapat melanjutkan pengelolaan
karena tidak adanya biaya.
Secara umum, fasilitas yang ada di lokasi sesuai dengan fungsinya dapat
dibedakan menjadi 2 yaitu Faslitas Utama dan Fasilitas penunjang,. Adapun

pembagian fasilitas berdasarkan fungsinya :
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2.4.1. Sarana Penunjang

Musholla

Lokasinya berada di dekat tempat parkir dan hanya seluas 5x 6 m
Bangunan ini juga terkunci, dan memang sengaja dikunci oleh pihak
pengelola dengan alasan untuk menjaga barang — barang yang berada di
dalamnya agar tidak hilang. Hanya pada saat pengunjung ramai saja
Musholla kembali dibuka.

Restoran

Bangunan yang berada di tengah kolam pancing ini sudah hampir 5 tahun
terbengkalai karena pihak swasta yang mengelola bangkrut dan sampai
sekarang belum ada pihak yang tertarik untuk mengelolanya. Oleh para
pemancing tempat ini dijadikan tempat berteduh dan memancing.

Tempat parkir

Tidak ada penjaga khusus tempat parkir, bahkan tidak ada pagar yang
membatasi antara area parkir dengan jalan raya. Pembatasnya hanyalah
trotoar. Sebetulnya tempat ini rindang dan sesuai untuk dijadikan tempat
parkir, namun belum ada pembagian yang jelas untuk parkir tiap masing —
masing jenis kendaraan.

Rumah Tamu

Karena dulu area wisata ini jadi satu dengan Dinas PARBUPORA, maka
dibangunlah bangunan ini. Sekarang kantor tersebut telah dipindahkan dan
hal ini membuat bangunan tidak berfungsi lagi.

Pos satpam

Hanya ada satu Pos keamanan di area ini, yaitu di area kolam renang.
Padahal seharusnya lebih banyak lagi tempat yang perlu penjagaan. Pos
yang adapun tidak pernah dimanfaatkan lagi karena memang tidak ada
petugasnya.

Gedung / kantor pengelola

Sebelum memiliki dan menempati gedung yang sekarang , yaitu di Jin KH.
Wachid Hasyim kantor PARBUPORA berada di gedung bagian depan Tirta

Wisata. Sekarang ruangan ini kosong dan menjadi tempat penyimpanan
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barang / gudang. Pemandangan ini sangat mengganggu karena posisi gedung
yang tepat berada di depan pintu masuk, dan konstruksi bangunan yang
sebagian besar menggunakan kaca membuat apa saja yang berada
didalamnya terlihat dengan jelas.

Pelataran terbuka

Halaman yang luas dan rindang menjadikan tempat ini sering dijadikan
tempat pagelaran. Namun sayangnya kegiatan kesenian yang dilakukan lebih
sering untuk konser musik dangdut. Pelataran ini juga sering dijadikan
sebagai tempat parkir cadangan. Padahal pengunjung senang sekali berada di
area ini karena disini udaranya sejuk dan nyaman.

Hutan Buatan

Hutan yang berada di dekat kolam ikan ini mempunyai banyak fungsi,
diantaranya adalah sebagai penghalau kebisingan dan angin, peneduh dari
sinar matahari langsung, rumah bagi beberapa jenis burung dan juga sebagai

penghasil oksigen dan penyimpan air tanah.

2.4.2. Sarana Utama
Yang dimaksudkan dengan fasilitas utama disini adalah fasilitas — fasilitas yang
mendukung kegiatan utama

Kolam renang

Ada tiga kolam renang di Tirta Wisata, yaitu kolam renang untuk anak —
anak / balita dengan ukuran 9 x 7 cm dengan kedalaman 70 cm. Disamping
kolam anak — anak ada kolam untuk pemula dengan kedalaman 1 — 1,5m
dengan luas 10 x 15 cm. Sedangkan kolam ketiga yaitu kolam untuk para
perenang yang sudah ahli berjarak sekitar 2 meter dan berada dalam posisi
yang lebih tinggi dari kedua kolam tersebut. Kolam ini juga dilengkapi
dengan papan loncat dari kayu setinggi 2 m. Kolam ini memiliki kedalaman
2,5 — 5 m dengan luas 15 x 30 m. Semua kolam yang ada dilapisi dengan
keramik warna biru dan tangga besi untuk turun ke kolam. Selain itu
disepanjang kiri dan kanan pinggiran kolam ada besi pegangan yang
berfungsi sebagai alat bantu bagi mereka yang baru mulai belajar. Air kolam
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berasal dari air sungai yang tepat berada di samping sebelah barat Tirta
Wisata dan telah difiltrasi dan diolah oleh pihak pengelola sehingga layak
pakai / tidak membahayakan kesehatan pengguna kolam Air limbah dibuang
kembali ke sungai setelah diolah terlebih dahulu. Untuk menjaga kebersihan
kolam dibersihkan seminggu 2 kali yaitu pada hari selasa dan kamis.
Sedangakan air diisi sehari dua kali yaitu pada pagi dan sore hari.

Kolam pancing / ikan

Kolam ini berada di dekat pintu masuk. Ditengah — tengah kolam ada taman
bermain dan bangunan yang dulunya adalah rumah makan. Kolam ikan
mendapat pasokan ikan dari sungai dan bibit ikan yang memang sengaja
ditaruh oleh pihak pengelola. Kolam ini juga mendapatkan pasokan air dari
sungai yang sama dengan kolam renang. Kolam ini sudah lama tidak
dibersihkan sehingga banyak tanaman enceng gondok hampir diseluruh
permukaan air kolam. Dulunya tempat ini sering dimanfaatkan untuk lomba
memancing, namun dengan kondisi yang seperti sekarang jumlah
pengunjung berkurang dan hanya berkunjung pada saat — saat tertentu saja.
Itupun pemancing yang tinggal disekitar Tirta Wisata.

Kamar bilas

Terdiri dari 2 bagian yaitu kamar bilas, dan kamar mandi yang sekaligus
berfungsi sebagai kamar ganti. Masing — masing bagian terdiri dari 3
ruangan dengan luas 2 x 3 m. Ruangan yang ada hanya dilengkapi dengan
fasilitas seadanya, bahkan banyak kran air yang rusak, pintu yang tidak bisa
ditutup, dinding yang berlumut dan lampu penerangan yang mati.

Ruang loker

Ruangan ini seluas 2 x 5 m dengan fasilitas berupa almari tempat
penyimpanan barang bagi pengunjung. Tidak ada penjaga yang bertugas dan
beberapa loker rusak (tidak bisa dibuka dan ditutup, tidak ada kuncinya) dan
kotor.

Ruang tunggu

Fasilitas yang ada disini adalah bangku beton berjajar 4 baris dengan atap

berupa seng. Hal ini membuat pengunjung tidak mau berlama — lam berada
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dan berteduh dibawahnya karena sangat panas. Tidak jarang tempat ini
beralih fungsi menjadi tempat penyimpanan barang karena pengunjung
beranggapan lebih aman menaruh barang — barang mereka disitu dengan
alasan mudah diawasi ( berada di samping timur kolam ). Hal ini
mengakibatkan keluarga atau teman yang menunngu berpindah lokasi di
bawah pohon yang berada di barat kolam. Disini tidak ada fasilitas apapun
sehingga mereka harus membawa alas duduk sendiri. Sedangkan yang tidak
membawa alas terpaksa merelakan pakaian mereka kotor karena harus
duduk di rumput dan tanah.

Loket masuk

Loket masuk disini ada dua yaitu untuk masuk ke lokasi Kolam Renang dan
masuk ke area Tirta Wisata

Lapangan tennis

Lapangan ini tepat berada di depan pintu masuk menuju ke kolam renang.
Tidak ada papan skor, loker, petugas, ruang tunngu pemain ataupun tempat
duduk bagi penonton. Lapangan ini hampir tidak pernah lagi dipakai karena
lantainya yang terbuat dari semen banyak berlubang dan tidak ada peneduh
disekitarnya, sedangakan ditempat lain banyak lapangan tennis dengan
kondisi yang lebih bagus.

Track jogging

Jalur jogging dibuat mengelilingi kolam pancing. Kondisi perkerasan jalur
terdiri dari tiga macam jenis yaitu dari tanah, paving dan semen. Ketiganya
banyak mengalami kerusakan. Selain itu pengunjung membuang sampah
sembarangan sehingga jalurnya menjadi kotor. Pada musim penghujan jalur
jogging akan menjadi becek.

Taman bermain

Terdapat dua taman bermain utama di area ini yang pertama berada di dalam
kolam pancing ikan dan yang kedua berada di belakang rumah tamu / guest
house. Taman yang berada di dalm kolam pancing pintu masuknya terkunci,
sedangkan didalamnya sampah dari tanaman / daun dan sisa sampah
pengujung berserakan diman — mana. Tidak ada yang tau pasti alasan
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mengapa taman tersebut terkunci dan sejak kapan tidak dipakai lagi.
Sedangkan taman yang satunya lagi juga dalam kondisi yang sama tetapi
tidak dikunci. Banyak sekali permainan yang sudah berkarat, dengan begitu
dapat diasumsikan bahwa permainan itu tidak layak pakai karena sewaktu —
waktu dapat rusak / roboh dan membahayakan keselamatan pengunjung.

2.5. Zonasi lokasi obyek
Pembagian ruang, meliputi ruang publik, ruang peralihan dan ruang privat
Adapun pengelompokan penggunaan lahan / zonasi pada kawasan Tirta Wisata
adalah : '
1. Area publik
Merupakan tempat yang ramai, yang dapat dijangkau semua orang tanpa ada
batasan. Adapun yang termasuk dalam area publik adalah ; gerbang / pintu
masuk, area parkir, toilet, musholla (masjid dengan kapasitas terbatas dan

biasanya hanya dipakai pada saat Sholat Jum’at )kios, pujasera, pelataran /

ruang terbuka.

Gambar 2.5.

Area Publik
= = M X

Sumber : Hasil Survey

2. Area semi publik
Area ini merupakan daerah transisi / antara, sebagai area penyebaran sirkulasi
menuju area yang lebih khusus. Adapun fasilitas yang dapat ditemui di area ini

adalah kantor penglola, dan hall terbuka.
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Gambar 2.6.
Area Semi Publik

Sumber : Hasil Survey

3. Area semi privat
Area ini merupakan daerah antara menuju area privat / area yang paling
khusus dengan kegiatan yang khusus pula. Adapun yang termasuk didalamnya
adalah kolam renang, kolam pancing dan taman bermain anak
Gambar 2.7.

Area Semi Privat

Sumber : Hasil Survey

4. Area privat
Merupakan daerah yang hanya boleh dikunjungi orang — orang tertentu saja
karena memerlukan privasi seperti misalnya kamar mandi dan kamar ganti,

loker tempat penyimpanan barang, ruang keamanan dan pengelola.
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Gambar 2.8.
Area Privat

Sumber : Hasil Survey

Untuk melihat gambaran pembagian zonasi eksisting berdasarkan sifat area di

Tirta Wisata dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

2.6. Kondisi di lokasi yang bersifat Islami
Sebagai Kota Santri yang penduduknya mayoritas beragama Islam maka
diharapkan dengan adanya kosep pengembangan yang baru untuk Tirta Wisata
kebutuhan masyarakat untuk berwisata religi dengan konsep Islami akan
terpenuhi. Beberapa kondisi di lokasi yang sudah sesuai dengan konsep Islami
yang akan dipakai adalah :
e Pemandangan ruang saling berhubungan
Karena kegiatan yang bisa dilakukan di area ini sebagian besar adalah
kegiatan outdoor, maka sebagian besar ruangan bersifat terbuka. Hal ini
menyebabkan terjadingan hubungan antar ruang. Sehingga suasana peralihan
dari ruangan yang satu ke yang lain merupakan gabungan dari keduanya.
Misalnya saja apabila kita berada di taman bermain kita akan tetap dapat
merasakan suasana kolam pancing / danau karena tidak ada pembatas yang

bisa menghalangi view tersebut.



67

Permukiman

Permukiman

Jakan S\lkamu-HmnDnm

Permukiman &

Perdagangan danJasa
Perdagangan danJas

Jalan Sukamo- fama

Perdagangan daJam

ZONASI EXISTING TIRTA WISATA

TUGAS AKHIR
Legcnda . PENGEMBANGAN TIRTA WISATA DENGAN
PENDEKATAN KONSEP ISLAMI
- Area Publik JURUSAN TEKNIK PLANGLOGI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
ITN MALANG
- Area Semi Publik 2008
NO. PETA 2.2
- Area Prival
SUMBER : HASIL SURVEY
- Ruang Terbuka Hijau

SKALA 1

1 3000




68

Gambar 2.9.

Pemandangan ruang saling berhubungan

View taman bermain dari arah kolam Bagian dalam taman bermain View kolam dari arah taman bermain
pancing

Sumber : Hasil Survey

e Ruang luar sama dengan ruang bersama
Pelataran parkir dan halaman memiki fungsi lain yaitu sebagai tempat
pertunjukkan. Apabila ada kegiatan atau acara pentas maka akan diadakan di
area ini. Ini juga langsung menjelaskan bahwa ruangan ini termasuk ruang
publik.

e Pemanfaatan unsur air
Kolam renang dan kolam pancing adalah atraksi yang memanfaatkan air
sebagai daya tarik dan pusat kegiatan. Filosofi hidup yang kita dapat dari air
adalah bahwa kita harus ikhlas menjalani dalam kehidupan, seperti air yang
selalu ikhlas menjalani siklus sebagai air hujan setiap hari sepanjang tahun.
Hal ini berlaku juga untuk air kolam ikan,yang akan mengalami siklus yang
hampir serupa dengan siklus air hujan yaitu dari sungai dan menuju ke sungai
dimana air sungai itu sendiri juga bagian dari air dalam siklus air hujan.
Selain itu peranan air dalam pelaksanaan ibadah yang akan dilakukan cukup
besar yaitu sebagai alat untuk menyucikan diri.Dengan kelebihan — kelebihan

yang dimiliki inilah maka air dipilih menjadi atraksi.
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Gambar 2.10.

Pemanfaatan Unsur Air

Pemantaatan air sebagai wahana permainan dan olah raga

Pemanfaatan air sebagai tempat memancing dan

Sumber : Hasil Survey

e Kondisi pembatas ruang

Sebagian besar ruangan yang berada di tempat wisata ini adalah area terbuka,

hanya beberapa ruangan saja yang tertutup pembatas misalnya kolam renang,

kantor pengelola ( ruang tiket ), dan ruangan pada area kamar mandi dan kamar

ganti.Pembatas pada ruangan ruangan tersebut sebagian besar berbahan batu bata

dengan tinggi pembatas diatas mata manusia. Sedangkan danau membentuk

batasan karena adanya batasan dinding dengan tepian air menimbulkan kesan

ruang semu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gamber berikut ini :
Gambar 2.11.

Macam —m

i

Pembatas yang berupa dinding

acam Pe

|

mbatas Ruangan

A -
s “

- .'.-'

Batasan danau dan tepian menciptakan
ruang semu

Sumber : Hasil Survey

e Bentuk dan desain bangunan

Bangunan ini mempunyai teras / ruang depan yang difungsikan sebagai ruang

publik. Selain itu bagian depan teras menggunakan bentuk geometris sebagai

penambah nilai estetika, dan menggunakan atap tajug seperti pada Masjid —

masjid di Jawa pada umumnya
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Gambar 2.12.
Bangunan Rumah Dinas dan Loket Masuk

Sumber : Hasil Survey

Sedangkan pada loket masuk disamping ini, menggunakan bentuk geometris yang
sederhana yaitu segiempat dan kolaborasi antara segiempat dan setengah
lingkaran pada jendela dan lubang penjualan karcis masuk. Sedangkan untuk
dindingnya ditutup dengan hiasan ( overlay ) berupa bentuk geometris bujur
sangkar. Sedangkan pada bangunan rumah makan dan teras / gazebo pada kolam
pancing menggunakan bentuk — bentuk setengah lingkaran dan kubah pada bagian
atap (atas) bangunan.
Gambar 2.13.

Bangunan Rumah Makan dan Teras Pemancingan

“‘-_\w—'*"-h__?‘

“———_!j iill.—q‘?‘h -

Sumber : Hasil Survey

Penutup atap seperti teras pada ruang pancing memberikan kesan ruang yang

semakin luas , bebas dan mendekati suasana alami.

2.7. Pembahasan khusus — Event Khusus

e Salah satu kegiatan / acara istimewa yang biasanya digelar di Tirta Wisata
adalah Acara Ruwatan. Acara Ruwatan ini dimulai dengan Pengajian Akbar
dengan peserta dari seluruh kalangan masyarakat mulai dari anak — anak
sampai orangtua, yang kemudian dilanjutkan dengan senam pagi yang diikuti

ratusan massa anggota Klub Senam PORPI dan Klub jantung Sehat se-
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Jombang. Setelah itu digelar Pernikahan Massal dengan Tradisi ala
Jombangan yang diikuti tujuh pasangan namun hanya empat yang benar —
benar pasangan pernikahan. Untuk menutup prosesi digelar pementasan
wayang kulit pada malam harinya. Acara ini dilakukan di halaman dan tempat
parkir Tirta Wisata, acara ruwatan ini juga dilakukan untuk syukuran
membersihkan kota karena adanya musibah wabah penyakit demam berdarah
yang dinyatakan Pemerintah sebagai KLB.

Pada bulan Januari tahun 2008, Taman Rekreasi dan Kolam renang Tirta
Wisata mendapat penghargaan Anugrah Wisata Nusantara 2008 dalam rangka
mendukung kegiatan Visit Indonesia Year 2008. Penghargaan ini diberikan
bersamaan dengan kegiatan Tour De East Java, dimana para pesertanya akan
memutari jalan raya di depan Tirta Wisata sebanyak 20 kali sebelum
melanjutkan perjalanan menuju ke kota tujuan selanjutnya yaitu Kota Batu.

Dengan adanya penghargaan tersebut Pemerintah mulai melakukan beberapa

perbaikan dan perawatan pada sarana dan fasilitas yang ada. Namun hal ini hanya

berlangsung pada saat ada moment khusus seperti diatas saja. Sekarang

kondisinya tidak jauh berbeda dengan sebelumnya karena perbaikan yang

dilakukan hanya sebatas pada penampilan luar saja, seperti misalnya pengecatan

bangunan. Moment khusus seperti ini mendatangkan pengunjung dalam jumlah

yang jauh lebih banyak bila dibandingkan dengan hari biasa, namun situasi seperti

ini sering mengganggu arus lalu lintas dan menyebabkan kemacetan ( karena

lokasinya berada di sepanjang arteri primer )

Gambar 2.14.
Situasi Di Tirta Wisata Pada Saat Ada Event Khusus

= o~

Area parkir penuh dan ditempati Kendaraan diparkir di sepanjang jalan
para pedagang raya menyebabkan kemacetan

Sumber : Hasil Survey
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ANALISA PENGEMBANGAN TIRTA WISATA BERBASIS KEBUDAYAAN
MASYARAKAT MUSLIM

3.1. Analisa Kegiatan Wisata

Adapun yang dianalisa dalam analisa kegiatan ini adalah kegiatan apa yang
dilakukan wisatawan ketika mereka sedang berada di lokasi wisata. Sebagian besar
kegiatan yang dapat dilakukan di tempat wisata ini adalah kegiatan yang berhubungan
dengan air, mulai dari berenang dan memancing. Kegiatan — kegiatan wisata
eksisiting akan diseleksi dengan menggunakan parameter yang telah ditetapkan
sehingga semua kegiatan wisata yang ada di Tirta Wisata adalah kegiatan — kegiatan
yang bernuansa Islami dan memiliki nilai — nilai Islami yang diadopsi dari
kebudayaan masyarakat Muslim dan Ajaran agam Islam. Dari masing —masing
kegiatan yang telah dipilih akan dianalisa dengan tiga variabel utama yaitu ”
something to do, something to see and something to buy ”. Kemudian dari masing —
masing kegiatan yang ada tersebut dillihat kebutuhan ruangnya baik sebagai
penunjang atapun pendukung kegiatan. Selain itu juga akan dianalisa manfaat,potensi
dan permasalahan dari masing — masing kegiatan yang ada sehingga dapat dicarikan
jalan keluar atau alternatif pemecahan masalahnya.

3.1.1. Analisa seleksi kegiatan wisata berdasarkan konsep Islami
adapun parameter yang dipakai sebagai alat penyeleksi kegiatan adalah sebagai
berikut :
- Kegiatan yang dianjurkan / disarankan bagi umat Muslim
- Kegiatan yang tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam dan kebudayaan
masyarakat Muslim
- Kegiatan yang tidak memiliki nilai — nilai atau muatan Islami
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Berdasarkan parameter tersebut maka akan dapat dipilih kegiatan wisata apa saja
yang harus tetap ada dan dipertahankan eksistensinya di Tirta Wisata. Sedangkan
untuk kegiatan yang tidak memenuhi kriteria dapat dihilangkan dan diganti dengan
kegiatan lain yang lebih bernuansa Islami.
Diagram 3.1.
Seleksi Kegiatan Wisata Berdasarkan Konsep Islami

——— | dianjurkan / disarankan
. dilakukan bagi umat
Memancing ———y

25 (" Kegiatan yang tidak )

S bertentangan dengan
ajaran dalam agama

Y Islam p,

' 2
Kegiatan yang tidak
memiliki nilai — nilai
atau muatan Islami

"y

Sumber : Hasil Analisa

Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa hanya kegiatan berenang saja yang
dapat dipertahankan dan sesuai dengan konsep yang dipakai. Kegiatan berenang
bukan hanya kegiatan berolah raga dan bermain air saja namun juga memiliki fungsi
sebagai tempat pemandian atau tempat untuk membersihkan diri. Selain itu berenang
merupakan salah satu kegiatan yang wajib diajarkan oleh orangtua kepada anaknya
seperti yang dikutip dari Hadist ( Rasulullah s.a.w. bersabda; Dari Abu Rafi' r.a.,
telah berkata; Telah bersabda Rasulullah s.a.w. 'Kewajiban orang tua terhadap
anaknya adalah mengajarinya tulis baca, mengajarinya berenang dan memanah, tidak
memberinya rizqi kecuali rizqi yang baik.' ). Untuk seleksi kegiatan secara lebih

lengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 3.1.
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Tabel Kesesuaian Kegiatan dengan Konsep Islami

Kegiatan

Kebutuhan Ruang

Kesesuaian dengan
Konsep Islami

Alternatif Pemecahan
Masalah

Berenang

Loket masuk

Kamar mandi
Kamar ganti

Kamar bilas

Kamar loker

Ruang kesehatan
Pos pengawas
kolam

e Kantin / kafetaria

Kegiatan ini, adalah
salah satu kegiatan
yang dianjurkan bagi
semua umat Muslim
sesuai dengan hadist
Bulughulmarom.
Selain itu kegiatan
berenang, tidak
dilarang bagi kaum
Muslim, namun yang
dilarang adalah
kegiatan membuka
aurat didepan umum /
bukan muhrim. Namun
seiring dengan
perkembangan jaman,
sudah diciptakan
pakaian renang yang
bisa dipakai dan sesuai
untuk masyarakat
Muslim

Perlu dibuat pembagian
area kolam renang,
yaitu dibagi menjadi
dua bagian. Satu area
khusus untuk putra dan
satu area khusus untuk
putri, namun keduanya
berada di lokasi yang
sama dan dipisahkan
oleh pembatas yang
bersifat masiv ( pasti )
dan tidak tembus
pandang.

Memancing

e Kolam pancing
e Gazebo /
pancing

teras

Tidak ada kesuaian
antara kegiatan dengan
konsep Islami

Karena tidak ada
keterkaitan dengan
konsep yang dipakai
maka kegiatan ini tidak
perlu  dipertahankan
dan  dapat diganti
dengan kegiatan lain
yang lebih sesuai

Makan dan minum

e Kantin / rumah

makan

Kegiatan ini tidak ada
kaitannya secara
langsung dengan
konsep yang dipakai
namun, kegiatan makan
dan minum merupakan
kegiatan  pendukung
dari kegiatan berenang

Karena merupakan
pendukung  kegiatan
utama, dimana kegiatan
ini akan menunjang
kelangsungan kegiatan
berenang maka
kegiatan ini perlu
dipertahankan dan

Berekreasi

e Taman
e Gazebo /bungalow

Kegiatan ini tidak ada
kaitannnya secara
langsung dengan
konsep , namun
berekreasi merupakan
aktivitas yang
dibutuhkan oleh

difasilitasi.
Taman merupakan
salah satu elemen
Islami dalam
perencanaan suatu
kawasan, maka
kegiatan ini akan tetap
dipertahankan, selain
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Kegiatan Kebutuhan Ruang Ko;‘f::;‘:’;:l:;gian Alternsl:‘;l:s:::lllecahan
mereka berwisata dan | itu kegiatan berekreasi
lelah setelah | merupakan suatu
melakukan  kegiatan | kegiatan yang
utama dibutuhkan bagi

wisatawan yang lelah
setelah beraktivitas.
Bermain Taman bermain Kegiatan ini | Apabila orang dewasa
merupakan  kegiatan | beristirahat di taman,
yang biasanya | maka anak — anak
dilakukan oleh anak — | dapat bermain dan
anak, karena area | berekreasi di taman
wisata ini merupakan | bermain tanpa perlu
area wisata keluarga | mengganggu
maka tempat ini wajib | ketenangan orang
disediakan. dewasa. Karena
kegiatan ini
mendukung kelancaran
kegiatan lainnya maka
perlu difasilitasi. Selain
itu kegiatan ini juga
tidak bertentangan
dengan konsep yang
dipakai
Bermain Tennis Lapangan tennis Kegiatan ini sama | Kegiatan ini tidak perlu
sekali  tidak  ada | dipertahankan dan
kaitannya dengan | dapat diganti dengan
konsep yang dipakai kegiatan lain yang
lebih kompeten
Berbelanja Shopping centre Sama halnya dengan | Karean tidak ada
olah raga tennis, | kesesuaian dan

kegiatan berbelanja ini
juga sama sekali tidak
ada hubungan
keterkaitan dengan
konsep Islami

keterkaitan, maka
kegiatan ini tidak perlu
dipertahankan.

Sumber : Hasil Analisa

Apabila dilihat dari tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa beberapa

kegiatan seperti misalnya bermain tennis dan memancing sama sekali tidak memiliki

keterkaitan ataupun nilai — nilai Islami. Maka untuk itu, perlu diciptakan kegiatan
pengganti, sehingga fungsi Tirta Wisata sebagai tempat wisata tidak terabaikan dan

tetap mendukung konsep Islami yang dipakai sebagai konsep pengembangan. Adapun
kegiatan pengganti tersebut adalah berkuda dan memanah, seperti yang telah
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diceritakan dalam Riwayat Hadist Al Hakim dan Surat Al Anfal ayat 60. setelah
kegiatan — kegiatan yang akan dijadikan atraksi telah ditetapkan maka proses
selanjutnya yang dapat dilakukan adalah melakukan proses analisa sebagai berikut :

3.1.2. Analisa Something To Do, Something To See, dan Something To Buy
Tabel 3.2.
Aktivitas Wisata Something To Do di Tirta Wisata

. Alternatif
. Aktivitas Yang Kebutuhan Potensi dan
Kegiatan . Pemecahan
Dilakukan Ruang Permasalahan Masalah
Berenang e Membeli o Loket Masuk Potensi : Penambahan
tiket masuk | o Ruang Loker | Menyehatkan badan, | prasarana berupa :
e Menyimpan Barang menambah tinggi | 1.Ruang kesehatan
barang e Ruang Ganti badan,  merilekskan | 2.Pengawas kolam
e Ganti baju e Kamar Bilas pikiran. S?lain itu juga pe‘rlu
e Bilas e Gazebo ; | Permasalahan : dilakukan pembagian
e Berenang Ruang Tunggu Kondisi dan fasilitas | area menjadi dua
e Istirahat e K Mandi |Y2n8 ada  belum | bagian yakni area
e Mandi dan| e Kantin mampu membuat | putri dan area putra,
anti baiu wisatawan merasa | dimana masing -
o gKeluar Jarea nyaman untuk | masing area
kolam berenang ditempat ini | mempunyai fasilitas
renang / yang sama dengan
alasan karena
pulang

Sebetulnya  dalam
hadist ada larangan
bagi kaum wanita
untuk membuka aurat
sekalipun di depan
wanita lain yang
bukan muhrim, jadi
dalam berenang yang
dilarang adalah
membuka aurat
bukan kegiatannya.
Seiring dengan
perkembangan

jaman, dunia fashion
juga ikut mengalami
perkembangan  dan
terciptalah baju
renang yang sesuai
bagi kaum Muslim,
sehingga tidak ada
hambatan untuk
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Kegiatan

Aktivitas Yang
Dilakukan

Kebutuhan
Ruang

Potensi dan
Permasalahan

Alternatif
Pemecahan
Masalah

melakukan olah raga
ini.

Makan dan
Minum

e makan
e minum

e rumah makan

Potensi :

Untuk mengembalikan
stamina dan me
kegiatan ini biasanya
dilakukan setelah
melakukan  kegiatan
utama ( berolah raga,
dan melakukan
aktivitas lainnya ).
Permasalahan:
Restoran sudah tidak
berfungsi lagi sechingga
pengunjung harus
membawa bekal
sendiri. Karena
sekarang yang ada
hanyalah kios — kios
yang hanya menjual
makanan kecil saja.

Perbaikan fisik di
rumah makan dan
pengelolaan yang
baik

Istirahat dan
Berekreasi

e berekreasi
e Dberibadah

gazebo

taman

tempat ibadah
/ Masjid

Potensi :
Meningkatkan
kreativitas anak,
menumbuhkan  rasa
kekeluargaan dan
menciptakan  suasana
yang menyenangkan
bagi keluarga, dan
teman.
Permasalahan:
Fasilitas yang ada di
taman banyak yang
rusak  (kotor dan
berkarat), bahkan ada
satu  lokasi taman
bermain yang pintu
masuknya terkunci dan
tidak pernah dibuka
lagi. Ini berarti taman
tersebut sudah tidak
pemah dipakai lagi.

Perbaikan taman dan
perawatan secara
continue /
berkelanjutan

Olah raga
berkuda

e bermain
halang
rintang

e menunggang
kuda
berkeliling

e arena halang
rintang

e area berkuda /
track

e gazebo untuk
penonton

Kegiatan ini belum ada
sehingga untuk
pengadaannya  akan
banyak kendala yang
dihadapi seperti
misalnya penyediaan

Bekerjasama dengan
pihak — pihak yang
terkait dengan
kegiatan ini. Seperti
misalnya Dinas
Peternakan untuk
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Kegiatan Aktivitas Yang Kebutuhan Potensi dan lf:e :::r;:t;z
Dilakukan Ruang Permasalahan M
asalah
area berkuda lahan khusus untuk | mendatangkan Kuda,

e menonton kegiatan ini yang | dan Dinas Parbupora
atraksi tentunya harus sesuai | dalam  penyediaan
berkuda dengan standart yang | fasilitas pendukung

ada demi kenyamanan | kegiatan ini
wisatawan
Olah raga|e olah raga|e Arena Kegiatan ini belum ada | Bekerjasama dengan
panahan panahan Panahan sehingga untuk | pihak — pihak yang

e melihat e Gazebo pengadaannya  akan | terkait dengan
atraksi banyak kendala yang | kegiatan ini. Seperti
memanah dihadapi seperti | misalnya Dinas

misalnya penyediaan | Parbupora dalam
lahan khusus untuk | penyediaan fasilitas
kegiatan ini yang | pendukung kegiatan
tentunya harus sesuai | ini
dengan standart yang
ada demi kenyamanan
wisatawan
Sumber : Hasil Analisa
Tabel 3.3.
Aktivitas Wisata Something To See di Tirta Wisata
. . Kebutuhan Potensi dan Alternatif Pemecahan
Kegiatan Aktivitas Ruang _ Permasalahan Masalah
Taman e tanaman e taman Potensi : Perbaikan taman dan
hias bunga Meningkatkan kreativitas | perawatan secara
e bermain di | ¢ taman anak, menumbuhkan rasa | continue /
play ground bermain kekeluargaan dan | berkelanjutan
menciptakan suasana yang
menyenangkan bagi
keluarga, dan teman.
Permasalahan:
Fasilitas yang ada di
taman banyak yang rusak
(kotor dan  berkarat),
bahkan ada satu lokasi
taman bermain yang pintu
masuknya terkunci dan
tidak pernah dibuka lagi.
Ini berarti taman tersebut
sudah  tidak  pernah
_dipakai lagi.
Danau o melihat e tempat Permasalahan: Menambahkan fasilitas
pemandang duduk / | Tidak ada tempat duduk / | yang berupa gazebo
an dan gazebo gazebo untuk berekreasi pada area danau
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. .. Kebutuhan Potensi dan Alternatif Pemecahan
Kegiatan Aktivitas Ruang Permasalahan Masalah
berekreasi
di area
sekitar
danau
Pemandangan | ¢ menikmati | ¢ RTH Potensi : Reboisasi dan
alam ( buatan / pemandang Menjaga kelestarian | perawatan hutan yang
Hutan Buatan ) an lingkungan berkelanjutan
Permasalahan:
Hutan buatan yang ada
tidak terawat
Sumber : Hasil Analisa
Tabel 3.4.
Aktivitas Wisata Something To Buy di Tirta Wisata
. .. Potensi dan Alternatif
Kegiatan Aktivitas Kebutuhan Ruang Permasalahan Pemecahan Masalah
Makanan dan e Makan dan | ¢ Rumah makan Potensi : | Penyediaan  rumah
minuman minum menghilangkan makan
haus dan lapar
Permasalahan:
Rumah makan
yang ada sudah
tidak dikelola dan
dipakai lagi,
sehingga para
penjual makanan
mendirikan tenda
— tenda dan
warung liar di
sembarang tempat
di area wisata
Peralatan o membeli e toko peralatan dan | Potensi : Bekerjasama dengan
berolah raga : peralatan olah penyewaan alat —a | Memberikan pihak — pihak yang
e Berenang raga  seperti alat dan | pendapatan terkait dengan
¢ Berkuda misalnya untuk perlengkapan tambahan bagi | kegiatan ini. Seperti
e panahan kegiatan berolah raga pihak  pengelola, | misalnya Dinas
berenang maka namun perlu | Peternakan untuk
yang harus koordinasi dengan | mendatangkan Kuda,
dibeli  adalah pihak — pihak yang | dan Dinas Parbupora
pakaian terkai demi | dan Toko Peralatan
renang. Namun kelancaran Olah raga dalam
apabila ingin kegiatan ini penyediaan produk /
berhemat maka barang.
cukup
menyewa saja

Sumber : Hasil Analisa




3.2. Analisa Kebutuhan Ruang

Setelah mengetahui kebutuhan ruang dari tabel tersebut diatas maka yang
akan dilakukan selanjutnya adalah mengidentifikasi ruang ( ukuran dan jumlahnya,
untuk lokasi dan peletakan dapat dilihat pada keputusan desain) yang nantinya akan
dibutuhkan dalam keputusan desain dan untuk mengetahui seberapa banyak lahan
yang terbangun dan tidak terbangun. Dalam tabel ini juga akan diuraikan mengenai
identifikasi ruang untuk kegiatan memanah dan berkuda, dimana kedua kegiatan
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tersebut adalah kegiatan pengganti dari memancing, bermain tennis dan berbelanja

yang tidak sesuai dengan konsep. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
Tabel 3.5.
Identifikasi Ruang
JENIS KEBUTUHAN
BANGUNAN UKURAN & JUMLAH PENDUKUNG KETERANGAN
Ruang ganti 25x1,5m e Lampu penerangan | Luas lahan yang
Sebanyak 16 kamar pada masing - | dibutuhkan adalah 22.5 M
masing kamar
Gantungan baju
Ruang tunggu |[2x2m Tempat sampah Luas lahan yang
Tersebar pada setiap Kran air dibutuhkan adalah 80 M?
zona, yang sekaligus
berfungsi sebagai tempat
istirahat
Ruang bilasdan [ 2x4m e Shower Kegiatan bilas dilakukan
kamar mandi Sebanyak 4 ruangan e Gantungan baju sebelum masuk ke kolam
bilas dan 8 kamar mandi | ¢ Kebutuhan air renang, dengan tujuan
(4diareaputradan4di | ¢ Dijasumsikan menyesuaikan kondisi
area putri) kebutuhan air | tubuh dengan air. Luas
untuk mandi dan | lahan yan% dibutuhkan
bilas  wisatawan | adalah 96 M
membutuhkan air
sebanyak 40 liter /
orang
Tempat Loker | 3x6m e Pengawas ruangan | dibagi dalam 2 bagian yaitu
barang Sebanyak 4 lemari masing — masing 2 pada
barang / loker setiap area. Luas lahan
yang dibutuhkan adalah 80
M
Loket masuk Kolamrenang:3x4m |e Masing — masing | Luas lahan yang
(1) ruangan dijaga oleh | dibutuhkan adalah 60 M?

Loket parkir: 3 x4 m(

satu orang petugas
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JENIS KEBUTUHAN
BANGUNAN UKURAN & JUMLAH PENDUKUNG KETERANGAN
2)
Lap. Tennis: 3x4m (1
)
Kolam pancing : 3 x 4 (
1)
Jumlah total : 5 loket
Rumah makan | 50x 15m Luas fahan yang
Didalamnya berupa dibutuhkan adalah 750 M?
foodcourt, dimana
masing — masing kios
menawarkan menu
makanan yang bervariasi
Pos : Pengawas kolam:3x4 | ¢ Untuk petugas | Luas lahan yang
- Pengawas ( 2 pada masing — pengawas  kolam | dibutuhkan adalah 96 M
kolam masing zona ) harus bisa berenang
- Keamanan Keamanan:3x4 (4, dan melakukan P3K
dengan pembagian 2 e Masing — masing
berada di area parkir dan pos dijaga oleh 2
2 lagi tersebar pada zona petugas
publik )
Ruang 5x5m ¢ Petugas medis Berada di area kolam
kesehatan Satu berada di area putri | e Perlengkapan P3K | renang. Luas lahan yang
dan satu lagi di area dibutuhkan adalah 50 M?
putra
Taman Taman bunga:10x7m | e Untuk taman | Taman juga berfungsi
Taman bermain : 20 x bermain akan | sebagai selaan dalam
10 mdan 10 x 10 m dilengkapi dengan | konsep sirkulasi.
playground Luas lahan yang
e Pada masing - | dibutuhkan adalah 370 M’
masing taman akan
dilengkapi dengan
beberapa gazebo
Kolam : Kolam dewasa : 50 x 15 | ¢ Kebutuhan air untuk | Untuk anak — anak usia
- Anak m(2) kolam renang | dibawah 10,  boleh
- Dewasa putri Kolam anak/kolam arus sebesar 1125 m® per | memasuki  area  putri
- Dewasa putra :15x 10m hari per kolam | ataupun putra ( bebas ).
- danau buatan Kolam ikan / danau karena air kolam | Luas lahan yang

buatan: D=16 m

diganti setiap sore
hari dan  diisi
kembali besok
paginya. Air kolam
murni berasal dari
saluran PDAM

e Kebutuhan air

danau sebesar
133.76 m® disuplai
dari PDAM dan air
sungai dari kali
_gunting

dibutuhkan adalah 1650 M*
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JENIS KEBUTUHAN
BANGUNAN UKURAN & JUMLAH PENDUKUNG KETERANGAN
Parkir : Rodadua:5x10(2) Area parkir terbagi menjadi

- Kendaraanroda | dan2x30(2) dua yaitu parkir barat dan
dua Rodaempat: 11 x50 m timur.

- Kendaraanroda | (2) Luas lahan yang
empat dibutuhkan adalah 1320 M
Masjid 50x30m Juga difungsikan sebagai

fasilitas umum yang dapat
dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar.
Luas lahan yan,
dibutuhkan adalah 1500 M
RTH / Hutan Sisa lahan yang ada, Semua sisa lahan yang ada
buatan kurang lebih seluas 8.1 akan dimanfaatkan sebagai
Ha area RTH dengan tujuan
untuk menjaga kelestarian
lingkungan dan
mengurangi bahaya polusi.
Berkuda e Istal kuda : 1 unit | e Istal kuda Di dalam lapangan berkuda
dengan ukuran 10 x | e Track berkuda tersedia beberapa
15 m% dengan daya | e Lapangan berkuda permainan seperti misalnya
tampung * 50 ekor lompat rintang. Namun
kuda tidak disediakan arena
e Track berkuda : untuk perlombaan di area
mengelilingi  daerah wisata ini
di seketar danau
buatan
e Lapangan  berkuda
dengan ukuran 40 x
90 meter
Memanah e Area Memanah : 1| e Area Memanah Tempat penyewaan ini
lapangan memanah | e Tempat penyewaan | menyediakan  berbagai
dengan ukuran 100 x perlengkapan macam peralatan
120 m%, dengan jarak [ memanah memanah, dan  area
antara pemanah dan panahan berada di jalur cul

papan sasaran (obyek)
sejauh 70 m’

e Tempat penyewaan
perlengkapan
memanah 1 unit
bangunan dengan
ukuran 4 x 6 m”

de sac, dengan lasan hal ini
dilakukan demi
kenyamanan dan keamanan
wisatawan lainnya

Sumber : Hasil Analisa
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3.3. Analisa Organisasi Ruang

Setelah mengetahui kebutuhan ruang maka kita akan dapat menggambarkan

hubungan fungsional antar bangunan sehingga tercipta suatu kondisi yang dinamis.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini, dengan keterangan sebagai
berikut :

®:

Tidak ada keterkaitan
Dimana antar guna lahan yang satu dengan guna lahan yang lain berdampak
negatif / mengganggu aktivitas bagi guna lahan lainnya

: Lemah

Dimana antar guna lahan yang satu dengan guna lahan yang lain tidak
berhubungan tetapi jika diletakkan berdekatan tidak saling menimbulkan dampak
negatif

: Sedang

Dimana keberadaan guna lahan yang satu menunjang keberadaan guna lahan lain,
namun jika diletakkan berjauhan tidak akan mengganggu aktivitas dalam kawasan

: Kuat

Dimana keberadaan guna lahan yang satu akan sangat menunjang keberadaan
guna lahan yang lainnya dan jika diletakkan berjauhan akan sangat mengganggu
karakter aktivitas dalam kawasan

Dengan mengetahui hubungan fungsionalnya maka tidak akan terjadi

kesalahan peletakkan lokasi dimana antar guna lahan yang satu dengan yang lain

saling mengganggu. Untuk melihat hubungan fungsional antar ruang dengan lebih
jelas maka dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3.6.
Analisa Hubungan Fungsional Antar Ruang

Variabel 1|1 2{3|4|5|6(|7|8]9(|10]11
1. Area Berenang x | ||| ||| T|D| S| O
2. Area Berkuda | x | T|® | ®|T|® | || ST
3. Area Memanah || x| | 0|06 (0|0 | S|
4. Masjid ® | ® | T|x|®| |6 || 0|0 |
5. Area Parkir o ||| | x|0|060 |0 |0|90|9
6. Loket masuk | || || x|®|060|0|® |6
7. Pintu masuk g|® | ®|6|66|d|x 06|68 )|6
8. Pos Keamanan glg|0|®| 6|0 |06(x|®| 66
9. Taman o | ||| 6| 0| x| 0|6
10.Gazcbo/bungalow | @ | ® | ® ([ ® | D | ® | ® | ® |6 | x | ©
11. Danau buatan ||| ol 6|66 |6 |6 | X

Sumber : Hasil analisa

Keterangan:

1. Area Berenang

Area berenang memiliki hubungan keterkaitan yang kuat dengan taman, gazebo, area
parkir dan loket masuk. Ini berarti dapat diasumsikan bahwa pada penempatannya
area — area tersebut membutuhkan jarak dan lokasi yang berdekatan dikarenakan
fungsi antar guna lahan saling mendukung / melengkapi.

2. Area Berkuda

Area berkuda terdiri dari lintasan berkuda dan lapangan yang berfungsi sebagai
tempat lompat rintang dan bermain, area ini mempunyai hubungan fungsional yang
kuat dengan taman dan gazebo, ini berarti dalam area ini harus diletakkan gazebo dan
penempatannya berdekatan dengan taman. Sedapat mungkin diusahakan area ini tidak
diletakkan berdekatan dengan area memanah, masjid dan loket masuk karena dapat
mengganggu kegiatan yang dilakukan pada area tersebut.
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3. Area Memanah

Area ini memiliki hubungan keterkaitan yang erat dengan taman dan gazebo,
sehingga pada area ini perlu ditempatkan gazebo dan penempatannya berdekatan
dengan taman, namun area ini perlu dijauhkan dari danau buatan dan loket masuk
karena tidak adanya keterkaitan antar guna lahan dan apabila diletakkan berdekatan
akan mengganggu satu sama lain.

4. Masjid

Karena Masjid merupakan area publik bagi umat Muslim maka penempatannya dapat
berdekatan dengan area parkir, taman, gazebo dan danau buatan yang sama — sama
memilki fungsi sebagai area publik dan kegiatan yang dilakukan pada masing —
masing area tersebut tidak akan saling mengganggu

5. Area Parkir

Area parkir memiliki hubungan yang erat dengan pos keamanan, serta dengan kolam
renang dan Masjid. Namun karena kesesuaian dengan konsep maka, area parkir
diletakkan terpisah dari area wisata dengan tujuan untuk menjaga kenyamanan
wisatawan.

6. Loket masuk

Sebagai loket masuk, maka area ini juga berfungsi sebagai pintu masuk wisatawan.
Loket masuk memiliki keterkaitan dengan kolam renang dan area parkir, sehingga
pada area tersebut perlu disediakan masing — masing satu loket masuk.

7. Pintu masuk

Sebagai gerbang masuk menuju ke area wisata maka pintu masuk perlu diletakkan
berdekatan dengan loket masuk karena hubungan fungional antar keduanya erat.
Namun yang perlu diperhatikan adalah bahwa pintu masuk tidak bisa diletakkan
berdampingan dengan area berkuda dan area memanah.

8. Pos Keamanan

Pos ini mempunyai hubungan keterkaitan dengan area parkir dan pada area wisata
walaupun hubungan antar keduanya sedang, dimana keberadaan satu sama lain tidak
akan saling mengganggu.
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9. Taman

Sebagai area peralihan, taman mempuyai peranan sebagai daerah antara / peralihan
dan penambah estetika daerah peralihan tersebut. Hal ini menyebabkan pada
penempatannya taman banyak berada pada daerah peralihan, antara lain yaitu pada
daerah peralihan antara kolam renag dengan area berkuda, kolam renang dengan area
memanah, area berkuda dengan kolam renang dan area memanah dan yang terakhir
adalah area berenang dengan danau buatan. Karena fungsinya sebagai area peralihan
maka penempatannya dapat dimana saja selama terdapat ruangan yang perlu dibatasi
10. Gazebo / bungalow :

Gazebo / bungalow merupakan elemen pelengkap taman, maka dapat diasumsikan
dimana taman diletakkan maka disitu akan dilengkapi pula dengan gazebo /
bungalow. Hal ini juga dikarenakan, pada saat beristirahat di gazebo / bungalow
wisatawan dapat menikmati pemandangan taman.

11. Danau buatan

Danau buatan merupakan atraksi air yang disajikan sehingga penempatannya tidak
jauh dari atraksi air lainnya yaitu area berenang. Selain itu danau buatan juga
menambah nilai estetika maka penempatannya berdekatan dengan pintu masuk.

Dari uraian diatas dapat ditarik hubungan fungsional antar ruang, dimana
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3. 1 berikut ini, dimana disini terlihat
jelas bahwa taman berperan sebagai area peralihan dan pembatas antar area

Organisasi ruang yang dimaksud disini adalah pengelompokan ruang — ruang
yang ada sesuai dengan jenis dan fungsinya sehingga antar guna lahan satu dengan
yang lain tidak saling mengganggu tetapi dapat saling mendukung. Pertama, yang
harus dilakukan adalah mengelompokkan ruangan — ruangan yang ada berdasarkan
hubungan fungsionalnya. Yang memilki hubungan fungsional kuat dikleompokkan
dan diletakkan berdekatan karena antar guna lahan saling mendukung. Sedangkan
yang hubungan fungsionalnya sedang juga dikelompokkan dengan yang sedang
karena antar guna lahan tidak akan saling mengganggu apabila diletakkan berdekatan.
Begitu pula untuk yang hubungan fungsionalnya lemah, juga dikelompokkan dengan
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yang lemah namun peletakkannya tidak boleh berdekatan karena antar guna lahan
saling mengganggu. Apabila proses tersebut telah selesai dilakukan maka proses
selanjutnya adalah mencocokkan satu persatu ruangan yang ada dengan kelompok
organisasi ruang yang sudah ada sesuai dengan fungsi ruang dan jenis aktivitasnya.
Proses organisasi ruang tersebut dapat digambarkan melalui diagram dibawah ini :

Diagram 3.2.
Proses Organisasi Ruang

[ Pengelompokan ruang berdasarkan hubungan funpsionsinyu ] ]

1
TH T 1
[ ] s - Dicocodan berdasarhan kesesuaian
u u u “ [f\mgsinya dengan kelnmpol csrg:miimij]

ruany yang ada

Organisasi ruang :
Privat

Scmi povat

Pubhlik
Scni pubdih
peralihan

LU N WL N N

Sumber : Hasil Analisa

Setelah melalui proses seleksi dilakukan seperti pada diagram diatas maka
ruangan yang ada maka akan tercipta organisasi ruang seperti dibawah ini :

1. Sunnah area merupakan daerah yang mempunyai kegiatan yang dianjurkan bagi
masyarakat Muslim karena kegiatan yang dilakukan di zona ini adalah kegiatan
yang bersifat Sunnah ( apabila dilakukan akan mendapatkan pahala namun
apabila tidak dilakukan tidak akan menimbulkan dosa ). Adapun yang termasuk
didalamnya antara lain: area berenang, area memanah dan area berkuda

2. Dar area, area ini merupakan daerah antara menuju area privat / area yang paling
khusus dengan zona peralihan atapun zona lainnya, area ini juga sekaligus
berfungsi sebagai pintu masuk. Adapun yang termasuk didalamnya adalah area
parkir, loket masuk dan pintu masuk.

3. Masjidun area merupakan tempat yang ramai, yang dapat dijangkau semua orang

tanpa ada batasan. Adapun yang termasuk didalamnya adalah Masjid
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4. Agan area ini merupakan daerah transisi / antara, sebagai area penyebaran
sirkulasi menuju area yang lebih khusus. Adapun yang termasuk didalamnya
adalah danau buatan

5. Manzil area merupakan area yang berada di antara zona yang satu menuju ke zona
yang lain. Dimana secara tidak langsung area ini juga menjadi pembatas antar
zona.Manzil area juga merupakan area keluarga dimana diasumsikan kegiatan
yang dilakukan di area ini adalah kegiatan keluarga. Adapun yang termasuk
didalamnya antara lain adalah taman. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar dibawah ini :

Gambar 3.1.

Organisasi Ruang dan Hubungan Fungsionalnya

~ e

G Dar area

' Masjidun arca '

:l Pcraliban
Er=i] Publik
!: Privar 1 Sunnah arca
, I ; Semi Publik
: Scmi Privat : Manzil arca
Organisasi Ruang berdasarkan Analisa Organisasi Ruang berdasarkan Konsep
Hubungan Fungsional Ruang Islami

Sumber : Hasil Analisa
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Wisatawan bisa masuk kesemua zona yang ada di tempat wisata ini, namun
apabila akan memasuki Sunnah area maka wisatawan harus melalui zona semi privat
ataupun zona peralihan terlebih dahulu. Sedangkan semua wisatawan yang berasal
dari Sunnah area bebas memasuki zona — zona yang lain. Hal ini dilakukan untuk
menjaga privasi wisatawan yang sedang melakukan aktivitas wisata di Sunnah area.

Semua wisatawan yang datang boleh memasuki semua zona yang ada tanpa
ada batasan, namun khusus pada Sunnah area terjadi pemisahan gender (jenis
kelamin), dimana yang dimaksudkan adalah pembagian area kolam renang menjadi
dua yakni untuk putri dan putra sesuai dengan konsep yang dipakai.Apabila
digambarkan maka akan terjadi hubungan antar zona seperti pada diagram dibawah
ini. Dan apabila diagram dibawah ini aplikasi pada sife maka hasilnya akan berupa
Zonasi ruang.

Gambar 3.2
Hubungan Fungsional

P

Ketarangan :
Kuat :
Sedand =  ee————
Tidak Ot  ce—

Sumber : Hasil analisa
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3.4. Analisa Tapak

Dalam suatu proses perencanaan sebuah tempat wisata maka analisa tapak merupakan
standart analisa yang wajib dipakai untuk membantu dalam pengambilan konsep dan
keputusan desain. Dalam penelitian pengembangan Tirta Wisata ini, dipakai 2 analisa
kepariwisataan yaitu analisa tapak yang sesuai dengan standart dan analisa obyek
secara Islami, sesuai dengan element dan variabel Islami yang dipakai. Dari kedua
proses analisa yang berbeda tersebut tentunya akan menghasilkan konsep dan desain
yang berbeda, namun tujuan dari penggunaan dua analisa ini adalah untuk
menujukkan perbedaan yang spasial antara perencanaan yang Islami dan tidak. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada alternatif perbandingan analisa berikut ini :

3.4.1. Alternatif Perbandingan Analisa Tapak, sesuai standart Perencanan Tapak dan

Secara Islami
Tabel 3.7
Analisa Tapak Sesuai Standart Perencanaan Tapak
Elemen Tapak Kondisi eksisting Analisa
Jarak dan tinggi | Jarak antar bangunan saling berjauhan | Karena tempat wisata ini mempunyai
bangunan dengan ketinggian bangunan rata — | konsep refreshing maka dibuatlah tempat

rata 2.5 m. Sebagai contoh misalnya
jarak antara rumah makan dengan area
kolam renang sejauh 150 km

wisata yang menyatu dengan alam dengan
d/h (d = tinggi bangunan dan h = jarak
antar bangunan )tidak boleh < 3, dengan
tujuan agar ruang tidak tercipta dan
bangunan berhubungan dengan alam.
Namun pada zona — zona tertentu hal ini
boleh diabaikan karena ada alasan yang
kuat. Misalnya saja pada zona wisata olah
raga berenang maka konsep ini tidak
dipakai karena masing masing bangunan
yang ada akan berada dalam lokasi yang
berdekatan karena saling menunjang
fungsi antar bangunan. ( d/h = 1 dimana
ruangan akan seimbang dan terlihat
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Elemen Tapak

Kondisi eksisting

Analisa

dengan jelas). Apabila konsep d / h tidak
boleh kurang dari 3 dijabarkan maka akan
terlihat seperti pada gambar dibawah ini

Parkir Area parkir berada di dekat loket | Karena tersedianya lahan untuk parkir,
masuk Tirta Wisata dengan peneduh | maka tidak ada permasalahan lahan yang
tanaman rindang, area parkir yang ada | cukup berarti. Hanya saja yang perlu
ini  tergolong nyaman namun | diperhatikan adalah masalah prasarana
sayangnya belum ada batasan area | penunjang yang harus ada di area parkir.
yang jelas untuk peletakan kendaraan | Misalnya saja pembatas yang jelas antara
roda dua dan empat. Selain itu juga | daerah parkir dengan lahan kosong yang
tidak ada pagar pembatas, loket masuk | berada disekitarnya. Selain itu juga area
dan pos keamanan. parkir juga perlu dilengkapi dengan loket

masuk dan pos keamanan. Sedangkan
pembagian lahan parkir, akan dibagi
berdasarkan jenis kendaraan. Untuk
kendaraan roda dua, dan kendaraan roda
empat akan menggunakan tanaman
rindang sebagai peneduhnya.

Sirkulasi Dengan lokasi fasilitas wisata yang | Karena bentuk lintasan akan
menyebar maka dapat dikatakan | mempengaruhi emosi bagi wisatawan

bahwa pola sirkulasi ditempat ini
adalah pola menyebar / diverging.
Kelemahan dari adalah

wisatawan

pola ini
harus menempuh
perjalanan hanya untuk mendapatkan

satu atraksi wisata saja.

maka diusahakan ada faktor — faktor yang
mempengaruhi wisatawan untuk bergerak
memberikan yang

diinginkan pengunjung dan menimbulkan

dengan suasana

rasa petualangan. Oleh karena itu maka

pola diverging / menyebar akan diganti
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Elemen Tapak

Kondisi eksisting

Analisa

dengan pola dengan selaan schingga
wisatawan akan dapat merasakan sesuatu
yang menyenangkan dalam setiap
pergerakan menuju dari dan menuju setiap

area yang berbeda.

Utilitas

Tersedianya jaringan komunikasi dan
listrik yang baik memang sudah ada di
tempat ini sejak awal. Selain itu
jaringan drainase dan persampahan
juga sudah tertata dengan baik.

Mengingat kondisi yang ada maka yang
perlu dilakukan adalah perawatan dan
sedikit perubahan yaitu mengenai jaringan
listrik dan telepohone. Seiring kemajuan
teknologi, sekarang ini untuk memasang
kabel listrik dan telepone sudah bisa
dilakukan melalui jaringan bawah tanah.
Hal ini dipilih karena pemasangan di
dalam tanah tidak akan mengganggu dan
mengurangi nilai estetika suatu ruangan
dan lebih aman. Sedangkan untuk
pengelolaan sampah, akan disediakan
tempat sampah dengan berbagai bentuk
dan ukuran di tempat — tempat yang dirasa
perlu tanpa mengurangi fungsi dari tempat
sampah tersebut. Untuk limbah cair akan
diolah terlebih dahuiu sebelum nantinya
akan disalurkan ke saluran drainase yaitu
kali gunting.

Konsep taman

Taman yang ada terbagi menjadi dua
yaitu taman bermain anak dan taman
bunga. Pada taman bermain anak
terdapat beberapa patung binatang
seperti misalnya badak, singa dan
kuda. Masing — masing taman yang
ada dalam kondisi tidak terawat dan
perlu perbaikan

Taman  merupakan  atraksi  yang
ditawarkan di obyek wisata ini, maka dari
itu pengelolaan dan desain taman harus
dibuat semenarik mungkin. Taman yang
ada harus terbagi menjadi dua macam
menurut jenisnya yakni taman bermain

dan taman bunga.

Konsep Vegetasi

Sebagian besar tanaman yang ada di

Banyak manfaat yang diperoleh dari




93

Elemen Tapak

Kondisi eksisting

Analisa

area wisata ini adalah tanaman
peneduh dengan batang yang kokoh
dan daun yang rindang. Untuk taman
sebagian besar dihiasi dengan tanaman
kembang
Karena tanah di lokasi adalah tanah

aluvial yang subur maka tidak jadi

sepatu dan sejenisnya.

masalah, selama tanaman yang
ditanam adalah tanaman dataran

rendah,

pemanfaatan tanaman. Diantaranya adalah
sebagai penahan kebisingan, peneduh,
pembatas dan penghias taman. Di Tirta
Wisata semua kegunaan tanaman tersebut
dimanfaatkan secara optimal. Sebagai
peneduh akan memanfaatkan tanaman
berbatang kokoh dan berdaun rindang
seperti
ketapang, sedangkan untuk taman bunga
akan memanfaatkan tanaman hias.

misalnya tanaman asem dan

Konsep pembatas

ruang

Sebagian besar ruang yang ada saling
berhubungan tanpa pembatas,
kalaupun ada biasanya pembatas

tersebut berupa dinding

Sebagai pembatas ruang, apapun jenis
materialnya akan memberikan pengaruh
yang sangat besar terhadap pembentukan
itu ukuran juga akan
memberikan fungsi / kegunaan yang
berbeda — beda pula. Khusus untuk ruang
maka pembatas yang akan
digunakan adalah dinding / tembok
sedangkan
memanfaatkan sebagai
pembatas.misalnya pada area kolam

ruang. Selain

privat
utnuk yang lain dapat

tanaman

renang maka pembatas yang digunakan
adalah dinding / tembok batu bata yang
dihiasi dengan tanaman pembatas.

Konsep

kenyamanan

Kenyamaan pengunjung yang akan
berjalan — jalan akan sedikit terganggu
dengan adanya beberapa wisatawan
yang membawa masuk kendaraan
mereka hingga ke dalam area wisata.
Selain itu sampah yang dibuang
sembarangan juga mengundang lalat
bau  dan

dan menimbulkan

pemandangan yang kurang baik.

Untuk menciptakan suasana yang nyaman
bagi pengunjung maka diperlukan suasana
yang nyaman pula. Suasana nyaman yang
diharapkan meliputi cuaca / udara yang
sejuk, suasana yang tenang dan kondisi
lingkungan  yang  bersih.  Untuk
menciptakan kenyaman tersebut maka
yang perlu dilakukan adalah dengan
menjaga kebersihan area wisata dan
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Elemen Tapak

Kondisi eksisting

Analisa

jadwal pembuangan sampah yang baik.
Selain itu kendaraan wisatawan tidak

boleh masuk ke area wisata.

Sumber : Hasil Analisa

Tabel 3.8.

Analisa Tapak Sesuai dengan Kebudayaan Masyarakat Muslim

Elemen Tapak

Kondisi eksisting

Analisa

Jarak dan tinggi

bangunan

Jarak antar bangunan saling berjauhan
dengan ketinggian bangunan rata —
rata 2.5 m. Sebagai contoh misalnya
jarak antara rumah makan dengan area
kolam renang sejauh 150 km

Dalam kebudayaan masyarakat Muslim,
tinggi  tanpa
memperhitungkan jarak antar bangunan.
Hal dikarenakan asumsi bahwa
bangunan yang tinggi akan dapat menjaga

bangunan  cenderung

ini

privasi kegiatan yang ada didalamnya.

Parkir

Area parkir berada di dekat loket
masuk Tirta Wisata dengan peneduh
tanaman rindang, area parkir yang ada
ini  tergolong nyaman namun
sayangnya belum ada batasan area
yang jelas untuk peletakan kendaraan
roda dua dan empat. Selain itu juga
tidak ada pagar pembatas, loket masuk

dan pos keamanan.

Tidak ada peraturan khusus mengenai
dalam
masyarakat Muslim. Namun tempat parkir

tempat  parkir kebudayaan
diasumsikan sebagai pintu masuk dalam
suatu area, sehingga diasumsikan tempat
parkir akan selalu berada pada area

terdepan dalam suatu area perencanaan.

Sirkulasi

Dengan lokasi fasilitas wisata yang
dikatakan

bahwa pola sirkulasi ditempat ini

menyebar maka dapat

adalah pola menyebar / diverging.
Kelemahan dari pola adalah

harus menempuh

ini
wisatawan
perjalanan hanya untuk mendapatkan
satu atraksi wisata saja.

Bentukan sirkulasi dalam masyarakat
Muslim adalah dengan penggunaan lorong
dimana lorong tersebut berbelok — belok
dan memiliki selaan yang berupa ruang
untuk aktivitas keluarga dan dibatasi
dengan adanya pergola yang dilapisi
dengan balustrade dan arabesque

Utilitas

Tersedianya jaringan komunikasi dan

Terbagi menjadi 3 bagian dasar yaitu :
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Elemen Tapak Kondisi eksisting Analisa
listrik yang baik memang sudah ada di | drainase, air berish dan listrik / tata
tempat ini sejak awal. Selain itu | cahaya. Hal ini dikarenakan kebudayaan
jaringan drainase dan persampahan | masyarakat Muslim yang berparadigma
juga sudah tertata dengan baik. kesederhanaan  (keseimbangan  antara
sesuatu yang rasional dan yang alami )
Konsep taman Taman yang ada terbagi menjadi dua | Paradigma yang dipakai dalam taman
yaitu taman bermain anak dan taman | Islami antara lain adalah :
bunga. Pada taman bermain anak | - Keragaman
terdapat beberapa patung binatang | - Keindahan
seperti misalnya badak, singa dan | - Konservasi
kuda. Masing — masing taman yang | - Multifungsi
ada dalam kondisi tidak terawat dan | - Kesederhanaan
perlu perbaikan
Konsep Vegetasi | Sebagian besar tanaman yang ada di Digunakan vegetasi yang bermanfaat
area wisata ini adalah tanaman | seperti buah — buahan bunga — bungaan
peneduh dengan batang yang kokoh | dan  pemeduh.  Peletakan  tanaman
dan daun yang rindang. Untuk taman | disesuaikan dengan bentuk taman namun
sebagian besar dihiasi dengan tanaman | diusahakan memanfaatkan bentuk
kembang sepatu dan sejenisnya. | geometris baik yang paling sederhana
Karena tanah di lokasi adalah tanah | sekalipun.
aluvial yang subur maka tidak jadi
masalah, selama tanaman yang
ditanam adalah tanaman dataran
rendah,
Konsep pembatas | Sebagian besar ruang yang ada saling | Pembatas biasanya terbuat dari arabesque,
ruang berhubungan tanpa pembatas, | namun ada kalanya pembatas terbuat dari

kalaupun ada biasanya pembatas
tersebut berupa dinding

bahan yang tidak tembus

terutama pada area dan ruangan yang

pandang

memertukan privasi. Pembatas biasnay
juga berfungsi sebagai vista / pembingkai
yang
diarahkan dengan bidang — bidang tertentu
dengan jalan membentuk pembingkaian ).

pemandangan  (pemandangan
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Elemen Tapak Kondisi eksisting Analisa
Konsep Kenyamaan pengunjung yang akan | Untuk menciptakan suasana nyaman ada
kenyamanan berjalan — jalan akan sedikit terganggu | beberapa hal yang dapat dilakukan,

dengan adanya beberapa wisatawan
yang membawa masuk kendaraan
mereka hingga ke dalam area wisata.
Selain itu sampah yang dibuang
sembarangan juga mengundang lalat
dan dan
pemandangan yang kurang baik.

menimbulkan bau

diantaranya adalah :

- Pemanfaatan air untuk menghasilkan
suara gemericik yang menenangkan

- Naungan — tempat berteduh yang
diwujudkan dengan peletakkan gazebo

- Pemanfaatan bunga sebagai unsur
pewangi dan kombinasi warna

- Pemakaian musik sebagai elemen non

visual umtuk merekayasa suasana dan

sebagai pemanja telinga

Sumber : Hasil Analisa

3.4.2. Analisa Konsep Tapak yang Dipakai dalam Studi
Yang dimaksudkan disini adalah hasil dari penggabungan kedua alternatif analisa

tersebut diatas sehingga ditetapkan menjadi satu konsep studi yang akan dipakai

sebagai dasar dalam proses pengembangan selanjutnya. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.9.

Analisa Tapak Untuk Konsep Studi

Keterangan / Alasan Pemilihan

Elemen Tapak Keputusan Konsep

Konsep
Jarak dan tinggi | Karena tempat wisata ini mempunyai konsep | Konsep yang digunakan adalah bahwa
bangunan refreshing (Healty Outside, Fresh inside) maka | d/h tidak boleh < 3, dengan tujuan

dibuatlah tempat wisata yang menyatu dengan
alam dengan d/h (d = tinggi bangunan dan h =
jarak antar bangunan )tidak boleh < 3, dengan
tujuan agar ruang tidak tercipta dan bangunan
berhubungan dengan alam. Namun pada zona —
zona tertentu hal ini boleh diabaikan karena

untuk mewujudkan nuansa alami di
Tirta Wisata. Dimana nuansa alami
merupakan bagian dari konsep utama
yaitu konsep refreshing (Healty
Outside, Fresh inside).
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Elemen Tapak

Keputusan Konsep

Keterangan / Alasan Pemilihan

Konsep

ada alasan yang kuat. Misalnya saja pada zona
wisata olah raga berenang maka konsep ini
tidak dipakai karena masing masing bangunan
yang ada akan berada dalam lokasi yang
berdekatan karena saling menunjang fungsi
antar bangunan. ( d/h = 1 dimana ruangan akan
seimbang dan terlihat dengan jelas).

Parkir

Karena tersedianya lahan untuk parkir, maka
tidak ada permasalahan lahan yang cukup
berarti. Hanya saja yang perlu diperhatikan
adalah masalah prasarana penunjang yang
harus ada di area parkir. Misalnya saja
pembatas yang jelas antara daerah parkir
dengan lahan kosong yang berada disekitarnya.
Selain itu juga area parkir juga perlu dilengkapi
dengan loket masuk dan pos keamanan.
Sedangkan pembagian lahan parkir, akan
dibagi berdasarkan jenis kendaraan. Untuk
kendaraan roda dua, dan kendaraan roda empat
akan menggunakan tanaman rindang sebagai

peneduhnya.

Karena dalam kebudayaan muslim
tidak ada aturan ataupun patokan
mengenai lahan parkir maka konsep
yang dipakai adalah konsep parkir
berdasarkan

tapak. Demi kenyamanan wisatawan

standart perencanaan

maka lahan parkir dipisah pada area
yang berada di sebelah utara Tirta
Wisata.

Sirkulasi

Dengan penggunaan lorong dimana lorong
tersebut berbelok — belok dan memiliki selaan
yang berupa ruang untuk aktivitas keluarga dan
dibatasi dengan adanya pergola yang dilapisi
dengan balustrade dan arabesque

Sesuai dengan pola ruang yang
dipakai maka pola sirkulasi yang
dipakai juga merupakan pola sirkulasi
yang diadopsi dari kebudayaan

masyarakat Sindhi.

Utilitas

Mengingat kondisi yang ada maka yang perlu
dilakukan adalah perawatan dan sedikit
perubahan yaitu mengenai jaringan listrik dan
telepohone.  Seiring  kemajuan teknologi,
sekarang ini untuk memasang kabel listrik dan

telepone sudah bisa dilakukan melalui jaringan

Karena element —element utilitas yang
ada dalam kebudayaan masyarakat
muslim adalah bagian dari utilitas
berdasarkan standart perencanaan
tapak, maka yang dipakai adalah
konsep utilitas berdasarkan standart
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Keterangan / Alasan Pemiliha
Elemen Tapak Keputusan Konsep 8 rihan
Konsep

bawah tanah. Hal ini dipilih karena | perencanaan tapak
pemasangan di dalam tanah tidak akan
mengganggu dan mengurangi nilai estetika
suatu ruangan dan lebih aman. Sedangkan
untuk pengelolaan sampah, akan disediakan
tempat sampah dengan berbagai bentuk dan
ukuran di tempat — tempat yang dirasa perlu
tanpa mengurangi fungsi dari tempat sampah
tersebut. Untuk limbah cair akan diolah
terlebih dahulu sebelum nantinya akan
disalurkan ke saluran drainase yaitu kali

gunting,
Konsep taman | Paradigma yang dipakai dalam taman Islami Untuk mendukung nuansa Islami di
antara lain adalah : Tirta Wisata maka taman yang ada di
- Keragaman Tirta Wisata juga menggunakan
- Keindahan konsep Islamic Garden.
- Konservasi
- Multifungsi
- Kesederhanaan
Konsep Digunakan vegetasi yang bermanfaat seperti | Beberapa tanaman yang dipakai
Vegetasi buah — buahan bunga — bungaan dan peneduh. sebagai tanaman hias pada taman

Peletakan tanaman disesuaikan dengan bentuk | diantaranya adalah bougenvil, cocor
taman namun diusahakan memanfaatkan | bebek, melati dan bunga matahari.
bentuk geometris baik yang paling sederhana | Sedangkan tanaman yang berfungsi
sekalipun. sebagai peneduh banyak
menggunakan tanaman berdaun lebat
seperti misalnya angsana, ketapang,
asam kranji, beringin, cemara, tanjung,
trembesi dan flamboyan. Selain
sebagai peneduh, tanaman — tanaman
berdaun lebat tersebut juga berfungsi
sebagai penyerap Co’ dan penghasil
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Elemen Tapak

Keputusan Konsep

Keterangan / Alasan Pemilihan

Konsep

O ( termasuk dalam kategori tanaman

yang bermanfaat ).

Konsep

pembatas ruang

Sebagai apapun jenis
materialnya akan memberikan pengaruh yang
sangat besar terhadap pembentukan ruang.
Selain itu ukuran juga akan memberikan fungsi

/ kegunaan yang berbeda — beda pula. Khusus

pembatas  ruang,

untuk ruang privat maka pembatas yang akan
digunakan adalah dinding / tembok sedangkan
utnuk yang lain dapat memanfaatkan tanaman
sebagai pembatas. Misalnya pada area kolam
renang maka pembatas yang digunakan adalah
dinding / tembok batu bata yang dihiasi dengan
tanaman pembatas. Pada area Masjid pembatas
biasanya terbuat dari arabesque, namun ada
kalanya pembatas terbuat dari bahan yang tidak
tembus pandang terutama pada area dan
ruangan yang memerlukan privasi. Pembatas
biasanya juga berfungsi sebagai vista /
pembingkai pemandangan (pemandangan yang
diarahkan dengan bidang — bidang tertentu
dengan jalan membentuk pembingkaian ).

Konsep pembatas ruang berpatokan
kepada standart perencanaan tapak
namun untuk desainnya menggunakan
konsep desain pembatas masyarakat

muslim.

Konsep

kenyamanan

Untuk menciptakan suasana yang nyaman bagi
pengunjung maka diperlukan suasana yang
nyaman pula. Suasana nyaman Yyang
diharapkan meliputi cuaca / udara yang sejuk,
suasana yang tenang dan kondisi lingkungan
yang bersih. Untuk menciptakan kenyaman
tersebut maka yang perlu dilakukan adalah
dengan menjaga kebersihan area wisata dan
jadwal pembuangan sampah yang baik. Selain

itu kendaraan wisatawan tidak boleh masuk ke

Untuk mewujudkan  kenyamanan
maka konsep kenyamanan berupa
gabungan dari kedua proses analisa
karena hasil dari kedua konsep
tersebut  saling mendukung dan
melengkapi namun untuk penggunaan
elemen musik tidak akan dipakai
karena hal tersebut akan berotolak
belakang dengan nuansa alami yang
ingin diwujudkan di Tirta Wisata.
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Elemen Tapak

Keputusan Konsep

Keterangan / Alasan Pemilihan

Konsep

area wisata. Untuk menciptakan suasana

nyaman ada beberapa hal yang dapat

dilakukan, diantaranya adalah :

- Pemanfaatan air untuk menghasilkan suara
gemericik yang menenangkan

- Naungan - tempat berteduh yang
diwujudkan dengan peletakkan gazebo

- Pemanfaatan bunga sebagai unsur pewangi
dan kombinasi warna

- Pemakaian musik sebagai elemen non visual
untuk merekayasa suasana dan sebagai

pemanja telinga

Sumber : Hasil Analisa

3.5. Analisa Zonasi
Peletakkan bangunan — bangunan tersebut berdasarkan analisa hubungan

fungsional antar ruang yang telah terlebih dahulu dilakukan. Dari masing — masing

zona yang ada, diidentifikasi terlebih dahulu bangunan atau gedung apa saja yang

termasuk didalamnya, baru setelah itu dicari hubungan fungsional antar bangunan
yang telah diidentifikasi pada tabel Identifikasi Kebutuhan Ruang, dapat dilihat disini

bahwa taman memegang peranan penting dalam hubungan fungsional secara makro

di Tirta Wisata. Ini karena taman merupakan ruang utama ( pusat ) yang dibutuhkan

dan menghubungkan ruangan sehingga taman yang juga akan menjadi ruang

peralihan pada setiap zona. Tempat parkir adalah jalur pembuka utama untuk

memulai kegiatan wisata di area wisata ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

peta — peta dan diagram berikut ini :
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Diagram 3.3.

Kerangka Kerja Proses Perumusan Pola Ruang Tirta Wisata

z Kegiatan
Kebutuhan
dianjurkan bagi masyarakat Sindhi: vntll;;wﬂi’r“u"m t
: ® Berkumpul tersebut antara lain :
bersama keluarga = Ruang keluarga

= Menerima tamu * Ruang tamu
. Bc-dhada.h * Ruang ibadah
* Bermain

L e

tersebut diatas maka terciptalah pola ruang
- Pada_heshm berenang terjadi sebagai berikut :
pemisahan area kegiatan antara *Ruang keluarga biasanya dimanfaatkan untuk

pria dan wanita dengan batasan
umur diatas 10 tahun (akil baliq)
harus memasuki area sesuai

dengan jenis kelaminnya area rumah, dengan tujuan untuk menj
juan untuk menjaga
* Padaorea bﬁm’ dan memanah privasi aktivitas keluarga yang tinggal
tidak terjadi pemisahan ruang didalamnya
berdasarkan gender

= Ruang bermain /
kamar
* Lapangan

rﬂadasarkanukegiatau Tan Leburuhan ruang

para ibu dan anak berkumpul dan melakukan
aktivitas sehari -hari
=Berupa bagian yang berada paling depan pada

=Sehagai tempat yang disucikan sehingga
berada dalam pasisi cul de sac /jalur buntu

=Ruangan ini adalah ruangan yang multifungsi
karena pada saat siang hari fungsinya adalah
sebagal kamar bermain namun pada malam
hari berfungsi sebagai kamar tidur sehingga
peletakkannya berada pada sisi rumah yang
terlindungi

sLapangan adalah area publik yang mempunyal
berbagai macam fungsi, pada pagi hari sebagai
pasar dimana para pria bekerja, sore hari
sehagai area bermain anak dan para ibu
bersosialisasi

Sindhi terhadap Tirta Wisata

sl
Pola Ruang Islami :

= Pemisahan ruang kegiatan, dimana scbagian besar ruangan yang berada di
dalam rumah dipakai untuk kegiatan aktif bagi kaum ibu dan anak — anak.
Adanya rumah tamu yang mana berfungsi scbagai penghubung antara arca
tuang publik vang ada. Di Tirta wisata ruang tamu diwujudkan dalam
bentuk gazcbo yang berada di dekat pintu masuk dan danau buatan.

* Pembagian zona berdasarkan aplikasi pola bermukim masy arakat Muslim

Kegiatan wisata yang
telah diseleksi dengan
parameter sehingga yang

memiliki nuansa Islami
sesuai dengan

kebudayaan masyarakat
muslim

= (o e
< N — e
Area Publik : Ay temd ottt ]| [ et
= Gerbang / pintu Publik : K.amarmanvl - !\.nhm renang
k = Kantor * Kamar ganti * Kolam pancing
= Area parkir pengelola * Ruang loker * Taman bermain anak
s * Pelataran | = Ruang [ e————————
= Toilet | ‘ =
= Musholla / halaman | keamanan -
~ = :

|__pembatas ruang hanya pada b

» Adanya lekukan atau cekungan dalam suatu jalur sirkulasi schingga
kegiatan yang akan dilakukan tidak mengganggu jalur sirkulasi. Pada Tirta
Wisata hal ini diwujudkan dengan adanya peletakkan taman pada sclaan
yang ada pada jalur sirkulasi sclain bertujuan mengurangi rasa jenuh,
taman juga berfungsi sebagai ruang aktif untuk keluarga. Dalam hal ni
jalur sirkulas: juga merupakan ruang peraniara antara arca yang satu
dengan lainnya.

* Adanya jalur buntu umuk ruangan yang hnsafu privat yang berupa
peletakkan b - yang ik Sunnah arca pada tempat
yang mudah duanp}m tetapi tidak banyak dilalui orang ( terutama yang
tidak berkepentingan }

= Pemanfaatan garis axis schingga bangunan berada dalam satu ganis urus,
dianjurkan menghadap ke arah kiblat namun hal ini bisa discsuaikan
dengan kondisi alam pada dacrah perencanaan.

= Pemandangan ruang saling berhubungan yeng dikarenakan pemakaian

2 - bangunan prival saja

= Rumah makan

semi publik): Agan area (arca
semi privat):

= Danau buatan

= Area air mancur

= Tempat parkir
= Gerbang masuk

P —— cecasssassm== PR
. | .
g . T~
i 1 i ”
.Arr::l Publik : Area Privat : | Perillan
Lapangan * Ruang keluarga | « Ruang tamu
= Tempat ibadah / = Kamar bermain o
Masjid = Dapur e e
" Pasar * Ruang tidur
- ~ ~ ~ J
= 1 4 P L |
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Untuk pergerakan pada area parkir, ™
dibatasi hanya pada area ini saja.

karena kendaraan dilarang memasuki,
arca wisala g

Sedangkan pergerakan antara arca
yang lain bebas. tentu saja setelah
melalui pintu masuk ( yang
termasuk dalam Dar area )

Ini berarti bahwa dari Arca Sunnah bisa melakukan
pergerakan ke semua zona namun untuk bisa ke area
Sunnah harus melalui dar area terlebih dahulu

ZONASI AREA TIRTA WISATA

EGENDA : TUGAS AKHIR
L GE DA PENGEMBANGAN TIRTA WISATA DENGAN PENDEKATAN
KONSTP 1SLARI
Sunnah area 3 O JURUSAN TEKNIK PLANULUWL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOG NASIONAL MALANG
Dar area 2 o 2008
™ (o Peta : 3.1,
Masjdunarea  : () No Peta : 3.1
Sumiber ; Hasil Analiss

Agan area 3 O
Mal’\Z“ area O Skillil =1 3000
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i adalah pola sirkulasi
| dengan selaan yang
i berrujuan unruk
| memperkecil rasa jenuh
= b karena menempuh
! perjalanan yang terlalu
i jauh dari satu arraksi ke
l atraksi vang lain. Adapun
: vang dimanfaatkan

]

| sebagai selaan adalah

]

i taman ataupun gazebo

| (area peralihan) yang
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| tempat bersantai dan
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POLA SIRKULASI DI TIRTA WISATA

| - TUGAS AKHIR
LEGENDA - PENGEMBANGAN FIRTA WISATA DENGAN PENDERATAN
KONSEP 151 Ak
Sunnah area JURUSAN TEKNIK PLANOLUGL
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Synnah ares. dimana kegiotan
di area ini adalah olahroga
panahan. Ares ini bernda di

jatur cul de sac i ;
. Area Parkir

PINTU MASUK
DAN LOKET

- Rumah makan yang PINTU KELUAR
berada di pinpgir
danan i )
Danan buatan, dimana didebatnya
dilerakkan sam pazebo utama
yang berlingst schagai ruang 1amo
] pada Agan Arca ;

Sunnah area.
dianiaranva
adalah area

berkuda. dan

berenang. Uniuk
area berenang
dilakukan
pemisahan roang
untuk pria dan
wanita dewasa

- Masjidun area. yang merupakan
area publik dan tempat ibadah
oreal mushm

ORGANISASI RUANG DI TIRTA WISATA

' . TUGAS AKHIR
LEGENDA: PENGEMBANGAN TIRTA WISATA DENGAN PENDEKATAN

KONSTP ST AR
JURUSAN TERNIK PLANOLOG]
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENUANAAN
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Sunnah area

Dar area pioks
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Dengan mengaplikasikan konsep — konsep pola ruang yang Islami kedalam site maka
akan tercipta suatu pola ruang yang Islami. Untuk mewujudkan pola ruang yang
Islami di Tirta Wisata maka beberapa hal yang dapat dilakukan diantaranya adalah :

e Adanya jalur buntu untuk ruangan yang bersifat privat yang berupa peletakkan
bangunan — bangunan yang termasuk Sunnah area pada tempat yang mudah
dijangkau tetapi tidak banyak dilalui orang ( terutama yang tidak berkepentingan )

e Pemanfaatan garis axis sehingga bangunan yang ada menghadap ke arah barat.

e Pemandangan ruang saling berhubungan yang dikarenakan pemakaian pembatas
ruang hanya pada bangunan - bangunan privat saja.

e Adanya pembagian ruang menjadi beberapa bagian berdasarkan fungsinya yaitu.

e Pemanfaatan ruang luar sebagai ruang bersama yang diwujudkan dalam
peletakkan masjid yang berada di area terdepan site sehingga dapat dipakai secara
bersama antara wisatawan dengan warga sekitar ataupun masyarakat umum yang
melintasi jalan Sukarno Hatta.

e Pembagian zona berdasarkan aplikasi pola bermukim masyarakat Muslim Sindhi
terhadap Tirta Wisata

Gambar 3.3.

Pola Bermukim Masyarakat Sindhi
Roof to

Ve

Fa.mily_ Court Yard Link to

i >
- FJJ_j .
4

Sumber : Life in Rural Areas Of Sindh




106

Dengan melihat gambar diatas dapat diambil beberapa konsep yang nantinya dapat
diterapkan di Tirta Wisata, diantaranya adalah :

Pemisahan ruang kegiatan, dimana sebagian besar ruangan yang berada di dalam
rumah dipakai untuk kegiatan aktif bagi kaum ibu dan anak — anak. Konsep
tersebut dipakai di Tirta Wisata pada area kolam dimana ruangan yang ada dibagi
berdasarkan jenis kelamin. Namun hal ini tidak berlaku untuk anak — anak yang
belum akil baliq (dibawah 10 tahun)

Pemakaian istilah — istilah dalam pola ruang mereka untuk diterapkan di Tirta
Wisata, seperti misalnya : dar yang berarti area terdepan dalam suatu site yang
biasanya diasumsikan sebagai pintu masuk, agan yang berarti suatu area yang luas
yang dipakai untuk kegiatan publik seperti misalnya lapangan dimana di Tirta
Wisata tidak ada lapangan namun nama tersebut dipakai sebagai nama area pada
kawasan danau buatan.

Adanya rumah tamu yang mana berfungsi sebagai penghubung antara area ruang
publik yang ada. Di Tirta wisata ruang tamu diwujudkan dalam bentuk gazebo
Pemanfaatan air sebagai salah satu element atraksi wisata sesuai dengan
kepercayaan masyarakat Sindhi yang meyakini bahwa air beserta sumbernya
adalah bagian dari kehidupan mereka yang tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan
hidup sehari — hari. Di tirta wisata air juga dimanfaatkan sebagai atraksi utama,
seperti misalnya saja pada Sunnah area, yaitu pada area kolam renang air
merupakan komponen utama dari kegiatan ini.

Adanya lekukan atau cekungan dalam suatu jalur sirkulasi sehingga kegiatan yang
akan dilakukan tidak mengganggu jalur sirkulasi. Pada Tirta Wisata hal ini
diwujudkan dengan adanya peletakkan taman pada selaan yang ada pada jalur
sirkulasi selain bertujuan mengurangi rasa jenuh, taman juga berfungsi sebagai
ruang aktif untuk keluarga. Dalam hal ini jalur sirkulasi juga merupakan ruang

perantara antara area yang satu dengan lainnya.
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Sunnah area, dinana kegiatan
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BAB IV
PENGEMBANGAN TIRTA WISATA BERBASIS KEBUDAYAAN
MASYARAKAT MUSLIM

Secara struktur Tirta wisata adalah suatu tempat wisata yang memiliki
muatan islami dalam kegiatan wisata yang ada didalamnya serta pada penataan
dan desain bangunannya. Dalam pengambilan keputusan desain yang menjadi
pertimbangan dasar adalah apakah bentukan tersebut sudah mewakili dan
menginterpretasikan konsep Islami yang dipakai sehingga wisatawan yang datang
kesana dapat langsung mengenali bentuk — bentuk bangunan yang dipakai adalah
merupakan bangunan kebudayaan masyarakat muslim sehingga mereka juga dapat
langsung mengetahui konsep yang dipakai untuk pengembangan Tirta Wisata.
Dalam hal ini konsep Islami dalam pembentukkan desain bangunan diadopsi dari
kebudayaan masyarakat muslim dengan asumsi banyak arsitektur muslim baik
yang berada di Mekah ataupun kota — kota Islam lainnya diseluruh dunia.
Sedangkan untuk pemilihan kegiatan wisata di area ini telah dilakukan seleksi
kegiatan berdasarkan parameter yang telah ditetapkan sehingga memudahkan
dalam pengambilan keputusan dalam pemilihan kegiatan. Selain itu kegiatan
wisata yang ada di Tirta Wisata juga dipilih berdasarkan beberapa Hadist yang
mendukung kegiatan tersebut. Beberapa kegiatan tambahan tersebut antara lain
adalah berkuda dan memanah.

Adapun konsep wisata yang dipilih adalah konsep wisata keluarga yang
lebih cenderung menyatu dengan alam dengan tujuan utama untuk menyehatkan
jiwa dan raga (Healty Outside, Fresh inside). Konsep wisata seperti ini yang
dipilih karena ini adalah obyek wisata buatan yang memanfaatkan konsep Islami
dengan tujuan untuk mendapatkan hiburan dan kesehatan yang baik untuk jiwa
ataupun raga. Dengan tema wisata yang seperti ini diharapkan wisatawan yang
datang akan dapat merasa sehat secara jiwa dan sehat secara raga. Sehat secara
jiwa diwujudkan dengan jalan menikmati taman yang yang sudah dikonsep
dengan menggunakan konsep Islami yang indah dan natural. Maka diharapkan

dengan berekreasi dan menikmati suasana akan membuat wisatawan merasa fresh
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kembali. Kegiatan — kegiatan wisata yang akan dilakukan di area ini dapat
dilakukan secara perorangan ataupun secara berkelompok.

Sedangkan sehat secara raga dapat diwujudkan dengan mengikuti berbagai
macam kegiatan olah raga yang telah disediakan, misalnya saja berenang, berkuda
atapun dengan berlatih memanah. Gabungan dari kedua kegiatan diatas didukung
dengan prasarana wisata pendukung lainnya yaitu fasilitas peribadatan dan rumah
makan dimana masing — masing fasilitas tersebut mendukung kelancaran aktivitas
yang dilakukan wisatawan. Sedangkan untuk berekreasi bersama keluarga ada
banyak taman bunga dan taman bermain yang diletakkan pada setiap selaan
sirkulasi. Untuk mempromosikan Tirta Wisata dengan tema yang baru ini maka
perlu dilakukan beberapa hal yang terangkum dalam skema pangsa pasar berikut

ini :
Tabel 4.1.
Skema Operasional Pangsa Pasar
No Kegiatan Sasaran Keterangan / Waktu Pelaksanaan
1. | Pengadaan event — | e Kelompok pelajar | Dilaksanakan pada hari libur ataupun
event khusus, seperti dan santri pada bulan Ramadhan
misalnya : e [bu-—Ibu pengajian
e Pengajian Akbar e Wisatawan lokal
o Tempat
pelaksanaan MTQ
o Pesantren kilat
2. | Pemberian Diskon e Wisatawan lokal / | Pemberian diskon dilakukan pada saat
masyarakat libur panjang / long week end, pada saat
Jombang bulan Ramadhan dan pada hari libur
e Santri / pelajar | nasional. Dimana dapat diasumsikan
PonPes pada saat — saat tersebut kebutuhan
e Pelajar untuk berekreasi akan meningkat.
o Kelompok
Pengajian
e Kelompok Remaja
Muslim / Masjid
3. | Pemasaran yang | Wisatawan lokal dan | Dilaksanakan sepanjang tahun terutama
dilakukan dengan | regional pada saat long week end.
beberapa  alternatif
pemasaran, misalnya :
e Pembuatan web
site
e Pembuatan brosur
dan pamflet
e Pembuatan papan
promosi

Sumber : Hasil Analisa




Adapun keputusan yang diambil setelah melalui serangkaian pr

analisa adalah sebagai berikut :
4.1. Keputusan Zonasi

Secara umum, konsep yang diapakai merupakan adopsi dari pola permukiman

masyarakat Sindhi, diantaranya adalah :

Adanya lekukan atau cekungan dalam suatu jalur sirkulasi sehingga kegiatan
yang akan dilakukan tidak mengganggu jalur sirkulasi. Pada Tirta Wisata hal
ini diwujudkan dengan adanya peletakkan taman pada selaan yang ada pada
jalur sirkulasi selain bertujuan mengurangi rasa jenuh, taman juga berfungsi
sebagai ruang aktif untuk keluarga. Dalam hal ini jalur sirkulasi juga
merupakan ruang perantara antara area yang satu dengan lainnya.

Pemisahan ruang kegiatan, dimana sebagian besar ruangan yang berada di
dalam rumah dipakai untuk kegiatan aktif bagi kaum ibu dan anak — anak.
Konsep tersebut dipakai di Tirta Wisata pada area kolam dimana ruangan
yang ada dibagi berdasarkan jenis kelamin. Namun hal ini tidak berlaku untuk
anak — anak yang belum akil baliq (dibawah 10 tahun)

Adanya rumah tamu yang mana berfungsi sebagai penghubung antara area
ruang publik yang ada. Di Tirta wisata ruang tamu diwujudkan dalam bentuk
gazebo yang berada di dekat pintu masuk dan danau buatan.

4.2. Keputusan Kegiatan Wisata

Adapun kegiatan wisata yang ada di Tirta Wisata, antara lain adalah :

Berenang

Kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan yang dianjurkan bagi umat
muslim. Namun beberapa peraturan yang diterapkan di area ini adalah adanya
pembagian lokasi berdasarkan jenis kelamin. Untuk wanita dewasa dan pria
dewasa lokasi kegiatan berenang dipisahkan. Untuk anak laki — laki dan
perempuan dibawah 10 tahun ( belum agil baliq ) bebas memasuki area yang

mana saja namun dianjurkan memasuki area sesuai dengan jenis kelaminnya.
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Olah raga berkuda

Kegiatan ini sama seperti kegiatan berenang, yaitu merupakan salah satu
kegiatan yang dianjurkan bisa dilakukan bagi umat Muslim. Tidak ada
peraturan pembagian lokasi kegiatan berdasarkan jenis kelamin karena
kegiatan ini dilakukan di area terbuka dan dengan pakaian lengkap. Namun
demi kemananan wisatawan yang ingin melakukan kegiatan ini disarankan
memiliki tinggi badan minimal 120 cm. Apabila tidak maka akan didampingi
oleh seorang joki untuk meminimalisasi kecelakaan yang dapat terjadi.

Olah raga memanah

Kegiatan ini merupakan kegiatan olah raga yang membutuhkan ketrampilan
khusus dan area yang khusus pula. Sama seperti berenang dan berkuda,
memanah juga merupakan kegiatan yang dianjurkan bagi umat muslim. Tidak
ada peraturan pembagian gender pada area olahraga ini. Demi kenyamanan
wisatawan lainnya area olah raga panahan ini berada di jalur cul de sac
sehingga privasi terjaga dan bagi wisatawan yang tidak berkepentingan tidak
perlu melalui jalur ini.

Berekreasi

Kegiatan ini biasanya dilakukan bersama — sama dengan keluarga ataupun
dengan teman — teman. Di Tirta Wisata untuk berekreasi bisa menempati
gazebo —gazebo yang tersebar di seluruh area. Sambil bercengkrama dengan
keluarga dan kerabat wisatawan dapat menikmati pemandangan yang ada dan
juga memanfaatkan fasilitas yang ada didalamnya seperti misalnya fasilitas
playground, yang ada di taman bermain dan gazebo yang ada disemua area

taman.
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Sesuai dengan hasil analisa yang telah dilakukan maka konsep sirkulasi yang
dipilih adalah pola sirkulasi dengan selaan, adapun keuntungan dari pola tersebut
adalah mengurangi kejenuhan yang akan dialami wisatawan dengan memberikan
pemandangan yang berbeda — beda pada setiap selaan / belokan. Selain itu
sirkulasi dengan bentuk selaan untuk menimbulkan rasa petualangan sehingga
pengunjung tertarik untuk mengetahui atraksi apa yang akan didapatkan
selanjutnya. Kelebihan lain dari konsep sirkulasi ini adalah wisatawan dapat
memilih sendiri jalur yang akan dilewati untuk menuju ke suatu tempat dengan
beberapa alternatif jalur yang disediakan.

Untuk dapat melihat lebih jelas pola sirkulasi yang ada di Tirta Wisata
dapat dilihat pada peta 4.3. Demi kenyamanan wisatawan yang akan berwisata di
Tirta Wisata maka semua kendaraan tidak boleh diparkir dan memasuki area
wisata. Oleh karena itu tempat parkir sengaja diletakkan pada posisi yang
strategis namun terpisah dari area wisata yang tepatnya berada di seberang jalan
(arah utara dari site) dan terbagi menjadi dua area parkir utama ( untuk ukuran
dapat dilihat pada tabel 3.6.) yang terletak bersebelahan. Pada masing — masing
area parkir ini terdapat dua pos keamanan dan loket yang berfungsi sebagai loket
pemeriksaan karcis parkir / loket masuk ( penerimaan karcis masuk ). Untuk pola
parkir kendaraan, digunakan pola parkir model 90° untuk kendaraan roda empat
dengan tujuan karena dengan pola seperti ini maka daya tampung tempat parkir
akan lebih besar. Dan demikian pula halnya dengan pola parkir kendaraan roda
dua digunakan pola 90° karena daya tampung pola seperti ini lebih besar dan juga
sesuai dengan bentukkan lahan yang ada.Konsep yang dipakai di tempat parkir
adalah dengan nuansa alam yang diwujudkan dalam bentuk pembatas area parkir
dengan area sekitarnya yang berupa tanaman dengan berbagai macam bentuk dan
ukuran dimana masing — masing tanaman mempunyai fungsi dan kegunaan
masing - masing. Diantaranya adalah sebagai, pagar pembatas, penghalau
kebisingan, peneduh dan penyaring karbondioksida (Co®).

Untuk dapat melihat lebih jelas pola sirkulasi yang ada di Tirta Wisata
dapat dilihat pada sketsa berikut ini :
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Judul : Site Plan Tirta Wisata

LEGENDA :

: Loket masuk

: Taman

: Rumah makan

: Arca Kolam renang

: Area Berkuda

: Menara pengawas

: Masijid

: Papan nama Tirta Wisata
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13

: Air mancur

: Gazebo

: Danau buatan
: Pintu Keluar
: Air mancur

No Peta: 4.1

Sumber : Hasil Keputusan Desain

Skala :
1:1000
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Judul Peta : Desain Tempat Parkir

LEGENDA :

1.okct masuk : I l
Pos Keamanan

Tempat parkir roda 4

Tempat parkir roda 2

[c]
[®]

No Peta 4.4,

Sumber ; Keputuxan Desuin

Skala : 1 : 1000
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4.3. Keputusan Desain Bangunan

Penerapan Konsep Islami Dalam Bentuk Desain

Tabel 4.2.
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di Tirta Wisata

Konsep Bentuk di
: Terapan A Alternatif Desain
Islami P Lokasi
Masjid Overlay
dengan diterapkan
menggunakan pada  kubah
konsep Islami masjid,
berupa hiasan sehingga
penutup / menyamarkan
overlay bahan dasar /
material atap /
kubah.
Penggunaan overlay gambar
geometris pada dinding
(TSR .u‘-_-_-.M '-"
Kubah ditutup / di overlay
dengan lapisan emas, dan bagian
atas bangunan masjid di overlay
dengan cara digambar bentuk —
bentuk geometris
Selain itu overlay juga dipakai
pada beberapa bagian bangunan I
lain seperti misalnya pada bagian S R

menara gapura masuk
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Beberapa bentuk dan fungsi
pembatas ruang, di Halaman
sebuah masjid di Palestina

Porn Honink o Alternatif Desain

Islami Lokasi
Dinding Berupa
pembatas pembatas pada
area kolam beberapa area
renang putra yang masing —
dan putri masing
dengan mempunyai
hiasan fungsi dan
overlay : ' jenis yang

berbeda

pembatas pada area parkir

pembatas pada area Masjid

Pembatas jalan dengan area
sekitarnya

Pembatas antara Masjid dengan
area taman didalam area Masjid
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Konsep Bentuk di
. Terapan . i i
Islami p Lokasi Alternatif Desain
Pembatas pada area memanah
i
iy pooo
i ! b
s .
Pembatas pada area kolam renang
T 7 17» ) ! .
< I VAV .
{\a‘ T PR h
Lo ' ' ; ) e
Pembatas pada area berkuda
Taman penggunaan vegetasi pada taman | Penerapan - T
dengan dan area disekitar Masjid ganbungan 1y,
bentuk bentuk - e
penataan bentuk ¥ mf ‘
vegetasi yang geometris
geometris yang o
diaplikasikan
pada bentuk
penataan
vegetasi Taman dengan memanfaatkan
sehingga bentuk geometris segitiga
mempengaruhi e
bentukan
taman secara
keseluruhan. A % v
ISR o
Taman yang mengkolaborasi

bentuk geometris persegi panjang

dan lingkaran
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Konsep
Islami

Terapan

Bentuk di
Lokasi

Alternatif Desain

Pemanfaatan bentuk geometris
pada papan nama yang berupa
kombinasi dari persegi panjang dan
ouval

Alternatif desain arabesque

| RN
TV
N
I ' ‘\
) N
— -, —-
[ A"’Xk—i‘ll i -
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Konsep
Islami

Terapan

Bentuk di
Lokasi

Alternatif Desain

Pada samping kiri dan kanan
lorong dipakai hiasan arabesque
dengan motif berupa bentuk
geometris. Lorong ini berada di
sepanjang jalur utama yaitu dari
arah pintu masuk sampai ke taman

Pemakaian bentuk arabesqu yang
juga berupa kaligrafi pada dinding
samping kiri dan kanan sisi kolam

sehingga pada saat sedang
berenang dapat melihat arabesque
tersebut

Pintu masuk

Gerbang masuk yang terdiri dari
dua menara

yang terbentuk
menjadi
gapura dengan
hiasan overlay
kaligrafi khas
masyarakat
pesisir Tuban

< AN A
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Konse!) Terapan Hentuk d . Alternatif Desain
Islami Lokasi
Gazebo atap tajug adalah desain atap | Gazebo
dengan Masjid di daerah pulau jawa. | dengan
pemanfaatan | Atap tajug merupakan aplikasi | berbagai
atap tajug pemanfaatan garis lurus yang | bentuk
memberikan kesan ketenangan | aplikasi  dari
dan geris tersebut menyusun | atap  model
sebuah bentuk geometri yaitu | tajug

Pemakaian kerucut dengan alas

bentuk kerucut
— lingkaran pada atap gazebo

Gambar bentuk atap tajug

Pemakaian gazebo dengan atap
kerucut alas persegi empat

Sumber : Hasil Analisa

Dengan melihat tabel diatas maka kita akan dapat membayangkan bagaimana
hasilnya apabila desain — desain tersebut dirangkai dan disatukan kedalam satu
rancangan Site Plan. Untuk melihat desain yang dibuat dengan lebih jelas dan
mengetahui alasan pemilihan desain maka dapat kita lihat pada uraian berikut ini :

1. Desain area Kolam Renang

Pada area ini terjadi pemisahan kegiatan, bagi wanita dan laki — laki dewasa kolam
renang berada terpisah, dimana pemisahnya berupa dinding dan tanaman peneduh.
Sedangkan untuk anak — anak dengan usia dibawah 10 tahun bisa bebas masuk area
mana saja. Pemisahan dilakukan sejak wisatawan memasuki area loket masuk. Hal
ini dilakukan sesuai dengan kebudayan masyarakat muslim yang melakukan
pemisahan area kegiatan yang bersifat privat / khusus bagi pria dan wanita. Sebelum
dan sesudah memasuki kolam renang, wisatawan diwajibkan melakukan kegiatan

bilas yang difasilitasi dengan ruang bilas yang berupa ruangan dengan luas sekitar 2 x
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4 m, dimana ruangan tersebut dilengkapi dengan 4 buah shower, yang berfungsi
sebagai area adaptasi antara suasana di darat dengan dengan di air.
Gambar 4.1.

Sketsa Kolam Renang

Keb: A Kolan Renasg Qwase
(Laki-lakt)

% 8 Kolam Seang Anni -
Apak dan Wama

Sumber : Hasil Analisa

Gambar 4.2.
Sketsa Kolam Renang Tampak Atas

Pt !
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2. Desain Masjid

Masjid pada area ini ditempatkan pada area publik dengan asumsi bahwa masjid
adalah ruang publik bagi umat muslim, ada dua pilihan desain untuk bentuk
bangunan Masjid yang dapat diterapkan di area Tirta Wisata. Disini masjid
mempunyai view ( zona pandang ) langsung ke arah danau buatan, dimana
pemandangan tersebut dibingkai oleh lengkungan pilar Masjid yang terletak pada
bagian teras Masjid. Disekeliling Masjid dilengkapi dengan berbagai macam vegetasi
yang berfungsi sebagai peneduh antara lain adalah angsana, cemara dan ketapang.
Pada bagian terluar Masjid diletakkan pagar setinggi sebatas lutut dengan tujuan
memberi pengarah dan suasana bahwa wisatawan sedang berada di area Masjid.
Pagar ini terbuat dari dinding batu bata yang dihiasi dengan tanaman pembatas yang
berfungsi menambah nilai estetika yaitu dengan menggunakan tanaman melati dan
bougenvil. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 4.2.
Alternatif Desain Masjid di Tirta Wisat
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Sumber : Hasil Analisa
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3. Desain Pembatas

Pembatas untuk area privasi berupa pembatas efektif, yaitu dengan tinggi diatas mata
manusia dan dengan bahan yang tidak tembus pandang, ada dua tipe pembatas
menurut jenis / bahannya yaitu pembatas berupa vegetasi dan pembatas berupa
dinding. Biasanya kedua jenis pembatas tersebut saling melengkapi dan menunjang
fungsi kegunaan satu sama lain. Misalnya saja pada area privasi kolam renang,
pembatas utama adalah berupa dinding, dan pembatas tersebut dihiasi beberapa jenis
tanaman seperti misalnya ketapang dan bougenvil untuk penambah nilai estetika.
Sedangkan menurut tingginya, ada tiga macam pembatas yang tersebar pada area —
area di tirta wisata. Penggunaan pembatas dengan ketinggian diatas mata manusia
dipakai pada ruang — ruang privat dan semi privat ( misalnya pada area parkir ,
namun pada area ini pembatas berupa tanaman peneduh seperti misalnya angsana dan
ketapang yang sekaligus dapat berfungsi sebagai peneduh untuk kendaraan yang
berada di dalamya ). Khusus pada area memanah yang diletakkan pada jalur cul de
sac, pembatas ruang berupa dinding khusus dengan tinggi sekitar 3 meter yang di
desain berwujud seperti tebing, dengan tujuan demi keamanan dan kenyamanan (
dengan asumsi bahwa dinding tersebut dapat menahan panah yang meleset dari
sasaran sehingga tidak akan membahayakan wisatawan lainnya). Seperti pada
bangunan — bangunan yang ada di area kolam renang, memanah dan berkuda dimana
hal ini dilakukan demi kenyamanan pengunjung. Sedangkan pembatas dengan tinggi
selutut manusia, dipakai pada area Masjid yang bertujuan untuk memberi arahan dan
bentukan ruang sehingga terlihat jelas batasan antara area ibadah dengan area
peralihan di sekitarya. Pembatas yang terakhir adalah pembatas dengan tinggi
semata kaki manusia yang diterapkan dalam bentuk pembatas jalan yang bertujuan
untuk membatasi area pejalan kaki dengan area taman atau RTH.

Secara umum untuk penggunaan pembatas dapat dibagi menjadi :

- Penggunaan pembatas di area kolam renang

Pada area ini pembatas terbuat dari bahan yang tidak tembus pandang yaitu terbuat
dari dinding batu bata yang ditambah dengan beberapa vegetasi sebagai peneduh dan
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penambah nilai estetika. Area pembatas untuk kolam renang putra dan putri
mempunyai ketinggian diatas mata manusia yaitu sekitar 1.5 m dengan tujuan untuk
memberikan privasi yang efektif. Sedangkan untuk bangunan — bangunan yang
berada di area ini seperti misalnya kamar mandi dan kamar ganti juga memilki jenis
dan ukuran yang sama seperti pada pembatas antar area kolam ranang.

- Penggunaan pembatas pada area Ibadah / Masjid

Pada area masjid ini ada beberapa jenis pembatas dimana masing — masing pembatas
tersebut mempunyai fungsi dan tujuan yang berbeda — beda, diantaranya adalah :

e Pembatas pada area terluar Masjid dengan area peralihan

Pembatas pada area ini terdiri dari dua jenis pembatas dimana yang pertama adalah
pembatas yang berupa pagar dari tanaman / vegetasi dan pagar yang terbuat dari batu
bata ataupun pagar kayu. Tinggi pembatas pada area ini hanya setinggi lutut dengan
tujuan memberikan pengarahan yang tegas sehingga wisatawan dapat dengan jelas
membedakan area ibadah dengan area wisata / peralihan yang ada di sekitar Masjid.

e Pembatas yang menciptakan ruang semu antara teras Masjid dengan danau
Pembatas pada area teras masjid ini berupa pilar — pilar tinggi dengan aksen
lengkungan diatasnya yang memberikan kesan adanya ruang semu yang tercipta
karena seolah — olah pemandangan danau buatan yang berada di sekitarnya dibingkai
oleh bentuk pembatas yang ada di teras Masjid tersebut.

e Pembatas didalam area Masjid yang memisahkan area ibadah putra dan putri.
Seperti pada Masjid pada umunya, maka akan terjadi pemisahan lokasi ibadah antara
putra dan putri. Dimana pembatas ini terbuat dari bahan yang tidak tembus pandang
seperti misalnya papan dan kain tebal dengan tinggi diatas mata manusia untuk
memberikan kesan privasi yang efektif. Namun pembatas ini biasanya bersifat semi
permanent dengan asumsi sebagai ruang publik, Masjid merupakan prasarana yang
dimanfaatkan umat Islam dalam melaksanakan berbagai macam kegiatan ibadah
dimana pada masing - masing kegiatan ibadah mempunyai kebutuhan ruang yang
berbeda — beda sehingga pembatas tidak dibuat permanent.
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- Penggunaan pembatas pada area memanah
Pada area memanah terdapat dinding setinggi 3 meter dengan ketebalan 0.5 meter
yang berada di belakang papan sasaran dengan asumsi dinding tersebut dapat
menahan / menangkap anah panah yang meleset dari sasaran sehingga anak panah
tersebut tidak akan membahayakan bagi wisatawan yang lain. Selain itu, area ini juga
berada di jalur cul de sac dimana hanya ada satu akses untuk keluar masuk area ini
karena lokasinya yang berada di jalur buntu sehingga bagi wisatawan yang tidak
berkepentingan tidak perlu melalui area ini. Secara keseluruhan area ini dibatasi
dengan vegetasi dengan tinggi diatas mata manusia dengan struktur tanaman berdaun
lebat dan berbatang kokoh seperti misalnya tanaman ketapang, asem kranji dan
angsana.
- Penggunaan pembatas pada area berkuda
Pembatas yang digunakan di area ini sebagian besar menggunakan bahan dasar dari
kayu dengan tinggi sebatas dada manusia yang bertujuan memberikan batasan ruang
yang jelas.
- Penggunaan pembatas pada jalur sirkulasi
- Untuk membedakan antara jalur sirkulasi dengan area peralihan ( RTH dan taman
) yang berada di sekitarnya digunakan pembatas setinggi mata kaki manusia yang
memberikan kesan pengarah.
- Penggunaan pembatas pada area parkir
Pada area parkir pembatas menggunakan pembatas vegetasi dengan tinggi diatas mata
manusia dengan struktur tanaman berdaun lebat dan berbatang kokoh seperti
misalnya tanaman ketapang, asem kranji dan angsana. Walaupun hanya dibatasi
dengan vegetasi namun keamanan pada area ini terjamin dengan pos keamanan yang
diletakkan di bagian dalam dan pintu masuk — keluar area parkir ini. Pemilihan
vegetasi sebagai pembatas juga diharapkan dapat berfungsi sebagai penetral polusi
udara dan peneduh untuk tanaman yang diparkir didalamnya. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar — gambar berikut ini :
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Gambar 4.2.

Variasi Desain Pembatas di Tirta Wisata

Pembatas pada area parkir dan Masjid yang berupa vegetasi, selain sebagai
pembatas juga berfungsi sebagai peneduh

Pembatas setinggi mata kaki yang memberikan Pembatas pada arca  peralihan  yang
fungsi scbagai pengarah dan sekaligus pemisah memberikan kesan membingkai pemandangan.
antara jalur pedestrian dengan area sekitarnya Pembatas ini berada di teras Masjid

Pembatas pada area privat, yang berupa dinding dan dilengkapi dengan vegetasi sebagai penambah nilai estetika.
Dari ki — ka -area berkuda, pembatas pada area kolam renang putra dan putri, area memanah ( dinding tinggi seperti
tebing yang tepat berada di belakang papan sasaran yang berfungsi untuk menghindari panah mekenceng ke tempat

yang tidak diinginkan)
Sumber : Hasil Analisa

4. Penerapan Geometris pada bentuk dan tatanan vegetasi di taman

Secara umum pemilihan bentuk — bentuk geomteris yang akan diterapkan di taman
didasarkan karena ketersediaan lahan dan juga aspirasi masyarakat (masyarakat
merasa bahwa bentukan — bentukan tersebut sudah cukup mewakili pemakaian

bentuk geometris yang mengandung muatan budaya Islami ) yang diperoleh dari
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kuisioner. Taman — taman yang ada di Tirta Wisata di desain menggunakan bentuk —
bentuk geometris baik dalam konteks bentuk taman secara keseluruhan ataupun pada
penataan vegetasi di dalam taman. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar —
gambar berikut ini :

Gambar 4.3

Desain Taman di Tirta Wisata

Sumber : Hasil Analisa

5. Penggunaan Atap tajug

Atap tajug biasanya dipakai sebagai atap pada Masjid khususnya di daerah Jawa.
Namun pemakaian atap tajug ini dapat diaplikasikan ke dalam atap gazebo. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Gambar 4.4
Desain Gazebo di Tirta Wisata

_____

Pemakaian atap tajug pada atap gazebo, kedua bentuk atap tajug ini merupakan modifikasi
desain atap tajug

Sumber : Hasil Analisa

6. Desain Papan Nama Tirta Wisata

Bentuk desain pada papan nama Tirta Wisata berada di area danau buatan, papan

nama tersebut memanfaatkan gabungan dari dua bentuk geometris yaitu bentuk oval

dan persegi panjang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini :
Gambar 4.6

Desain Papan Nama di Tirta Wisata

Sumber : Hasil Analisa



131

4 4. Skema Operasional Tirta Wisata

Skema Operasional di Tirta Wisata merupakan suatu urutan kegiatan dari
awal sampai akhir dengan detail dan rinci, sehingga kebudayaan masyarakat Muslim
diwujudkan dalam apa saja akan terwujud, dimana hal tersebut akan diwujudkan
dalam 3 element, yaitu :

1. Secara Simbolik, yaitu dengan pemanfaatan bentuk geometris dan hiasan overlay
sesuai dengan kebudayaan masyarakat Muslim yang contohnya diambil dari
berbagai tempat di dunia.

2. Secara Ornamental, yaitu yang diwujudkan dalam bentuk — bentuk bangunan
msayarakat Muslim yang dibuat menyerupai aslinya

3. dan yang terakhir diwujudkan dalam kegiatan yang memiliki muatan Islami

Dari komponen — komponen tersebut nantinya akan dihubungkan dengan
lokasi kegiatan, dan aktivitas yang akan dilakukan di lokasi tersebut. Ada beberapa
pilihan rute alternatif perjalanan yang dapat ditempuh ketika berwisata di Tirta

Wisata yang telah dikembangkan dengan berbasis kebudayaan masyarakat Muslim,

diantaranya adalah :

o Parkir — Loket masuk — Taman — kolam renang — taman — Area olah raga berkuda —

Masjid - Pintu keluar

e Parkir — loket masuk — air mancur — danau — rumah makan — taman — pintu keluar

e Parkir — loket masuk — area olah raga memanah — taman

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel skema operasional Tirta Wisata ( Tabel

4.2.) berikut ini :



Tabel 4.3.
Skema Operasional Tirta Wisata

o Rute Alternatif 1
N Skema Lokasi / Komponen Kebudayaan Masyarakat Muslim Aktivitas Wisata
[} .
Perjalanan Keterangan Ornamen Simbolik Kegiatan Something To Do | Something To See | Something To Buy
1. Memarkirkan Parkir - - - Memarkir kendaraan Tanaman peneduh yang | Membayar karcis masuk
kendaraan juga berfungsi sebagai | yang juga  sekaligus
penambah estetika di | berfungsi sebagai tanda
sekitar lokasi parkir penitipan kendaraan
2 Menuju Area | Loket masuk Bentuk pintu masuk / | Menara dihiasi - Berjalan menuju area | Pemandangan agan | Membeli karcis masuk
Wisata gapura yang terdiri dari | dengan bentuk - wisata area yang berupa danau
dua menara bentuk Kkaligrafi khas buatan yang dilengkapi
masyarakat muslim di dengan taman dan air
Jawa mancur
3. Menikmati Taman Sesuai dengen tema - Berkumpul Berekreasi dan | Pemandangan taman -
pemandangan  di taman yaitu Islamic bersama menikmati
taman Garden maka taman keluarga, kerabat | pemandangan
tidak dihiasi patung atau atau teman
bentukan apapun karena area ini
dengan tujuan untuk dapat
menghindari syirik dimanfaatkan
untuk  kegiatan
bersama
keluarga
4. Berolah raga | Kolam renang Pemanfaatan atap tajug | Pemanfaatan Pembagian arca | Berenang Lantai / dasar kolam | Peralatan olah raga
berenang pada gazebo yang ada di | arabesque pada dasar | berenang untuk | Bermain voli air renang yang dihiasi | berenang, seperti misalnya
area kolam renang /lantai kolam renang | wanita dan pria | Meloncat dari papan | arabesque pakaian, kacamata dan
dewasa loncat headcaps. Namun tidak
Menunggu  keluarga harus membeli karena
atau teman yang juga bisa menyewa
sedang berenang
5. Berekreasi Taman Sesuai dengan tema | Penataan vegetasi Berkumpul Beristirahat setelah | Pemandangan taman Makanan dan minuman
taman yaitu Islamic | taman dengan bersema melakukan  aktivitas untuk menemani istirahat /
Garden maka taman | memanfaatkan keluarga, kerabat | olah raga dan akan melepas lelah
tidak dihiasi patung atau | bentuk — bentuk atau teman | melakukan  aktivitas
bentukan apapun | geometris karena area ini | lainnya

dengan _tujuan _untuk

dapat

cel



N Skema Lokasi / Komponen Kebudayaan Masyarakat Muslim Aktivitas Wisata
0
Perjalanan Keterangan Ornamen Simbolik Kegiatan | Something To Do | Something To See | Something To Buy
menghindari syirik dimanfaatkan
untuk  kegiatan
bersama
keluarga
6. Beribadah Masjid Ada dua bentukan | Penggunaan atap | Sholat Beribadah Pemandangan taman di -
alternatif untuk Masjid | tajug pada bangunan area sekitar halaman
yaitu : bentuk Masjid | Masjid Masjid ( Masjidun Area
seperti  bentuk  Taj | Penggunaan hiasan )
Mehal dan overlay pada
Bentuk Masjid seperti | beberapa bagian
Masjid ~Masjid di Jawa | bangunan Masjid
pada umumnya
Pemanfaatan pilar -
pilar yang disusun
sehingga  membentuk
vista (bingkai
pemandanagn)
Pemanfaatan menara
7. Pulang Pintu keluar Bentuk gapura pintu | Menara dihiasi - Berjalan menuju pintu | Gedung pengelola yang -
keluar yang terdiri dari | dengan bentuk -~ keluar dibuat menyerupai
dua menara bentuk kaligrafi khas Ka’bah
masyarakat muslim di
Jawa
Sumber : Hasil Analisa
e Rute Alternatif 2
Komponen Kebudayaan Masyarakat Muslim Aktivitas
No Skema Lokasi Something To
Perjalanan Ornamen Simbolik Kegiatan Something To Do | Something To See Buy
1. Memarkirkan Parkir - - - Memarkir kendaraan Tanaman peneduh yang | Membayar karcis
kendaraan juga berfungsi sebagai | masuk  yang juga
penambah estetika di sekitar | sekaligus berfungsi
lokasi parkir sebagai tanda penitipan
kendaraan
2, Menuju Area Wisata | Loket masuk Bentuk pintu | Menara dihiasi - Berjalan Pemandangan agan area | Membeli karcis masuk
masuk / papura | dengan bentuk - yang berupa danau buatan

eel



Komponen Kebudayaan Masyarakat Muslim

Aktivitas

No S!(ema Lokasi Something To
Perjalanan Ornamen Simbolik Kegiatan Something To Do | Something To See Buy
yang terdiri dari | bentuk kaligrafi khas yang dilengkapi dengan
dua menara masyarakat muslim taman dan air mancur
di Jawa
3. Berekreasi Gazebo utama ( | Atap gazebo yang | Pemanfaatan  unsur - Berekreasi bersama | Danau dan Air mancur Makanan dan minuman
berada di agan | memanfaatkan air sebagai media keluarga atau teman sebagai pelangkap
area ) bentuk atap tajug | atraksi kegiatan rekreasi
4. Berolah raga | Area olah raga - - Untuk dapat | Berolah raga berkuda | Wisatawan lain yang sedang | Menyewa peralatan dan
berkuda berkuda melakukan olzh raga | yang dapat dilakukan | melakukan  olah  raga petlengkapan untuk
ini dibutuhkan fisik | dengan cara berkuda | berkuda olah raga berkuda
yang kuat, pada | mengelilingi lapangan
jaman dulu kegiatan | yang ada pada area
ini ditujukan untuk | tersebut ataupun
menyelamatkan diri | dengan cara melakukan
ketika sedang berada | kegiatan halang rintang.
dalam  peperangan
sehingga  kegiatan
ini dianjurkan bagi
umat muslim.
Seiring dengan
perkembangan
jaman maka
kegiatan ini dapat
dilaksanakan sebagai
latihan fisik
sehingga kesehatan
fisik terjaga dan
apabila fisik kita
sehat maka kita akan
dapat  melakukan
ibadah dengan
sebaik mungkin
5. Makan dan minum Rumah makan - - - Menikmati _makanan | Pemandangan danau buatan | Makanan dan minuman
dan minuman yang | yang langsung berhubungan
disajikan dengan taman dan Masjid
6. Menikmati Taman Sesuai  dengan | Penataan vegetasi Berkumpul bersama | Berekreasi dan | Pemandangan taman -
pemandangan di tema taman yaitu | taman dengan keluarga,  kerabat | menikmati
taman Islamic  Garden | memanfaatkan atau teman karena | pemandangan
maka taman tidak | bentuk — bentuk area ini  dapat

Pel



Komponen Kebudayaan Masyarakat Muslim Aktivitas
No S Lokasi Something To
Perjalanan Ornamen Simbolik Kegiatan Something To Do | Something To See Buy
dihiasi  patung | geometris dimanfaatkan untuk
atau bentukan kegiatan  bersama
apapun  dengan keluarga
tujuan untuk
menghindari
syirik
7. Pulang Pintu keluar Bentuk  gapura | Menara dihiasi - Berjalan menuju pintw | Gedung pengelola yang -
pintu keluar yang | dengan bentuk — keluar dibuat menyerupai Ka’bah
terdiri dari dua | bentuk kaligrafi khas
menara masyarakat muslim
di Jawa
Sumber : Hasil Analisa
¢ Rute Alternatif 3
Komponen Kebudayaan Masyarakat Muslim Aktivitas
No Skema Lokasi Something To Something To Something To
Perjalanan Ornamen Simbolik Kegiatan
Do See Buy
1. Memarkirkan Parkir - - - Memarkir kendaraan Tanaman peneduh | Membayar karcis
kendaraan Tidak ada yang juga berfungsi | masuk yang juga
komponen sebagai penambah | sekaligus  berfungsi
kebudayaan estetika di  sekitar | sebagai tanda
masyarakat lokasi parkir penitipan kendaraan
muslim yang
sesuai untuk
diaplikasikan di
area ini.
2, Menuju Area | Loket masuk Bentuk  pintu | Menara dihiasi dengan - Berjalan Pemandangan  agan | Membeli karcis
Wisata masuk / gapura | bentuk — bentuk kaligrafi area yang berupa | masuk
yang terdiri dari | khas masyarakat muslim danau buatan yang
dua menara di Jawa dilengkapi dengan
taman dan air mancur
3. Olah raga panghan | Area olah raga - - Kegiatan ini
memanah merupakan salah satu
kegiatan yang
dianjurkan bisa

eel



Komponen Kebudayaan Masyarakat Muslim Aktivitas
No Skema Lokasi Something To | SomethingTo | Something To
Perjalanan Ornamen Simbolik Kegiatan
Do See Buy
dilakukan oleh umat
Muslim, baik untuk
berburu ataupun
mempertahankan
kehormatan. Namun
seiring dengan
perkembangan
jaman, kegiatan ini
dapat dijadikan
sarana berlatih
konsentrasi dan
ketepatan. Dimana
latihan  konsentrasi
tersebut dapat
diterapkan  ketika
sedang
melaksanakan ibadah
4. Menikmati Taman Sesuai  dengan | Penataan vegetasi taman | Berkumpul bersama Berekreasi dan | Pemandangan taman -
pemandangan  di tema taman | dengan memanfaatkan keluarga,  kerabat | menikmati
taman yaitu  Islamic | bentuk — bentuk atau teman karena | pemandangan
Garden  maka | geometris area ini  dapat
taman tidak dimanfaatkan untuk
dihiasi  patung kegiatan  bersama
atau  bentukan keluarga
apapun dengan
tujuan untuk
menghindari
syirik
5. Pulang Pintu keluar Bentuk gapura | Menara dihiasi dengan - Berjalan menuju pintu | Gedung pengelola -
pintu keluar | bentuk — bentuk kaligrafi keluar yang dibuat
yang terdiri dari | khas masyarakat muslim menyerupai Ka’bah
dua menara di Jawa

Sumber : Hasil Analisa

9¢1



o Skema Oprasional Pengelola Tirta Wisata ( untuk pegawai dan karyawan )

No Skeita Komponen Kebudayaan Masyarakat Muslim Alktivitas
2 Lokasi : s z
Perjalanan Oinkiiei Simbolik Kegiatan Something To Something | Something
Do To See To Buy
1. Loket masuk Loket masuk Bentuk karcis masuk yang didesain | Bagi yang perempuan Memutarkan lagu — | Memberikan  Kkarcis - -
dengan bentuk geomatris sederhana memakai jilbab, dan | lagu ataupun musik | masuk dan menerima
bagi yang pria memakai | yang bernuansa | uang pembayaran
baju koko dan peci. | Muslim /Islami—
Dimana baju seragam
yang dipakai berwarna
hijau pada hari senin —
kamis dan merah bata
BUSRETE RN pada hari jumat -
minggu
2. Area wisata Taman Pemanfaatan papan informasi untuk - Memutarkan lagu - - - -
Kolam renang menjelaskan nilai — nilai atau muatan lagu ataupun musik
Area berkuda | kebudayaan masyarakat Muslim yang yang bernuansa
Area memanah | ada pada kegiatan tersebut Muslim / Islami

INFORMASI :

Rasulullah QAL borsudd Kewajiban
evang tua leshadap axaknge adulah
mengajevieya tulis baca, monga jasinga
Seenang dan , tidik memberinge
sisgl fecuall vizgl yang bai.” ¢ didatip
dennt Kobiot Boctoghad Haasare )

Contoh bentuk papan informasi

Sumber : Hasil Analisa
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PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEXNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOG! INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

4. Bengungan Sigura-qura No. 2 Telp. (0841} 551431 (Huring], Fax (0341) 553015 Malang 85145

ST BN {PERSERO) MALANG Kampus | > 5
g.wl: ym&;mam Kampus|i © & Raya Karangio, Km 2 Teip. {0341 417636 Fax, (0341) 417634 Malang

LEMBAR PERSETUJUAR
LAYELLL JILID BURKU HITAM

Tugas Akhir Mahasiswa

Nawa : VM OANDRA . wioiASRTI

N 02 2y CRE

Judut Tugas Akhiv : PENGEMEANGAN TIRTA WISATA BERBALS
REBUDAYAAN  MACYARAKAT Nustim
Pt RAQUS : TIRTA WRATA |, ¥4p. OMBANE

Tl Seminar EE‘JWR ] m .
Dmvatuhan ¢ @ Tidai Layak
Untull Pagas Akhirnya dijadihan “Buku Higon® (Svarcast Mengikuti Sidang
Komprehensif) dengan catutan sebagai bervikat @
Contal :
«  Materi Kurang tavak
«  Metodefog Karang sesuai
@ Apahila dirasa perlo, dapat mengguimhan keras erpsai.
- Jondediian chenoa opamciorel joeselals X
= Tandabfon smmbas & afjer pchy dsain cmbetse o

Peabimbiog | l‘n-lll};imh?ilg u
Al -
A\ j( = s /z{*

(Ir. Mutisah  Abubakar ) { Nidya Sam, ST/ MT



PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOG! NASIONAL MALARG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
EAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

PT. BN! (PERSERD) MALANG Kampus | JI. Bendungan Siqura-ura No. 2 Telp. (0341) 551431 (Hunting), Fax. (0341) 553015 Malang 65145
BANK NIAGA MALANG Kampus I - J1. Raya Karanglo, Km 2 Telp. (0341) 417536 Fax. {0341) 417634 Malang
LEMBAR PERSETUJUAN

LAYAK SIDANG KOMPREHENSIF

LAY AR Ly ==

Tugas Akhir Mahasiswa :

Nama : Yoseva Maria Andra Widi i

Nim : D2.24.066

Judul Tugas Akhir : Pengembangan Tirta Wisata Berbasis Kebudayaan
Masvarakat Muslim

Tanggal Seminar : 02 September 2008

Dinyatakan @ Tidak Layak
e

Untuk Tugas Akhirnya dijadikan ™ Buku Hitam ™ ( Syarat Mengikuti Sidang

Komprehensit ) dengan catatan sebagai berikut : ’

Contoh :

« Materi kurang layak

s Metodelogi kurang sesuai

» Apabila dirasa periu, dn@ menggunakan Kertas terpisah
- _bomsawies juel , TIMERMG Ponbluian,. L fo(ui, Yz T4k b rheer o

F ﬂ“‘!lﬂ’—{i\ . =

Pembimbing | Pembimbing T

Yo v
R-

1r. Muclisab Abubakar Nindya Sani, ST, MT



BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Nama : Y. M Andra Widiastuti
Nim : 02.24.066
Judul : Péngenbangan Tirta Wisata Dengan Pendekatan Konsep Islami

Tanggal Seminar : Sabtu, 1 Desember 2007
& Perbaikan, masukan dan saren / Pertanyaan

« uguskon & ¥onsep S yong aren chpaked . Yook> o Gerhuewngom dan gl
fan & w9 ada husvgganga a pravst /atmfs

- fooaki tordoban 2 tedaksinol

« tok hupwgan aptnr Vatiowel di Fepwake G i

—Telaskan Ugi TON® JcLai  gorn chimabeud

= @iafan dgn Ty toa yarg Wlaui dan gemg fidek: Telana

~ Jdackan pang dimakoud dgn decwin  Musww , dan welheya
Sofarts g !

~ Tolaskan tepuan dan  anmin relin  dan  @apamana densan
totwast Surpurjurg duaincan

= Rivedaon & Tmst auatn rolim fusesa pand Loloumi

= Qedafan Antmm aisabty RUB  dgn  Wisaby gong  eevkon -
op Jdamu

- Semetkan vasiel 2 antam  fonvey Pdemg dan (Tnsep tsaby
Sorara v Copveml )

« Happ bbth telin legy +  tambobian foetote

Mengetahui,
Dosen Pembimbing Tanda Tangan

1. Ir. Muclisah Abubakar MrF -

2. Nindya Sari, ST, MT p

Dosen Pembahas
1. DR . w./u./mu Tasorgre, WT —CE2

2. Tagowone Wedodo: ST (O’W
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Nama t Y.

KOTA

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL

JURUSAN TEKNIK PERENCANAAN WILAYAH DAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

Nim 1 02.24.066
Judul :Pmnmwmnmgm?mdehm&mlshmi
Berita Acara
Seminar Hasil
Selasa, 5 Agustus 2008
Pertanyaan Tanda tangan

Ir. Hutomo Moestadjab :

Jelaskan apa yang berbasis Islami, apakah pada struktur

ataukah pada muatannya ?

Identitas untuk memberikan kesan kepada pengunjung

diwujudkan dalam bentuk apa ?

Apakah konsep Islami yang dipakai sudah eksklusif

hanya merupakan konsep Islami saja atau belum ?

( eeperti misalnya taman, eksklusif Islami atau tidak)

Buatkan gambar yang kongkrit dari penerapan konsep —

konsep Islami yang dipakai

Bagaimana dengan pemanfaatan bentuk — bentuk
metris ?

Endratno Budi S, ST :

Bagaimana perbedaan proses analisa yang standart
dengan proses analisa yang Islami ?

Apakah konsep Islami mempengaruhi semua prosey
analisa dan analisa apa saja yang perlu dikaji dengan
menggunakan konsep Islami ?

Varian kegiatan apa saja yang bernuansa Islami ?
bagaimana dengan yang tidak Islami ?

Temukan komponen spesifik yang bisa dimunculkan dari
Tirta Wisata dan agar hal tersebut difokuskan sebagai
konsep Islami

Apakah perlu menggunakan simbol atau bentukan
tertentu ?

i /

Malang, 11 Agustus 2008

Pembimbing I

.

Ir. Muclisah Abubakar

Mengetahut,
Pembimbing II

Nindya Sari, ST, MT




JURUSAN TEKNIK PERENCANAAN WILAYAH DAN
KOTA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL

Nim : 02.24.066
Judal : Pengembangan Tirta Wisata Dengan Pendekatan Konsep Islami
Berita Acara
Seminar Hasil
FE\ASA, 02 CRPTEMIER 2008
Pertanyaan & Saran Tanda tangan
Ir. Hutomo Moestadjab :

- Seleksi lagi referensi yang dipakai sehingga yang tidak -

berkaitan dengan penelitian tidak perlu dipakai lagi
- Bedakan antara aplikasi kebudayaan Muslim dengan
Doktrin Islami

Endratno Budi S, ST :

- Perhatikan urutan hasil keputusan yang diambil sesuai
dengan proses yang telah dilakukan

~  Apabila ada kebudayaan Muslim masyarakat Jombang, / /
maka kebudayaan tersebut itulah yang dijadikan dasar
dalam penelitian

- Buatkan skema operasional Tirta Wisata

- Buatkan overlap antara kondisi eksisting dengan yang
baru schingga terlihat dengan jelas perbedaannya

- Berikan bukti apakah berkuda dan memanah masih
sesuai dengan kondisi masyarakat sekarang

- Konsistensi pembahasan belum ada ( dari bab 1-4)

Malang, 02 September 2008
Mengetahui,

Pembimbing I Pembimbing 11

llér](( _ _

Ir. Muclisah Abubakar Nindya Sari, ST, MT










TMSTITUT TEXNOLOGI NASILLAL

;L. 3endungan Siguza-3uis z
MR G A MG

PERBATKAN TUGAS 5}(_513,

Dalan .Samifmr Tugas Akhir dngkst Sarjana Jurusm Plam\cgs{?eremanaan

Wilayah & Kota yang diadakan paca :
Han - “LA‘;A
Tongeal @ 2 SEPTEMBER 2008
Perlu adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk ;
Saudara M. ANDRA a/zo/rir‘m'n
NIM I O 1 2#
Perbaikan tergebut meliputi :
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Doser Penguji
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JMSTITUT TEXMOLOGI MASILNAL
:.. 3Bendungan Siguza-jura i ; A
M &k L A W G

?MA&MB

Dalan Sem!nar Tugas Akhlr tingkat Sarjana Jurusa\ Planalegi/Ter er'aman
Wilayah & Kota yzng dlacigkan pava

T S = o
Tanggal : 2 SEPTEMBER 200y
Perlu adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk : ‘
Saudara : Y. M. CANDRA WIDIASTUTY
NIM PO 29 g
Perbaikan tersebut meliputi :
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— et et .
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
J1.Bendungan Sigura-gura 02
MALANG,

PERBAIKAN SKRIPSI

Perbaikan dalam Sidang Skripsi tingkat Sarjana ST Jurusan Planologr (Perencanaan
Wilayah dan Kota) yang diadakan pada:

Hari : CARBT

Tanggal

Perlu perbaikan pada skripsi atas nama:

Saudara A ; :

NIM

Perbaikan tersebut meliputi ©

- Buat attunedp derciv  ammbeseve

’.Lk"‘;“b"‘ _‘{'ék hes  dguagagan  Sho fcags}o,\d
Tbag komn vwel pega bany dgerbabicen.

ki P
Do lel'\’&\nbllji
s

2N
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INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL
11 Bendungan Sigura-gura 02
MALANG

PERBAIKAN SKRIPSI

Perbaikan dalam Sidang Sknpsi tingkat Sarjana S1 Jurusan Planologi (Perencanaan
Wilayah dan Kota) yang diadakan pada:

Hari 5 & ‘

Tanggal

Perlu perbaikan pada skripsi atas nama:
Saudara ‘ :
NIM
Perbaikan tersebut meliputi :
@ Yepada fiapa Cirt budaga Musim 1 2lidujoran ?
e Darl jausban polat ¢, Zdan mmwh; beatuk Pengembiangda |
B Tk wik wisatawan , maka hang e ahpmn'ff: 7‘-1’xurubbkﬁw ;
@ Misal [ untuk desain kplam eenang, faes lebih zetii A=
urbak atmbs , Aga g eGin remporli hattan budsyu wudion

Dosen Pengigl
=%
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
J1. Bendungan Sigura-gura 02
MALANG

PERBAIKAN SKRIPSI

Perbaikan dalam Sidang Skripsi tingkat Sarjana S1 Jurusan Planologi (Perencanaan
Wilayah dan Kota) yang diadakan pada:
Hari BT

Tanggal

Perlu perbaikan pada skripsi atas nama:

y,

Saudara

~ NIM

Perbaikan tersebut meliputi :
% {T:ﬁ\\iﬁd{ m“"f\«‘--’""ﬁ‘i",‘}\. ‘Ai”‘:lh?'("
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JURUSAN TERNK PLANOLOGL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TERNOLOGE NASTONAL MATANG
JL. BENDUNGAN SIGURA-GURA NOL 2 MALANG

BERITA AUARA

SIDANG KOMPREHENSIF
SABTU. 13 SEPTEMBER 2008
NAMA Y M ANDRA  WIDIASTUTL
NiM 0224066
JUDUL “PENGEMBANGAN TIR TA WISATA HERBASIS KEBUDAY AAN MASYARAKAT MUSLIM

STUDY KASUS TIRTA WISATA | KABUPATEN JOMBANG

| PENGUN ! PERTANYAAN / SARAN . TANGGAPAN

‘\, s, Husomo Moestadseh “ Buakan  alternant znt-nque Nang - @.um ehfuh&\m desan d'zcnth seTreue
! dipakan St ditarabel

12 (dentitas tidsk harus difongsiban sehbaptl - cqrmn dipethabian , untuk Peoperselar fonszp

Tampsiomal tetign Kesi vesoad fegs hms |
| dirmmbahkan paparn [PRETRAT

| d:pe:"imnkm

. :

|32 "lr Txi_mmu\\!.’mmn l Repuda simpas an ehachisy e » Musshim (T GasntmAan ‘ffwfwg
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Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
institut Teknologi Nasional Malang
W_—_—_——-————_——_———M
Form Kuisioner

Keterangan : Kuisioner ini dilakukan untuk proses penyusunat Tugas Akhir dengan {ujuan

untuk mendapatkan data dan informasi mengenal karakler wisatawan

Nama :l’é&r&\xjs«u

Jenis Kelamin © (a€x - Q;;I

Usia HET SR {0

Pekerjaan LS

Alamat ©Ha Leteban Y. Qewﬁaqj
Pertanyaan

1. Selain cbyek { atraks: yang ditawarkan apa yang menjadi pertimbangan anda dalam
memilih tempat tujuan wisata ?
a.Harga atau biaya
b.Lokasinya { pedesaan, pegunungan,pantai hutan pusat kota, dit )
¢.Kenyamanan
d.Keamanan
{EManfaat atau keuntungan yang diperolen
2. Darimana aida mendapatkan informasi mengenai obyek atau daerah lujuan wisala?
(& Pari teman
b.Dari saudara
¢ Dari Media Cetak
d.Dari Media Eleklronik
e Dari Internet
3. Apa yang mempengaruhi lama tinggal anda di suatu obyek ?
& Kenyamanan dan keamanan
@’\traks;
¢.Lamanya jatan culi / libur yang ada
d.Besarnya maniaat yang diperoleh

e. Terganlung mood saja



4. Siapa saja yang biasanya anda ajak untuk ikut serta berlibur ?

@Xeluarga

b.Teman
c.Pacar
d.Relasi bisnis
e.Sendiri saja
5. Fasilitas apa saja yang anda manfaatkan pada saat berfibur ?
a.Fasilitas peribadatan
b.Fasilitas olah raga
c.Fasilitas Rumah makan
@Fasifitas penginapan

asilitas Komunikasi

6. Kualitas Fasilitas seperti apa yang anda inginkan 7
a.Sesuai standart

b.Mewah dan esklusif
c. Bertahap / bertingkat dimana tiap tingkatan mempunyai keistinewaan

(dBagus tetapi tidak periu mewah
e. Tidak tahu
7. Apakah tingkat keamanan adalah salah satu perimbangan anda dalam melakukan

kunjungan ke suatu obyek ?
a.Tidak penting sama sekali

b.Kadang - kadang
L
d.Sangat penting

e.Tidak Tahu
8. Tempat penginapan seperti apa yang anda pilih untuk beristirahat ?

a.Yang mewah dan mahal

b.Yang tradisional
¢.Yang murah dan nyaman

d.Yang tenang
ang dekat dengan obyek



9. Kegiatan apa saja yang biasanya anda lakukan pada saal berada di tempat berfibur ?
a.Hanya bersantai
b.Semua kegiatan yang ditawarkan
¢.Mengikuti kegiatan yang ditawarkan pengelola dalam satu paket
d.Tergantung kepada teman yang diajak berlibur
@Mengikuti kata hati
10. Biasanya jenis kegiatan seperti apa yang anda pilih ?
a.Yang murah
b.Yang aman
@Yang bermanfaat
d.Yang menantang
e.Yang menyenangkan
11. Menurut anda apakah biaya yang anda keluarkan harus sebanding dengan kepuasan-
yang anda rasakan ?
a. Tidak sama sekali
b.Kurang
¢. Hampir
a
e.Sangat
12. Souvenir apa yang biasanya anda beli untuk oleh - oleh ?
a.Pemak - pemik
{E)erajinan khas daerah
¢. Perhiasan
d.Pakaian
e.Makanan
13. Apakah menurut anda obyek wisata yang Islami hanya untuk masyarakat mustim saja
?
a.Ya
(B 5ebaiknya iya
c.Belum tentu
d.Tidak
e. Tidak tahu



14, Komponen apakah yang harus ada dalam suatu obyek wisata dengan konsep
pengembangan yang Isiami?
(& Desain bangunannya
b. Kegiatan wisatanya
¢. Atrakst wisatanya
d.Pembagian / organisasi ruangnya
e. Tidak tahu
15. Apabila menurut anda desainnya harus Islami maka desain yang seperti apa yang
menggambarkan konsep Islami ?
a Desain seperti Masjid - Masjid di Arab
b.Desain seperti kebudayaan musiim masyarakat Jawa
¢.Desain dengan wama ~ wama Isfami { hijau dan merah bata )
¢ Desain yang menggunakan filosofi agama Islam {5, 99,86, dfl)
@ idak tahu
16. Penataan ruang seperti apa yang menggambarkan konsep islami ?
@Adanya pembagian ruangan dan kegiatan yang berbeda untuk pria dan wanita
dewasa
b.Adanya pembagian fasilitas untuk pria dan wanita
¢.Yang sepert di Arab
d. Yang bersama namun ada pembatas untuk pria dan wanita dewasa
e.Tidak tahu
17. Kegiatan apa saja yang harus ada di sualu obyek wisata yang Istami 7
a.Yang Isiami
b.Yang merupakan kegiatan ibadah
¢.Yang tidak bertentangan dengan budeya muslim
() ang tidak bertentangan dengan Ajarar Islar
e. Tidak tahu



Adapun perhitungan yang dilakukan untuk menentukan jumlah responden adalah
sebagai berikut :
a 173

—prc " T T 175+196+246 x 450 =127
o Atraksi
NoSoal |A |B |[C |D |E |Keterangan ]
1 9 [35] 7 | 24 | 15| AB,C.D,E Dalam %
;. 6|7 |17]60
3a 121|0] 0] 0|79
3b 0] 0(55[45]0
4 41136 9| 6|6
15|70 5|10]0
Kesimpulan :

Jadi atraksi wisata yang diinginkan oleh pengunjung / wisatawan adalah atraksi yang :
- Yang menyenangkan
- Yang membuat pikiran dan perasaan menjadi santai
- Yang tidak memerlukan biaya mahal
- Dan bermanfaat bagi kesehatan jiwa dan raga
Dimana dalam hal ini atraksi wisata adalah salah satu pertimbangan utama bagi
wisatawan untuk menentukan lama tinggal di Daerah Tujuan Wisata dan atraksi atau
kegiatan wisata dipilih berdasarkan kata hati / sesuai keinginan wisatawan (ini berarti
tidak semua kegiatan dan atraksi yang ada harus dilakukan).
Pertanyaan :
1. Apa yang mempengaruhi lama tinggal anda di suatu obyek ?
a) Kenyamanan dan keamanan
b) Atraksi
¢) Lamanya jatah cuti/ libur yang ada
d) Besarnya manfaat yang diperoleh
¢) Tergantung mood saja

2. Kegiatan apa saja yang biasanya anda lakukan pada saat berada di tempat
berlibur ?
a) Hanya bersantai
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b) Semua kegiatan yang ditawarkan

c) Mengikuti kegiatan yang ditawarkan

pengelola dalam satu paket

d) Tergantung kepada teman yang diajak berlibur

e) Mengikuti kata hati

3. Biasanya jenis kegiatan seperti apa yang anda pilih ?

o Untuk kegiatan aktif :

a) Yang menychatkan

b) Yang berpetualang
¢) Yang bermanfaat

d) Yang menantang

¢) Yang menyenangkan

o Untuk kegiatan pasif :

a) Yang tidak memcerlukan konscntrasi

b) Yang memerlukan konsentrasi
¢) Yang membuat rileks / santai

d) Yang memberikan ketenangan batin

€) Yang memicu emosi

4. Bagaimana dengan besarnya biaya yang akan anda keluarkan untuk

melakukan kegiatan tersebut ?
a) Yang tidak memerlukan biaya sama sekali
b) Yang murah
c) Yangagak mahal
d) Yang mahal
e) Yang mahal sekali

5. Manfaat apa yang anda harapkan dapat anda peroleh setelah melakukan

wisata dengan nuansa religi ?

a) Ketcnangan batin
b) Kesehatan dan keseimbangan jiwa dan raga

¢) Barokah
d) Ilmu pengetahuan beragama
€) prestise
Kenyamanan
NoSoal |A |B |C |D Keterangan
1 1513|124 | 47 A,B,C,D,E Dalam %
2 0]0(30]70




Kesimpulan :
Kenyamanan adalah salah satu pertimbangan penting selain atraksi. Wisatawan
menginginkan atraksi dan lokasi yang aman yang dapat menciptakan rasa nyaman
bagi mereka sebagai pelaku kegiatan. Hal ini didukung dengan motivasi kuat dari
wisatawan yang menyatakan bahwa mereka rela membayar asalkan apa yang
didapatkan sesuai dengan jumlah yang mereka keluarkan. Dari sini dapat dengan jelas
dilihat bahwa tingkat kenyamanan merupakan pertimbangan dalam memilih lokasi
tentunya setelah atraksi yang ditawarkan di suatu DTW.
Pertanyaan :
1. Apakah tingkat keamanan adalah salah satu pertimbangan anda dalam
melakukan kunjungan ke suatu obyek ?

a) Tidak penting sama sekali

b) Kadang - kadang

c¢) Ya

d) Sangat penting

e) Tidak Tahu

2. Menurut anda apakah biaya yang anda keluarkan harus sebanding dengan
kepuasan yang anda rasakan ?

a) Tidak sama sekali

b) Kurang

¢) Hampir

d) Ya

€) Sangat
» Fasilitas

NoSoal [A |[B |C [D |E |Keterangan
1 611181 71 3 | 8 | AB,C,D,E Dalam %
2 3117 (27|21 ]11
3 151217710

Kesimpulan :

Karena sebagian besar wisatawan pergi berlibur dengan keluarga maka fasilitas yang
dibutuhkan juga akan menyesuaikan dengan kebutuhan wisatawan, namun diantara
semua kebutuhan fasilitas, fasilitas yang harus ada dan diharapkan ada adalah fasilitas
peribadatan. Diharapkan juga fasilitas yang ada dan disediakan di lokasi wisatawan
dalam kondisi terawat dan bagus.
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e Konsep Islami di Tirta Wisata
NoSoal |A |B |C |D [E |Keterangan

13 7 123[ - | 62| 5 | A,B,C,D,E Dalam %
14 23|23(24(28) -
15 39160 - | - | -
16 60139 -1 - | -

17 15(15(60) 7 | -

Kesimpulan :

Menurut masyarakat Jombang, tidak ada larangan bagi masyarakat agama lain untuk
tetap berkunjung ke obyek — obyek wisata yang Islami, sedangkan untuk elemen —
elemen yang ada di suatu obyek yang Islami antara lain adalah pada desain bangunan,
kegiatan dan atraksi serta pada organisasi ruangnya. Menurut respoden yang
merupakan masyarakat Jombang, sutu desain bangunan dapat dikatakan Islami
apabila desainnya sesuai dengan kebudayaan masyarakat muslim khususnya
masyarakat muslim di Jawa dengan asumsi bahwa kebudayaan masyarakat muslim
berbeda — beda terutama dipengaruhi kebudayaan setempat. Untuk pola ruang
diharapkan ada pembagian fasilitas untuk masing — masing kegiatan berdasarkan jenis
kelamin. Sedangkan untuk kegiatannya dipilih kegiatan — kegiatan yang tidak
bertentangan dengan budaya muslim dengan asumsi unsur kesenangan merupakan
pertimbangan dalam pemilihan kegiatan yang nantinya akan dipilih wisatawan.

Pertanyaan :
1. Apakah menurut anda obyek wisata yang Islami hanya untuk masyarakat muslim
saja ?
a. Ya
b. Sebaiknya iya
Belum tentu
Tidak
e. Tidak tahu

e o



Komponen apakah yang harus ada dalam suatu obyek wisata dengan konsep

pengembangan yang Islami?

a.

b.
c.
d.

c.

Desain bangunannya

Kegiatan wisatanya

Atraksi wisatanya

Pembagian / organisasi ruangnya
Tidak tahu

Apabila menurut anda desainnya harus Islami maka desain yang seperti apa yang

menggambarkan konsep Islami ?

P o o ®

c.

a.

Desain seperti Masjid — Masjid di Arab

Desain seperti kebudayaan muslim masyarakat Jawa

Desain dengan warna — warna Islami ( hijau dan merah bata )
Desain yang menggunakan filosofi agama Islam (5, 99,66, dil)
Tidak tahu

Penataan ruang scperti apa yang menggambarkan konsep Islami ?

Adanya pembagian ruangan dan kegiatan yang berbeda untuk pria dan
wanita dewasa

Adanya pembagian fasilitas untuk pria dan wanita

c. Yang seperti di Arab
d. Yang bersama namun ada pembatas untuk pria dan wanita dewasa

€.

Tidak tahu

5. Kegiatan apa saja yang harus ada di suatu obyek wisata yang Islami ?

o a0 v

Yang Islami

Yang merupakan kegiatan Ibadah

Yang tidak bertentangan dengan budaya muslim
Yang tidak bertentangan dengan Ajaran Islam
Tidak tahu



Ini bukan lembae persembshan, ini lembar permohonan ma'at
Baat semug yang udsh divepotin, disampok dan dibikin
susah..ma9fn ya.
Mokasth bust segala macam support, dan doanya.... ©©O
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Buat yang, ¢'da Sotonya.......Sorl.........¢ puny? file foto kalian.......
Makasth bany2k buat semus............
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